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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku 

berjudul “Strategi dan Metode Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam” ini dapat tersusun dan hadir di tangan 

pembaca. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw., keluarga, 

sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan 

vital dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual 

peserta didik di tengah dinamika kehidupan modern. Dalam 
proses pembelajarannya, dibutuhkan strategi dan metode 

yang tepat agar nilai-nilai keislaman tidak hanya 

tersampaikan secara kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 

afektif dan psikomotorik peserta didik. Oleh karena itu, 

penyusunan buku ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 

memperkaya wawasan dan kompetensi para pendidik dalam 
menerapkan strategi dan metode pembelajaran PAI yang 

kontekstual, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

Buku ini membahas secara sistematis berbagai 

pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran PAI yang 
dapat digunakan di berbagai jenjang pendidikan. Tidak 

hanya secara teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh 

aplikatif yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

masa kini, termasuk integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki 
keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi penyempurnaan edisi selanjutnya. Semoga buku ini 

dapat menjadi kontribusi nyata bagi dunia pendidikan Islam 

di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran PAI yang bermakna dan berdaya ubah. Akhir 

kata, semoga kehadiran buku ini membawa manfaat bagi 

para guru, mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, serta 

semua pihak yang peduli terhadap pengembangan 

pendidikan agama Islam yang unggul dan berkarakter. 

 
Salam,  

Penulis 
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BAB 1 

HAKIKAT BELAJAR DAN 

PEMBELAJARAN 

 

A. Pengertian Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam 

1. Hakikat Belajar dalam Pendidikan Islam 

Sumber utama pendidikan dan pengajaran Islam 

dikalangan Umat Islam ialah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul 

(Said, 2019). Para ahli pendidikan telah memberikan definisi 

tentang tujuan pendidikan Islam. Naquib Al-Attas 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang penting harus 

diambil dari pandangan hidup (Philosophy of life) jika 

pandangan hidup itu Islam maka tujuannya adalah 

membentuk manusia sempurna (insane kamil) menurut 

Islam. Abd. Ar-Rohman, Abdullah, mengungkapkan bahwa 

tujuan pokok pendidikan Islam mencakup  tujuan jasmani, 

tujuan rohani, dan tujuan mental. Muhammad Athiyah Al -

Abrasyi merumuskan tujuan Pendidikan Islam secara lebih 

rinci dia menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah 

untuk membentuk akhlak mulia, persiapan untuk mencari 

rejeki, menumbuhkan semangat ilmiah, profesionalisme 

subjek didik. Abd Ar-Rohman An-Nahlawi berpendapat 

bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah mengembangkan 

pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaan 

mereka berdasarkan islam yang dalam proses akhirnya 

bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan 
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kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu 

maupun masyarakat (Aris, 2022).  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan pengetahuan individu. Al-Qur'an, 

sebagai kitab suci umat Islam, memberikan panduan yang 

komprehensif mengenai proses belajar dan mengajar yang 

tidak hanya mencakup aspek intelektual, tetapi juga spiritual 

dan moral (Aswandi & Alwizar, 2024). Belajar adalah hal yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam Islam, 

belajar dihukumi sebagai hal yang fardhu ‘ain (wajib). 

Sehingga, ketika ada seorang muslim yang tidak belajar, 

maka dia dikenai dosa. Hal inilah yang memotivasi sebagian 

besar kaum muslimin pada masa Rasulullah Saw, para 

sahabat, hingga masa pemerintahan Bani Abbasiyah untuk 

belajar (Muammar, 2023).  

Belajar merupakan kewajiban umat sepanjang masa. 

Bahkan, Allah mengawali menurunkan Al-Quran sebagai 

pedoman hidup umat dengan ayat yang memerintahkan kita 

untuk membaca (iqra’). Iqra’ (membaca) merupakan salah 

satu perwujudan kita dalam aktivitas belajar (Parni, 2023). 

Konsep belajar dalam Islam merupakan konsep yang 

berlandaskan perspektif Al-Qur’an dan hadist. Kegiatan 

belajar dapat berupa menyampaikan, menelaah, mencari, 

dan mengkaji, serta meniliti. Selain Al-Qur’an, Al-Hadist juga 

banyak menerangkan tentang pentingnya menuntut ilmu 

(Darbi, 2022).  

Konsep belajar dan pembelajaran dalam Al-Qur'an 

menekankan pentingnya niat yang ikhlas dan usaha yang 

sungguh-sungguh. Ayat-ayat dalam Al-Qur'an banyak yang 

menyoroti betapa pentingnya ketekunan, kesabaran, dan 

komitmen dalam menuntut ilmu. Prinsip-prinsip ini bukan 

hanya relevan bagi pendidikan agama, tetapi juga dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan umum. Dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ini, diharapkan siswa 

dapat mengembangkan kemampuan intelektual sekaligus 

menjaga keseimbangan emosional dan spiritual (Aswandi & 

Alwizar, 2024). Kemampuan untuk belajar merupakan 

sebuah karunia Allah SWT. yang mampu membedakan 

manusia dangan makhluk yang lain. Allah menghadiahkan 
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akal kepada manusia untuk mampu belajar dan menjadi 

pemimpin di dunia ini. Ajaran agama sebagai pedoman hidup 

manusia juga menganjurkan manusia untuk selalu belajar 

(Darbi, 2022).  

2. Pengertian Belajar Dalam Perpektif Islam 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu (Regina, 

2020). Belajar merupakan suatu aktivitas atau proses untuk 

memperoleh pengetahuan, peningkatan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian 

(Nurlina, dkk, 2022). Belajar merupakan hal penting dalam 

kehidupan manusia. Tanpa belajar, manusia tidak akan tahu 

apa-apa. Belajar pun dilakukan tanpa adanya batasan waktu 

(life long learning). Belajar dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja. Belajar merupakan kebutuhan utama manusia 

yang harus terpenuhi. Bahkan belajar mampu merubah 

manusia menjadi sukses (Mukarromah, dkk, 2023). Menurut 

Wragg dalam Nurlina (2022), belajar memiliki beberapa ciri, 

yaitu 1) belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri 

seseorang yang disadari atau disengaja, 2) belajar 

merupakan interaksi individu dengan lingkungannya, 3) 

hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.  

Terdapat dua istilah yang digunakan Al-Qur’an yang 

berkonotasi belajar, yaitu ta’allama dan darasa. Ta’allama 

berasal dari kata ‘alima yang telah mendapat tambahan dua 

huruf (imbuhan), yaitu ta’ dan huruf yang sejenis dengan lam 

fi’ilnya yang dilambangkan dengan tasydid sehingga menjadi 

ta’allama ‘Allama berarti mengetahui, dari kata ‘alima juga 

terbentuk kata al-‘ilmu (ilmu). Penambahan huruf pada 

suatu kata dasar, dalam kaedah bahasa Arab, dapat 

merubah makna kata tersebut yang dinamakan dengan 

istilah fawa’id al-baab. Penambahan ta’ dan tasydid dalam 

kata ‘alima sehingga menjadi ta’allama juga membuat 

perubahan, yaitu mutawwa’ah "yang berarti adanya bekas 

suatu perbuatan”. Maka ta’allama secara harfiah dapat 

diartikan kepada menerima ilmu sebagai akibat dari suatu 

pengajaran. Dengan demikian, ‘belajar’ sebagai terjemahan 

dari ta’allama dapat didefinisikan kepada perolehan ilmu 

sebagai akibat dari aktifitas pembelajaran. Atau dengan 
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perkataan lain, belajar merupakan suatu aktifitas yang 

dilakukan seseorang dimana aktifitas itu membuatnya 

memperoleh ilmu (Aswandi & Alwizar, 2024).  

Parni (2023) dalam artikelnya menjelaskan istilah yang 

lazim digunakan dalam bahasa Arab tentang kata belajar 

adalah Ta’allama dan Darasa. Al-Qur’an juga menggunakan 

kata darasa yang diartikan dengan mempelajari, yang sering 

kali dihubungkan dengan mempelajari kitab. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa kitab (dalam hal ini al-Qur’an) 

merupakan sumber segala pengetahuan bagi umat Islam, 

dan dijadikan sebagai pedoman hidupnya (way of life). Salah 

satunya terdapat dalam surat al-An’am ayat 105: 

  

فَُ وَكَذٰلِكََ    يٰتَِ نصَُر ِ ٰ ا الْا لوُا مَ  وَلِنبُيَ ِنهََ  درََساتََ وَلِيَقوُا نََ لِقَوا يَّعالَمُوا  

Artinya: ”Dan demikianlah Kami menjelaskan berulang-

ulang ayat-ayat Kami agar orang-orang musyrik 

mengatakan engkau telah mempelajari ayat-ayat itu (dari 

ahli kitab) dan agar Kami menjelaskan al-Qur’an itu kepada 

orang-orang yang mengetahui. ” (Depag RI, 2005: 141)  

Belajar dalam Islam juga diistilahkan dengan menuntut 

ilmu (Thalab A-’Ilm). Karena dengan belajar, seseorang akan 

mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

dirinya. Dalam Islam, ilmu yang diperoleh harus 

diaplikasikan sehingga memberikan perubahan dalam diri 

pelajar, baik kepribadian maupun perilakunya. 

Belajar Dalam Perspektif Pendidikan Islam ditegaskan 

dalam Al-Quran, yaitu “Bacalah dengan nama Tuhanmu 

yang menciptakan.” (Q.S. al ‘Alaq ayat 1) Sebagian mufassirin 

mengungkapkan bahwa ayat di atas adalah ayat yang 

pertama kali turun. Inilah perintah yang awalnya membuat 

nabi Muhammad Saw menjawab (saya sama sekali tidak 

dapat membaca) sebanyak tiga kali. Yang membuat akhirnya 

beliau Saw dibekap oleh malaikat Jibril, dan melanjutkan 

ayat surat al ‘Alaq. Pengertian membaca disini bisa berarti 

membaca kitab Allah SWT, penjelasan Rasulullah Saw, atau 

alam semesta ciptaan Allah SWT. Sebuah perintah untuk 

merenung dan membaca dengan nama Allah SWT yang 

menciptidakan segala sesuatu di alam semesta ini 

(Muammar, 2023).  
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Dalam Al-Quran terdapat beberapa istilah atau term 

yang identik dengan proses belajar manusia atau kewajiban 

belajar yang ditetapkan oleh Allah SWT. sebagai pencipta 

manusia. Beberapa istilah diantaranya Tarbiyah, Ta’allum, 

dan Tafaqquh Fiddin. Istilah tarbiyah ini didasarkan pada 

QS. Ali Imran: 79. Secara bahasa, tarbiyah berasal dari kata 

robbaa-yurobbii yang artinya memperbaiki sesuatu dan 

meluruskanya. Kata robbaa berasal dari suku kata robbaa 

yurobbii-tarbiyatan. Kata al-Robbu ditujukan kepada Allah 

SWT yang artinya Tuhan. Al-Rabb adalah Tuhan yang ditaati, 

Tuhan yang memperbaiki. Dalam al-Quran, kata al-‘ilm dan 

kata-kata derivasinya digunakan lebih dari 780 kali. Baik 

berupa kata masdar yang menunjukkan arti benda (ilmu), 

ataupun dalam bentuk kata kerja yang menunjukkan arti 

proses mental untuk mencapai pengetahuan. Kesemuanya 

identik dengan pengertian belajar dan pengajaran. Istilah 

tafaqquh fiddin terdapat dalam al-Quran Surat at-Taubah 

ayat 122. Tafaqquh fiddin mempunyai arti memperdalam 

ilmu agama. Memperdalam ilmu ini dengan tujuan untuk 

melakukan inzdar (peringatan) kepada kaumnya 

sekembalinya ia pulang. Dari sini maka pengertian tafaqquh 

fiddin ini sangat identik dengan pengertian belajar. Tafaqquh 

fiddin meniscayakan sebuah proses belajar. Jika belajar 

meniscayakan adanya perubahan pemahaman, perilaku dan 

sikap, maka tafaqquh fiddin lebih dari itu. Perlu diingat 

bahwa tafaqquh fiddin mempunyai tujuan inzdar yaitu untuk 

memberikan peringatan dan penyadaran kepada kaumnya 

setelah kembali belajar menekuni agama, maka tentu dia 

telah mengamalkan ilmunya sendiri (Darbi, 2022).  

Teori Behavioristik mengemukakan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang dialami peserta didik 

sebagai hasil interaksi stimulus dan respon. Teori 

Progresivisme berpendapat belajar adalah perubahan pola 

dalam berpikir melalui pengalaman memecahkan masalah. 

Saat peserta didik memecahkan masalah yang dihadapinya, 

saat itu pula terjadi pola berpikir mereka. Ibnu Khaldun 

dalam muqaddimah-nya membagi kemampuan berpikir 

manusia menjadi tiga, yaitu: 1) Al-‘Aql al-Tamyizi ((Akal 

Pembeda), adalah kemampuan berpikir terhadap segala 
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sesuatu yang ada di luar alam semesta dalam tatanan alam, 

2) Al-‘Aql al-Tajribi (Akal Eksperimental), adalah kemampuan 

berpikir dalam memperoleh pengetahuan tentang ide-ide 

atau hal-hal yang bermanfaat atau merusak baginya dan 3) 

Al-‘Aql al-Nazaris (Akal Spekulatif/kritis), adalah 

kemampuan berpikir dalam memperoleh persepsi tentang 

sesuatu yang maujud sebagaimana adanya, baik yang gaib 

atau pun yang nampak (Mukarromah, dkk, 2023). 

Islam adalah agama yang selalu memotivasi ummatnya 

untuk belajar. Tujuannya tidak lain adalah agar ummat 

Islam tidak celaka dunia dan akhirat. Islam memberikan 

penghargaan yang tinggi terhadap para pelajar, sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw: “Barang menempuh jalan yang 

padanya ia belajar maka Allah SWT akan menuntunnya jalan 

ke surga.” (H.R. Muslim). Dengan menjadi seorang yang ‘alim 

(Berpengetahuan luas), Allah SWT akan memudahkan 

langkah kaki kita untuk menuju ke surga-Nya. 

Sesungguhnya kenikmatan yang sangat besar ialah 

menggapai keridhoan Allah SWT serta menuju surga-Nya. 

Dan ini diberikan kepada orang-orang yang bersedia 

menghabiskan waktu dan umurnya serta tenaga dan 

hartanya untuk belajar (Muammar, 2023).  

 

B. Proses Pembelajaran dalam Konteks PAI 

1. Hakikat Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam sebagai rangkaian mata 

pelajaran Islam disampaikan baik secara formal di sekolah 

ataupun informal dan nonformal di rumah dan masyarakat 

dengan materi yang diajarkan mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi (Gina, 2021). Keberadaan PAI 

dalam keseluruhan isi kurikulum sekolah umum telah 

dijamin oleh UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bab X pasal 37 “Kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama”. 

Bahkan PAI merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

yang harus diajarkan di setiap jalur, jenis dan jenjang 

pendidikan baik negeri maupun swasta (Nurmaidah, 2021).  

Pendidikan agama Islam dalam proses pendidikan Islam 

di Indonesia sebagai proses pengajaran agama Islam di dalam 
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Lembaga pendidikan formal dan nonformal. Pengajaran 

agama dengan jelas telah diatur dalam undang-undang No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 

12 ayat (1a) dengan jelas menyebutkan bahwa pengajaran 

agama (di dalam undang-undang tersebut disebutkan 

pendidikan agama) harus diberikan disemua satuan 

pendidikan baik formal maupunnonformal. Bahkan di dalam 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah asing harus 

memberikan pelajaran agama dari pengajar yang seagama 

dengan peserta-didik (Mohammad, dkk, 2024).  

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting 

dalam membentuk karakter dan moralitas individu Muslim. 

Di era modern ini, tantangan dalam menyampaikan 

pembelajaran PAI yang efektif semakin kompleks, terutama 

dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang 

cepat (Dedi, 2023). Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

upaya sadar yang terencana dalam penyampaian peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-

hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 

penggunaan pengalaman (Sulaiman, 2017).  

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman, keyakinan, dan praktik ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. PAI meliputi pengajaran tentang 

dasar-dasar keimanan, ibadah, akhlak, hukum hukum 

Islam, sejarah, dan budaya Islam (Mohammad Ali, dkk, 

2023). “Pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan agama 

Islam, yakni upaya mendidik agama Islam atau ajaran Islam 

dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan dan 

sikap hidup) seseorang”. Pendidikan Agama Islam dapat 

diartikan sebagai ”usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Nurmaidah, 2021).  
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Pendidikan Agama Islam merupakan sekumpulan studi 

tentang ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam 

diuraikan dalam materi ajar. Pendidikan Agama Islam 

disampaikan dalam proses pembelajaran melalui bimbingan, 

Latihan dibatasi dengan ruang lingkup kajian keislaman. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diberikan kepada 

peserta didik di satuan pendidikan di setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

diharapkan mampu memandirikan peserta didik dan 

memberdayakannya di masyarakat. Pendidikan Agama Islam 

merupakan mata pelajaran agama yang diajarkan di 

lembaga-lembaga pendidikan termasuk dilembaga 

pendidikan sekolah. Pendidikan agama Islam melingkupi 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, Tauhid, Fikih, dan Sejarah 

Islam (Gina, 2021).  

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dirancang untuk mencapai berbagai aspek yang mencakup 

pemahaman ajaran Islam, pembentukan karakter, dan 

pengembangan keterampilan hidup yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Islam. Guru PAI memegang peranan penting dalam 

mencapai tujuan tersebut dengan memanfaatkan berbagai 

metode dan pendekatan dalam pengajarannya (Dedi, 2023). 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu 

komponen penting dalam sistem pendidikan di Indonesia, 

yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

dan moralitas peserta didik. Pendidikan agama Islam tidak 

hanya bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan tentang 

ajaran agama, tetapi juga untuk membimbing siswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari (Mohammad, dkk, 2023). Pendidikan agama Islam 

merupakan hal yang unik. Ia bertanggung jawab atas 

keberhasilan kehidupan peserta didik di dunia sebagaimana 

pendidikan pada umumnya, sekaligus bertanggung jawab 

atas kebahagiaan kehidupan akhiratnya, misi ini khusus 

diemban oleh pendidikan agama Islam. Dengan menyandang 

predikat Islam, maka secara langsung menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraannya haruslah menginternalisasikan nilai-
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nilai Islam secara efektif dan efisien dalam seluruh proses 

pembelajarannya (Askar, dkk, 2021).  

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai 

upaya untuk membelajar- kan seseorang atau kelompok 

orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, 

metode, dan pen- dekatan ke arah pencapaian tujuan yang 

telah direncanakan (Parulian, dkk, 2023). Metode 

pembelajaran PAI harus disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan Islam, yaitu membentuk insan kamil*manusia 

yang sempurna dalam akhlak dan keilmuan. Strategi 

pembelajaran yang digunakan juga harus inovatif dan 

relevan dengan kondisi zaman, namun tetap berlandaskan 

pada nilai-nilai Islam yang universal. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam dapat dijalankan secara efektif dan 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam pembentukan 

karakter dan moral generasi muda (Mohammad, 2024).  

Ahmad Sulhan dalam bukunya Pembelajaran Sistem PAI 

(2018) menjelaskan bahwa sebagai salah satu mata pelajaran 

yang mengandung muatan ajaran Islam dan tatanan nilai 

kehidupan Islami, pembelajaran PAI perlu diupayakan 

melalui perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi 

pilihan, putusan dan pengembangan kehidupan peserta 

didik. Adapun yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 

PAI, yaitu: 1) PAI sebagai usaha sadar atas tujuan yang 

hendak dicapai melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan 

latihan, 2) peserta didik diajari, dibimbing, dan dilatih dalam 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan terhadap ajaran agama Islam, 3) pembimbing 

melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar 

terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 

agama Islam, 4) kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahanam, penghayatan dan 

pengamalan ajaran Islam peserta didik.  

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata 

pelajaran di Sekolah umum mulai Sekolah Dasar (SD) hingga 

jenjang Perguruan Tinggi, Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di jenjang Sekolah Dasar diberikan dengan jumlah jam 

pelajaran 4 (empat) jam perminggu. Jenjang pendidikan di 

SMP dan SMA/SMK 3 (tiga) jam perminggu. Jumlah jam 
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tersebut dengan menyebarkan materi ajar Pendidikan Agama 

Islam sesuai dengan ruang lingkup; 1) Tingkat sekolah dasar, 

materi yang diberikan adalah pelajaran menyangkut pokok-

pokok ajaran Islam, misalnya masalah aqidah (rukun iman) 

masalah syari'ah (rukun Islam), 2) Tingkat SMP dan SMA, 

materi yang diberikan adalah materi yang mengandung nilai 

pemahaman, pengembangan, dan penerapan keyakinan 

keislaman, 3) Materi Pendidikan Agama Islam di Pergurun 

Tinggi Umum di samping pengembangan retorika juga aspek 

penerapan teori. Materi Pendidikan Agama Islam sebagai 

indikator untuk mengetahui pelaksanaan ajaran agama 

(Gina, 2021).  

Materi-materi pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

sekolah menyangkut dasar-dasar pokok ajaran Islam yang 

diharapkan mampu dipahami, dikembangkan dan 

diterapkan peserta didik dalam mengamalkan ajaran Islam. 

Materi ajar Pendidikan Agama Islam diharapkan mencapai 

tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama/Sekolah Menengah Atas. 

Masing-masing tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut bila 

dianalisis adalah sama di setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. Adapun yang membedakannya adalah materi 

pelajaran yang dikembangkan dan disampaikan pada saat 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum (Gina, 2021). Oleh 

karena itu pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai 

yang terkandung dalam kurikulum dengan menganalisa 

tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 

Pendidikan agama yang terkandung dalam kurikulum 

(Ahmad, 2018).  

 

C. Tujuan Pembelajaran PAI: Membangun Akhlak dan 

Keimanan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik agar memahami (know), terampil 

melaksanakan (doing), dan mengamalkan (being) agama Islam 

melalui kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan agama Islam 

bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan 

dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
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Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Sulaiman, 2017).  

Pendidikan agama Islam tidak bisa jauh dari pendidikan 

karakter karena keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

menjadikan siswa agar memiliki karakter yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT (Nurmaidah, 2021) serta berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, tujuan terpenting Pendidikan Agama 

Islam adalah membangun akhlak dan membangun keimanan 

peserta didik.  

1. Membangun Akhlak 

Salah satu fokus utama dari pembelajaran PAI adalah 

pengembangan akhlak siswa. Ini mencakup pembentukan 

sikap-sikap yang baik seperti kejujuran, keadilan, 

kesabaran, kerendahan hati, dan kasih saying. 

Pembelajaran PAI bertujuan untuk membentuk karakter 

siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga mereka 

menjadi individu yang bertanggung jawab, jujur, dan 

berakhlak mulia. Ruang lingkup pembelajaran pendidikan 

agama Islam meliputi pengembangan akhlak, spiritualitas, 

dan pemahaman terhadap ajaran Islam, dengan penekanan 

pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dedi, 

2023).  

Edi Syahputra Nasution dan Selamat Poha dalam 

artikelnya (2024) menjelaskan bahwa pembinaan dan 

membangun akhlak yang baik merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam pendidikan Islam, terlebih di era 

modern yang penuh tantangan ini. Perubahan dan 

penemuan yang luar bisasa dari teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam 

pola perilaku dan interaksi sosial remaja, yang pada 

gilirannya berdampak pada pembentukan akhlak mereka. 

Upaya pembinaan akhlak di tingkat sekolah menengah 

pertama tidak lepas dari berbagai berbagai tantangan dan 

kompleksitas. Urgensi strategi pendidikan akhlak yang 

adaptif di era disrupsi. Hal ini mengisyaratkan perlunya 

pendekatan yang baru dan kontekstual dalam proses 

pembinaan dan pembangunan akhlak di sekolah. 

Pendidikan akhlak dalam perspektif Islam harus mencakup 
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dimensi teoritis dan praktis, yang terintegrasi dalam 

seluruh aspek kehidupan peserta didik.  

Akhlak adalah suatu sifat yang pasti dimiliki oleh 

setiap manusia, karena akhlak seseorang akan 

mencerminkan keperibadian dari orang tersebut. Akhlak 

sebagai sistem nilai dalam suatu masyarakat atau pranata 

sosial yang didasarkan pada ajaran agama Islam, maka 

implementasi akhlak oleh manusia tercermin dalam setiap 

tingkah laku atau kebiasaan yang diwujudkan dalam 

sebuah perbuatan, perkataan dan tindakan (Mohammad, 

2023).  

Pendidikan agama Islam sangat berperan besar dalam 

membentuk khlak peserta didik, oleh karena dalam 

pembelajaran PAI perlu diterapkan berbagai strategi, yaitu: 

1) Strategi Ekpositori, adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara 

verbal dari seorang guru kepada sekelompok dengan 

maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran 

secara optimal, 2) Strategi Inkuiri, strategi pembelajaran 

yang melakukan pemahaman materi secara mendalam 

melalui sistem tanya jawab (interview) dan berfikir kritis 

siswa, 3) Strategi Berbasis Masalah, adalah rangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah, 4) 

Starategi kontekstual, adalah suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara 

penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 5) 

Strategi Keteladanan, Mendidik dengan keteladanan adalah 

salah satu metode dalam pendidikan Islam yang bersumber 

dari al-Qur‟an dan Hadits. Dari itu keteladanan menjadi 

sesuatu yang penting dalam Islam lebih khususnya dalam 

dunia Pendidikan, karena ia adalah contoh hidup dari 

ajaran yang diajarkan, dan 6) Strategi Pembiasaan, 

Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan 

yang sangat penting, terutama bagi anak-anak. khususnya 

dalam pembentukan pribadi dan akhlak. Strategi 

pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang 

dilakukan dengan sengaja, berulang-ulang, terus-menerus, 
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konsisten, berkelanjutan, untuk menjadikan sesuatu itu 

kebiasaan (karakter) yang melekat pada diri sang anak, 

sehingga nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi 

untuk melakukannya (Muhammad, 2024).  

2. Membangun Keimanan 

Pendidikan Agama berupaya membangun ruh agama 

dalam diri para peserta didik. Menurut UUSPN No 2 tahun 

1989, pendidikan agama merupakan usaha untuk 

memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut peserta didik 

yang bersangkutan dengan memperhati kan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional. Sedangkan dalam 

Permendiknas no 23 tahun 2006 dirumuskan Standar 

Kompetensi perbedaan pendapat menjalankan ajaran 

agama. Pendidikan Agama dalam Islam sebagai bagian dari 

pendidikan agama yang secara spesifik dikontruksi 

berdasarkan persfektif Islam tentu juga harus memainkan 

peran yang sama (Amrizal, 2018).  

Pendidikan agama memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membentuk keimanan pada peserta didik 

bahkan sejak usia dini. Pendidikan keimanan pada anak 

merupakan aspek fundamental dalam pembentukan 

karakter dan moralitas mereka. Di era modern ini, dimana 

teknologi dan globalisasi mempengaruhi kehidupan sehari-

hari, peran pendidikan agama, menjadi semakin penting 

(Ratna, dkk. 2025). Iman terhadap keberadaan Allah SWT 

adalah fondasi dari semua unsur keyakinan yang ada. Dari 

sanalah muncul berbagai macam keyakinan yang harus 

diyakini dan “dimengerti” dan diterima akal, untuk 

kemudian dipercaya dengan sepenuh hati (Luqman, 2022).  

Sebagaimana dinyatakan dalam Surah Al-Baqarah, Al-

Qur'an menjadi hudan (petunjuk), bayyinat (penjelas), dan 

furqan (pembeda yang baik dan benar) bagi seluruh umat 

manusia. Al-Qur'an memuat tuntunan hidup yang 

memberikan pelajaran yang harus diikuti manusia sebagai 

hamba Allah. Tuntunan Al Qur'an yang paling mendasar 

adalah iman. Pendidikan memiliki peran penting dalam 
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membentuk umat Islam menjadi pribadi yang beriman dan 

bertakwa kepada Alloh SWT (Amila, dkk, 2024). Melalu 

Pendidikan Agama Islam, lembaga pendidikan sedapat 

mungkin menjadikan pendidikan agama berorientasi pada 

membangun dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

terhadap Alloh SWT dengan menciptakan kondisi 

sosiokultural sekolah yang dibangun atas nilai-nilai agama.  

 

D. Peran Guru sebagai Pembimbing dalam Pembelajaran PAI 

Istilah pendidik populer juga dengan sebutan guru. Setiap 

pendidik memiliki tugas banyak termasuk juga pendidik PAI 

seperti pendidik pada umumnya. Baik terkait dengan dinas 

maupun tugas di luar dinas, yaitu tugas pengabdian pada 

masyarakat. Tugas pendidik PAI jika dikelompokkan berupa 

tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan 

pengabdian pada masyarakat. Secara umum tugas pendidik PAI 

dalam proses pembelajaran mencakupi tugas pedagogis dan 

tugas administratif. Tugas pedagogis lebih spesifik pada aspek 

pelaksanaan pembelajaran dalam rangka membantu dan 

memberi bimbingan kepada peserta didik. Tugas pendidik 

sebagai tugas profesi mencakupi tugas mendidik, mengajar, dan 

melatih. Tugas pendidik PAI dalam bidang kemanusiaan, ia 

harus bisa menempatkan posisinya sebagai pengganti orang tua 

bagi peserta didik di sekolah (Sulaiman, 2017).  

Edi Syahputra dan Selamat Pohan dalam artikelnya (2024) 

menjelaskan bahwa seorang guru Agama khususnya guru 

agama Islam memainkan peran penting dalam membangun 

akhlak siswa di sekolah. Guru agama perlu memiliki keinginan 

dan usaha yang kuat serta tanggung jawab profesional dalam 

mendidik, tidak hanya aspek keilmuan, tetapi juga karakter dan 

moral siswa. Strategi yang dapat diterapkan oleh guru agama 

mencakup penyusunan rencana pembelajaran yang baik, 

pelaksanaan proses belajar yang efektif, serta evaluasi terhadap 

perkembangan akhlak siswa. Motivasi dalam belajar juga sangat 

perlu, di mana guru agama harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang asik dan relevan dengan perkembangan teknologi 

agar para siswa lebih mudah memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak.  
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Guru PAI dianggap orang bertanggung yang jawab paling 

dalam pembentukan membangun akhlak, keimanan, dan moral 

peserta didik. Oleh karena itu, guru PAI harus memiliki 

beberapa langkah sebagai upaya tujuan Pendidikan Agama 

Islam tercapai, yaitu: 1) Guru PAI harus meng-up grade 

penguasaannya terhadap ilmu pengetahuan yang akan 

diajarakan kepada peserta didik, 2) Guru PAI harus memiliki 

kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu yang 

dimilikinya kepada para peserta didiknya secara efektif dan 

efisisien. 3) Inovasi-inovasi dalam pembelajaran PAI harus 

dikembangkan oleh setiap guru agar kegiatan pembelajaran 

tidak terkesan monoton dan konvensional, 4) Peran guru PAI 

sebagai pembimbing harus dimaksimalkan. Lebih bagus lagi 

bila ditambah sebagai konselor yang melakukan tugas 

pendampingan terhadap peserta didik dalam hal keagamaan, 5) 

Guru PAI harus tampil sebagai “juru selamat” peserta didik 

dalam membangkitkan Kembali motivasi dan kepercayaan diri, 

5) Keteladanan harus menjadi perhatian serius setiap guru PAI. 

Guru PAI harus senantiasa berpegang teguh kepada kode etik 

profesional. Kode etik disini lebih dikhususkan lagi tekanannya 

pada perlunya memiliki akhlak yang mulia. Dengan akhlak yang 

demikian itu, maka seorang guru akan dijadikan panutan, 

contoh, dan teladan (Amrizal, 2018). 

 

E. Karakteristik Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan peserta didik 

agar memiliki akhlak mulia atau berkarakter. Meskipun 

pendidikan yang berbasis kepada pendidikan agama telah 

berlangsung lama, namun kegagalan pendidikan agama yang 

diterapkan oleh lembaga pendidikan selama ini adalah karena 

pendidikan agama lebih berkonsentrasi pada persoalan teoritis 

keagamaan yang bersifat kognitif dan kurang concern pada 

persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang 

kognitif menjadi “makna’’ dan “nilai” yang perlu dikembangkan 

dalam diri peserta didik lewat berbagai cara, media, maupun 

forum (Muchamad, dkk, 2022). Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

memiliki peranan yang sangat strategis untuk membentuk 

kepribadian umat dan bangsa (peserta didik) yang tangguh; baik 
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dari segi moralitas maupun dari aspek sains dan teknologi 

(Asep, dkk, 2020).  

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 

pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam 

Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud 

serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya 

serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 

mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini membutuhkan 

manajemen pembelajaran yang kokoh. Sebuah manajemen 

yang efektif bukan saja dalam memberikan pengetahuan agama 

islam kepada peserta didik, tetapi juga mengamalkan 

pengetahuan agama islam kepada peserta didik, tetapi juga 

mengamalkan pengetahuan agama Islam yang dimiliki itu 

dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah, rumah maupun 

di masyarakat (Indah, dkk, 2024).  

Kemampuan peserta didik untuk memahami dan menyerap 

pelajaran pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan 

ada pula yang sangat lambat. Setiap peserta didik tidak hanya 

belajar dengan kecepatan yang berbeda tetapi juga memproses 

informasi dengan cara yang berbeda. Sebab itulah, peserta didik 

menempuh cara berbeda untuk bisa memahami dan 

memproses informasi atau pelajaran, khususnya pelajaran PAI. 

Memahami atau mengenali keadaan latar belakang peserta 

didik sebelum pelaksanaan pembelajaran PAI merupakan suatu 

hal penting dalam proses pembelajaran PAI. Pendidik sebelum 

masuk dalam kelas untuk mengajar ada baiknya terlebih 

dahulu melakukan kajian mendalam tentang keadaan peserta 

didiknya, mendesain proses pembelajaran PAI, dan memberi 

kemudahan bagi pendidik dalam menyajikan materi ajar 

(Sulaiman, 2017).  

Seperti pendidikan pada umumnya, Pendidikan Agama 

Islam yang merupakan bagian dari satu keutuhan pendidikan 

di lingkup sekolah juga mengalami masalah-masalah. Tasurun, 

dkk, (2021) dalam artikelnya menjabarkan problematika pada 

peserta didik yang sering muncul dalam Pendidikan Agama 

Islam adalah minimnya kemampuan membaca tulisan arab, 
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problem kesulitan dalam hafalan materi, kurangnya 

semangat/motivasi belajar dan problem dalam memahami 

materi yang disampaikan. Selain itu banyak lagi masalah yang 

dihadapi peserta didik dari aspek eksternalnya diantaranya 

guru sebagai pembimbing kurang kreatif dalamm 

mengembangkan pembelajaran atau menciptakan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang diluar jam kelas sehingga prstasi 

pesert didik hanya pada batas kognitif saja, problematika yang 

terjadi selanjutnya terjadi kurang tepatnya metode yang dipilih 

dalam pembelajaran sehingga kurang mengena terhadap 

belajar, terjadi juga kurangnya media-media belajar dalam 

sekolah tersebut, atau masalah lingkungan yang muncul dari 

rumah peserta didik masing-masing seperti masalah orang tua 

dalam mendidik, membimbing, dan masalah teman sebaya dan 

lingkungan masyarakatnya. Masyarakat adalah cerminan 

kedepan bagaimana kehidupan anak tersebut dikehidupan 

yang akan datang. 

Agar pembelajaran PAI lebih bermakna, perlu dirancang 

dan dikembangkan berdasarkan pada kondisi peserta didik 

sebagai subjek belajar dan komunitas budaya tempat peserta 

didik menetap. Perlu diperhatikan bahwa peserta didik adalah 

manusia yang memiliki sejarah, sosio budaya, dan keunikannya 

atau individualitas. Kemampuan mengenali dan pemahaman 

akan peserta didik sebagai subjek belajar harus dimiliki oleh 

pendidik, khususnya pendidik PAI yang mengemban tugas 

mengajar PAI. Mengenali peserta didik secara detil sangat 

bermanfaat terhadap proses pembelajaran PAI. Oleh karena itu, 

pendidik PAI agar dapat merekam jejak latar belakang peserta 

didik terkait dengan kemampuan, lingkungan, dan bahkan guru 

mereka sebelumnya. Hal ini dilakukan agar: 1). Mengetahui 

kemampuan dasar peserta didik terkait dengan pembelajaran 

PAI ,2). Pengembangan instruksional perencanaan 

pembelajaran, 3). Mengembangkan strategi pembelajaran yang 

tepat, 4). Mengenali gaya belajar peserta didik, 5). 

Mengembangkan materi/bahan pembelajaran 6). Memilih 

pendekatan, metode, dan model belajar 7. Pemilihan media 

pembelajaran, 8. Faktor yang mempercepat atau lambat peserta 

didik dalam memperoleh informasi/menguasai PAI, dan 9). 

Format situasi kelas (Sulaiman, 2017). 
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BAB 2 

TEORI-TEORI BELAJAR 

 

A. Teori Behavioristik dan Penerapannya dalam PAI 

Teori behavioristik merupakan salah satu teori belajar yang 

menekankan pada perubahan perilaku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan (Pembelajaran et al., 1990). Dalam 

teori ini, proses belajar dianggap berhasil jika peserta didik 

menunjukkan perubahan perilaku yang dapat diamati. Teori ini 

berkembang melalui pemikiran para tokoh seperti Ivan Pavlov, 

Edward Thorndike, John B. Watson, dan B.F. Skinner 

(Safaruddin, 2020).  

Behaviorisme atau lebih dikenal dengan psikologi 

behavioral merupakan suatu teori belajar yang hanya 

memperhatikan tingkah laku yang dapat diamati (Semiun, 

2020). Teori ini bertumpu pada ide, bahwa smua tingkah laku 

diperoleh melalui pembelajaran, dan pembelajaran terjadi 

melalui interaski individu dengan lingkungannya. Dalam 

behaviorisme, tingkaah laku dipelajari melalui pengondisian 

klasik, pengondisian operan, dan belajar sosial. Penerapan teori 

behavioristik dalam pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

membentuk kebiasaan dan karakter peserta didik sesuai 

dengan ajaran Islam melalui metode pembiasaan, reward and 

punishment, serta penguatan positif (Gunawan & Karimah, 

2022). 
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1. Penerapan Teori Behavioristik dalam Pendidikan Agama 

Islam 

Teori behavioristik memiliki penerapan yang luas dalam 

pendidikan agama Islam, khususnya dalam membentuk 

akhlak dan kebiasaan ibadah peserta didik (Akbar & 

Gantaran, 2022; Prasetyo, 2023). Beberapa implementasi 

utamanya adalah: 

a. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan metode utama dalam 

pendidikan agama Islam. Beberapa contoh 

penerapannya adalah: 

1) Membiasakan anak untuk membaca doa sebelum dan 

sesudah melakukan aktivitas. 

2) Membiasakan peserta didik untuk melaksanakan 

shalat tepat waktu dan berjamaah 

3) Membiasakan penggunaan kata-kata islami seperti 

"Assalamu'alaikum", "Alhamdulillah", "MasyaAllah", 

dan lain sebagainya. 

b. Penguatan Positif dan Negatif 

1) Penguatan positif: Guru memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang rajin sholat ke masjid 

atau yang rajin membaca Al-Qur’an, seperti pujian 

atau hadiah kecil agar motivasi mereka meningkat. 

2) Penguatan negatif: Guru memberikan teguran 

ringan dan lembut kepada peserta didik yang 

kurang disiplin dalam menjalankan ibadah atau 

melakukan kesalahan dalam membaca Al-Qur'an 

agar mereka dapat memperbaiki diri. 

c. Pembelajaran Berbasis Reward and Punishment 

1) Memberikan bintang atau hadiah kepada peserta 

didik yang hafal doa harian dengan baik. 

2) Memberikan hukuman edukatif, seperti mengulang 

hafalan, bagi siswa yang belum menyelesaikan 

tugas membaca Al-Qur’an. 

d. Latihan dan Pengulangan (Drill and Practice) 

1) Melatih peserta didik dalam menghafal surat 

pendek melalui pengulangan. 
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2) Melakukan latihan menulis ayat-ayat Al-Qur'an 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

menulis Arab. 

3) Mengulang praktik wudhu dan shalat agar menjadi 

kebiasaan yang melekat (Skinner, 1953). 

 

2. Kelebihan dan Kelemahan Penerapan Teori Behavioristik 

dalam Pendidikan Agama Islam 

a. Kelebihan 

1) Memberikan hasil yang nyata dan dapat diamati 

dalam perubahan perilaku peserta didik. 

2) Cocok untuk pembentukan kebiasaan ibadah dan 

akhlak Islami peserta didik. 

3) Membantu dalam membangun disiplin peserta didik 

melalui pembiasaan yang terus-menerus dan 

berulang-ulang. 

b. Kelemahan: 

1) Kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berpikir kritis dan kreatif. 

2) Terlalu menekankan pada hasil daripada proses 

pemahaman. 

3) Jika diterapkan secara ketat, mengakibatkan 

peserta didik bergantung pada reward dan 

punishment tanpa memahami nilai intrinsik dari 

ajaran Islam (Watson, 1913). 

 

B. Teori Kognitif dalam Membangun Pemahaman Agama 

1. Teori Kognitif 

Teori kognitif menekankan bahwa pembelajaran adalah 

proses aktif di mana individu membangun pengetahuannya 

sendiri melalui interaksi dan pengalaman dengan 

lingkungan. Dalam konteks pendidikan agama, teori ini 

membantu menjelaskan bagaimana seseorang memahami 

konsep-konsep keagamaan berdasarkan tahapan 

perkembangan kognitifnya(Arifin, 2021). Berikut beberapa 

tokoh yang mengembangkan terori kognitif : 

a. Teori Kognitif Jean Piaget 

Jean Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif 

yang terdiri dari empat tahap utama:  
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1) Tahap Sensorimotor (0-2 tahun): Pada tahap ini, anak 

belajar melalui pengalaman langsung dan belum 

memiliki pemahaman simbolis mengenai agama. 

2) Tahap Praoperasional (2-7 tahun): Anak mulai 

memahami simbol dan konsep sederhana dalam 

agama, seperti mengenali tokoh-tokoh agama melalui 

cerita. 

3) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun): Anak mulai 

memahami aturan dan nilai-nilai agama secara lebih 

logis, namun masih dalam konteks yang konkret. 

4) Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas): Individu 

mampu memahami konsep agama secara abstrak, 

termasuk filsafat dan nilai-nilai universal dalam ajaran 

agama. 

b. Teori Kognitif Lev Vygotsky 

Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif 

terjadi melalui interaksi sosial dan bantuan dari orang 

lain yang lebih berpengalaman, yang dikenal sebagai Zone 

of Proximal Development (ZPD) (Vygotsky, 1978). Dalam 

pembelajaran agama, peran guru, orang tua, dan 

lingkungan sosial sangat penting dalam membantu anak 

memahami ajaran agama melalui diskusi, refleksi, dan 

praktik ibadah. 

 

2. Implikasi dalam Pembelajaran Agama 

a. Pembelajaran Bertahap Sesuai Perkembangan Kognitif 

Guru dan pendidik agama perlu menyusun kurikulum 

yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta 

didik. Misalnya, pada usia dini, pemahaman agama dapat 

diberikan melalui cerita dan pengalaman konkret, 

sementara pada usia remaja dapat diarahkan pada 

diskusi kritis mengenai nilai-nilai agama. 

b. Interaksi Sosial dan Diskusi 

Pendidikan agama tidak hanya bersifat indoktrinasi tetapi 

juga harus melibatkan interaksi sosial, seperti diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan refleksi kritis untuk 

memperdalam pemahaman keagamaan. 
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c. Penggunaan Media dan Teknologi 

Media digital dapat dimanfaatkan untuk membantu 

pembelajaran agama dengan cara yang menarik, seperti 

video animasi, aplikasi interaktif, dan simulasi yang 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif individu. 

 

C. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran PAI 

1. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme dalam pendidikan menekankan bahwa 

peserta didik membangun sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Pembelajaran 

et al., 1990). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), 

konstruktivisme memainkan peran penting dalam 

membantu peserta didik memahami ajaran Islam secara 

lebih mendalam dengan mengaitkan konsep-konsep agama 

dengan kehidupan nyata. 

2. Pengertian Teori Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah teori belajar yang menyatakan 

bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, tetapi 

dikonstruksi oleh individu berdasarkan pengalaman dan 

pemahamannya sendiri. Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

merupakan tokoh utama dalam teori ini. Piaget menekankan 

pada proses perkembangan kognitif individu, sementara 

Vygotsky menyoroti peran interaksi sosial dalam 

membangun pemahaman (Suparlan, 2019). 

3. Prinsip-Prinsip Konstruktivisme dalam PAI 

Pembelajaran PAI berbasis konstruktivisme memiliki 

beberapa prinsip utama, antara lain: 

a. Aktivitas Belajar yang Bermakna: Peserta didik harus 

terlibat aktif dalam pembelajaran, seperti berdiskusi, 

menganalisis, dan menghubungkan materi dengan 

pengalaman sehari-hari. 

b. Pembelajaran Kontekstual: Konsep-konsep agama Islam 

diajarkan dengan pendekatan yang relevan dengan 

kehidupan siswa, misalnya memahami makna shalat 

melalui refleksi spiritual. 

c. Interaksi Sosial: Diskusi, kerja kelompok, dan metode 

kolaboratif lainnya membantu siswa memahami ajaran 

Islam dengan lebih baik. 
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d. Refleksi Kritis: Peserta didik diajak untuk berpikir kritis 

terhadap ajaran Islam dengan mengaitkan dalil Al-Qur’an 

dan Hadis dengan fenomena kehidupan modern 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). 

4. Implementasi Konstruktivisme dalam Pembelajaran PAI 

Penerapan teori konstruktivisme dalam pembelajaran PAI 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain: 

a. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning): Siswa diberikan permasalahan kehidupan yang 

dapat dipecahkan melalui nilai-nilai Islam. 

b. Diskusi dan Tanya Jawab: Mendorong siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai hukum 

Islam dan aplikasinya. 

c. Proyek Kolaboratif: Membuat kegiatan proyek, seperti aksi 

sosial berbasis nilai-nilai Islam, untuk mengasah 

pemahaman dan keterampilan keislaman. 

d. Metode Inkuiri: Siswa mencari sendiri informasi terkait 

ajaran Islam melalui eksplorasi dan refleksi (Hatija et al., 

2023). 

5. Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Konstruktivisme di 

PAI 

Beberapa tantangan yang mungkin muncul dalam 

penerapan konstruktivisme dalam PAI meliputi: 

a. Kurangnya Keterampilan Guru dalam Pendekatan 

Konstruktivisme: Solusinya adalah meningkatkan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop. 

b. Kurangnya Sumber Belajar yang Interaktif: Solusinya 

adalah mengembangkan media pembelajaran berbasis 

teknologi dan kearifan lokal. 

c. Perbedaan Latar Belakang Siswa: Pendekatan diferensiasi 

dapat diterapkan untuk mengakomodasi berbagai tingkat 

pemahaman siswa (Subagiya, 2022). 

 

D. Teori Humanistik untuk Pengembangan Potensi Spiritual 

1. Teori Humanistik 

Teori humanistik merupakan salah satu pendekatan dalam 

psikologi yang menekankan potensi individu untuk 

berkembang secara optimal. Pendekatan ini menitikberatkan 

pada aspek kesadaran diri, kebebasan, dan aktualisasi diri. 
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Dalam konteks pengembangan potensi spiritual, teori 

humanistik berperan penting dalam membantu individu 

mencapai makna hidup, kesejahteraan batin, dan hubungan 

yang harmonis dengan diri sendiri, sesama, dan 

Tuhan(Taufik & Dosen, 2020). 

 

2. Konsep Dasar Teori Humanistik 

Teori humanistik berkembang sebagai respons terhadap teori 

psikodinamika dan behaviorisme yang dianggap terlalu 

deterministik. Tokoh-tokoh utama dalam teori ini, seperti 

Abraham Maslow dan Carl Rogers, menekankan pentingnya 

memahami manusia sebagai makhluk yang memiliki 

dorongan untuk tumbuh dan berkembang(Jauhari & 

Karyono, 2022; Rahman et al., 2023). 

a. Abraham Maslow 

1) Maslow mengembangkan teori hierarki kebutuhan, 

yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, cinta dan rasa memiliki, 

penghargaan, serta aktualisasi diri. 

2) Aktualisasi diri adalah puncak pencapaian manusia, 

di mana individu dapat menyadari dan 

mengembangkan potensi dirinya secara penuh, 

termasuk dalam aspek spiritual. 

3) Maslow juga memperkenalkan konsep peak 

experiences, yaitu pengalaman puncak yang bersifat 

transenden dan sering dikaitkan dengan pengalaman 

spiritual. 

b. Carl Rogers 

1) Rogers mengembangkan teori kepribadian yang 

berpusat pada klien (person-centered therapy), yang 

menekankan pentingnya penerimaan diri dan 

pengalaman subjektif individu. 

2) Konsep fully functioning person menggambarkan 

individu yang mampu hidup dengan autentik, 

menerima dirinya, dan terbuka terhadap pengalaman 

baru, termasuk pengalaman spiritual. 

3) Rogers menekankan bahwa lingkungan yang 

mendukung, seperti empati dan penerimaan tanpa 
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syarat, sangat penting dalam membantu individu 

mengembangkan potensi spiritualnya. 

 

3. Pengembangan Potensi Spiritual dalam Teori Humanistik 

Pengembangan potensi spiritual dalam teori humanistik 

dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan (Anzani et al., 

2023; Rahman et al., 2023), di antaranya: 

a. Kesadaran Diri (Self-Awareness) 

1) Kesadaran diri membantu individu mengenali 

makna hidup dan tujuan eksistensinya. 

2) Meditasi, refleksi diri, dan jurnal pribadi dapat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

kesadaran spiritual. 

b. Autentisitas dan Penerimaan Diri 

1) Individu yang autentik lebih mampu menjalani 

hidup dengan nilai-nilai yang selaras dengan 

spiritualitasnya. 

2) Menerima diri sendiri tanpa syarat memungkinkan 

seseorang untuk mengalami hubungan yang lebih 

mendalam dengan Tuhan dan sesama. 

c. Pengalaman Transenden (Peak Experiences) 

1) Dalam teori Maslow, pengalaman puncak sering kali 

berhubungan dengan perasaan ketenangan batin, 

hubungan yang kuat dengan Tuhan, atau 

pengalaman keagamaan yang mendalam. 

2) Pengalaman ini dapat terjadi melalui doa, ibadah, 

seni, atau interaksi dengan alam. 

d. Hubungan Interpersonal yang Positif 

1) Rogers menekankan pentingnya lingkungan yang 

mendukung dalam pertumbuhan individu. 

2) Hubungan yang penuh kasih sayang dan empati 

membantu seseorang merasakan kebermaknaan 

hidup dan mengembangkan spiritualitasnya. 

e. Pencapaian Makna Hidup 

1) Logoterapi Viktor Frankl juga berkontribusi dalam 

pendekatan humanistik terhadap spiritualitas 

dengan menekankan pentingnya pencarian makna 

dalam kehidupan. 
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2) Individu yang menemukan makna dalam hidupnya 

akan lebih mudah mencapai kesejahteraan spiritual 

(Armedyatama, 2021). 

 

E. Teori Sosial dalam Pembentukan Karakter Islami 

1. Karakter Islami 

Karakter Islami merupakan cerminan dari akhlak yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam. Dalam membentuk karakter 

Islami, faktor sosial memiliki peranan yang sangat 

penting(Handayani et al., 2020; Sugiharto, 2017). Teori sosial 

menekankan bahwa individu berkembang dalam konteks 

interaksi sosial, di mana lingkungan, keluarga, masyarakat, 

dan budaya berkontribusi terhadap pembentukan karakter 

seseorang. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori sosial 

dapat membantu dalam merancang strategi yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2. Teori Sosial dan Pembentukan Karakter Islami 

a. Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory) Albert 

Bandura mengemukakan bahwa individu belajar melalui 

observasi dan imitasi terhadap perilaku orang lain. 

Dalam konteks pembentukan karakter Islami, anak-

anak akan meniru perilaku orang tua, guru, dan tokoh 

agama dalam memahami nilai-nilai Islam. Misalnya, jika 

seorang anak melihat orang tuanya rajin shalat dan 

membaca Al-Qur’an, maka anak tersebut cenderung 

meniru perilaku tersebut (Ningsih, 2023). 

b. Teori Interaksionisme Simbolik (Symbolic 

Interactionism) Teori ini berfokus pada bagaimana 

individu membentuk identitasnya melalui interaksi 

sosial. Dalam Islam, interaksi sosial yang baik 

berlandaskan pada nilai-nilai ukhuwah Islamiyah 

(persaudaraan Islam), toleransi, dan kasih sayang. 

Proses komunikasi dalam keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dapat membentuk pemahaman individu 

tentang norma-norma Islami (Vembriati, 2017). 

c. Teori Struktural Fungsionalisme (Structural 

Functionalism) Dalam pandangan teori ini, masyarakat 
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dianggap sebagai sistem yang terdiri dari berbagai 

elemen yang bekerja bersama untuk mencapai 

keseimbangan. Pendidikan Islam dan lembaga 

keagamaan memainkan peran sebagai institusi sosial 

yang berfungsi dalam membentuk karakter Islami. 

Kegiatan seperti pengajian, majelis taklim, dan dakwah 

memiliki kontribusi besar dalam membangun karakter 

Islami yang kokoh (Sudarsana, 2018). 

d. Teori Peran Sosial (Role Theory) Teori ini menjelaskan 

bahwa individu memainkan berbagai peran sosial yang 

membentuk perilakunya. Dalam Islam, seorang Muslim 

memiliki peran sebagai hamba Allah (abdullah) dan 

khalifah di bumi. Peran ini mengarahkan individu untuk 

bertindak sesuai dengan ajaran Islam, seperti 

menegakkan keadilan, berbuat kebaikan, dan menjauhi 

kemungkaran. 

 

3. Faktor-Faktor Sosial dalam Pembentukan Karakter Islami 

a. Keluarga Keluarga merupakan lingkungan pertama 

dalam pembentukan karakter Islami. Orang tua memiliki 

tanggung jawab utama dalam mendidik anak dengan 

nilai-nilai Islam, sebagaimana disebutkan dalam hadits 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم: "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

b. Pendidikan Pendidikan formal maupun informal 

memiliki peranan penting dalam membentuk karakter 

Islami. Kurikulum yang berbasis nilai-nilai Islam, serta 

pembelajaran yang menanamkan akhlak mulia, dapat 

membantu dalam pembentukan karakter Islami pada 

anak-anak dan remaja. 

c. Lingkungan dan Masyarakat Masyarakat yang Islami 

akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pembentukan karakter Islami. Kehadiran ulama, masjid, 

dan komunitas Muslim yang aktif dalam menyebarkan 

dakwah dapat memperkuat nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sosial. 
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d. Media dan Teknologi Media sosial dan teknologi 

informasi memiliki dampak besar dalam pembentukan 

karakter. Penggunaan media yang bijak, seperti 

menyebarkan dakwah digital, konten Islami yang 

edukatif, dan membangun komunitas virtual yang 

positif, dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk 

karakter Islami di era digital (Hidayat, 2019) 
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BAB 3 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) 

 

A. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) dalam PAI 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan metode yang mengaitkan materi 

ajar dengan pengalaman nyata siswa. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menjadikan nilai-nilai Islam lebih relevan dan aplikatif 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan menghubungkan 

teori dengan praktik, siswa diharapkan dapat memahami dan 

menginternalisasi ajaran agama dengan lebih baik. Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan moral siswa, yang sangat penting 

dalam pendidikan agama. 

Salah satu cara untuk menerapkan pendekatan 

kontekstual adalah melalui penggunaan studi kasus yang 

mencerminkan situasi nyata yang dihadapi siswa. Misalnya, 

guru dapat menggunakan contoh permasalahan sosial yang 

relevan dengan nilai-nilai Islam, sehingga siswa dapat 

menganalisis dan mendiskusikan solusi berdasarkan ajaran 

agama. Pendekatan ini membantu siswa untuk melihat 

hubungan antara teori yang dipelajari dan realitas kehidupan 

mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Nurhidin et al., 2024). 
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Diskusi kelompok juga merupakan metode efektif dalam 

pendekatan kontekstual. Dalam diskusi ini, siswa diberi 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka 

tentang nilai-nilai Islam. Diskusi semacam ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkaya 

pemahaman mereka melalui perspektif teman sebaya. Dengan 

saling berbagi, siswa dapat belajar dari pengalaman satu sama 

lain dan mengembangkan sikap toleransi serta empati (Fitriyani 

et al., 2024). 

Proyek komunitas adalah metode lain yang dapat 

digunakan dalam pendekatan kontekstual. Melalui proyek ini, 

siswa terlibat dalam kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam, 

seperti membantu masyarakat atau melakukan kegiatan amal. 

Keterlibatan dalam proyek semacam ini tidak hanya 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, tetapi juga 

mengajarkan mereka tentang tanggung jawab sosial dan 

pentingnya berkontribusi kepada masyarakat (Jauhar, 2020). 

Penerapan pendekatan kontekstual juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika materi ajar 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mereka, siswa 

cenderung lebih tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang relevan dengan pengalaman nyata dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa (Adya Winata 

et al., 2020). 

Namun, penerapan pendekatan kontekstual juga memiliki 

tantangan. Guru perlu mempersiapkan materi dengan baik dan 

mengelola kelas secara efektif agar semua siswa terlibat aktif. 

Selain itu, waktu yang diperlukan untuk mendiskusikan dan 

menerapkan metode ini bisa lebih lama dibandingkan dengan 

metode tradisional (Khoiriyah et al., 2021). Oleh karena itu, 

guru perlu merencanakan dengan matang agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pendekatan kontekstual juga membantu dalam 

membangun karakter siswa. Dengan mengaitkan nilai-nilai 

Islam dalam konteks kehidupan sehari-hari, siswa diajarkan 

untuk menerapkan ajaran agama dalam tindakan nyata. Hal ini 

penting untuk membentuk individu yang tidak hanya 
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memahami teori agama, tetapi juga mampu mengamalkannya 

dalam kehidupan mereka (Masalubu, 2018). 

Keberhasilan pendekatan kontekstual sangat bergantung 

pada peran guru sebagai fasilitator. Guru harus mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong 

siswa untuk aktif berpartisipasi. Selain itu, guru juga perlu 

menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari agar siswa termotivasi untuk mengikuti 

jejak tersebut (Halimurosyid, 2021). 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran PAI memberikan banyak manfaat bagi 

siswa. Dengan mengaitkan materi ajar dengan pengalaman 

nyata, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif 

tetapi juga nilai-nilai moral dan karakter yang kuat. Ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional untuk menciptakan 

individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Tinggi 

et al., 2023). 

Sebagai kesimpulan, pendekatan kontekstual merupakan 

strategi yang efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan memanfaatkan metode seperti studi kasus, 

diskusi kelompok, dan proyek komunitas, guru dapat 

membantu siswa memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk terus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam menerapkan pendekatan ini agar 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan. 

 

B. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Nilai-nilai Islam 

Pendekatan saintifik adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk siswa agar dapat menerapkan langkah-

langkah ilmiah, seperti mengobservasi, merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, 

menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikannya dalam 

memecahkan suatu permasalahan (Quipper, 2023). Pendekatan 

saintifik dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan 

metode yang mengedepankan proses pembelajaran yang 

sistematis dan berbasis bukti. Pendekatan ini sangat relevan 

untuk membantu siswa memahami konsep-konsep agama 

dengan cara yang lebih mendalam dan kritis. Dengan 
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memanfaatkan metode eksperimen, analisis kritis, dan 

teknologi, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

baik tentang nilai-nilai agama serta aplikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam PAI, pendekatan ini dapat 

diterapkan dengan: 

1. Penggunaan Metode Eksperimen 

Salah satu cara penerapan pendekatan saintifik dalam PAI 

adalah melalui penggunaan metode eksperimen. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk melakukan pengamatan 

langsung terhadap fenomena yang berkaitan dengan ajaran 

agama. Misalnya, eksperimen dapat dilakukan untuk 

memahami konsep-konsep seperti keadilan, kasih sayang, 

dan toleransi dalam Islam. Dengan melakukan eksperimen, 

siswa tidak hanya belajar secara teori tetapi juga dapat 

melihat bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam 

praktik (Mulyani, 2023). 

2. Analisis Kritis terhadap Teks Agama 

Selanjutnya, pendekatan saintifik juga dapat diterapkan 

melalui analisis kritis terhadap teks-teks agama. Dalam 

konteks ini, siswa diajak untuk membaca dan menganalisis 

ayat-ayat Al-Qur'an atau hadis dengan pendekatan logis. 

Analisis kritis ini membantu siswa untuk tidak hanya 

menerima informasi secara pasif tetapi juga berpikir secara 

analitis mengenai makna dan konteks dari teks-teks 

tersebut. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang 

ingin mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif pada siswa (Sari, 2023). 

3. Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran 

Penerapan teknologi merupakan aspek penting lainnya 

dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam 

PAI. Teknologi dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian dan eksplorasi nilai-nilai Islam melalui berbagai 

platform digital. Misalnya, siswa dapat menggunakan 

aplikasi atau situs web untuk mengakses literatur agama, 

video pembelajaran, dan forum diskusi online yang 

memungkinkan mereka berinteraksi dengan teman sebaya 

maupun ahli di bidang agama. Dengan demikian, teknologi 

tidak hanya mempermudah akses informasi tetapi juga 
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mendorong kolaborasi dan diskusi antara siswa (Rahman, 

2023). 

4. Membangun Keterampilan Penelitian 

Melalui pendekatan saintifik, siswa juga diajarkan 

keterampilan penelitian yang penting. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan untuk merumuskan pertanyaan 

penelitian, mengumpulkan data, serta menganalisis 

informasi yang diperoleh. Dalam konteks PAI, siswa dapat 

melakukan penelitian mengenai isu-isu kontemporer yang 

berkaitan dengan agama, seperti toleransi antarumat 

beragama atau peran agama dalam masyarakat modern. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang ajaran 

agama tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam konteks 

sosial yang lebih luas (Hidayatullah, 2023). 

5. Mendorong Pemikiran Logis 

Pendekatan saintifik dalam PAI juga berfungsi untuk 

mendorong pemikiran logis siswa. Dengan mengintegrasikan 

metode eksperimen dan analisis kritis terhadap teks-teks 

agama, siswa diajak untuk berpikir secara sistematis dan 

rasional. Hal ini penting agar mereka dapat membedakan 

antara fakta dan opini serta membuat keputusan 

berdasarkan bukti yang ada. Pemikiran logis ini akan sangat 

berguna bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan di 

masa depan (Fauziyah, 2023). 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan saintifik dalam 

Pendidikan Agama Islam memberikan banyak manfaat bagi 

pengembangan karakter dan pemahaman siswa terhadap 

ajaran agama. Melalui metode eksperimen, analisis kritis 

terhadap teks-teks agama, serta penerapan teknologi, siswa 

dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan mendalam. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus 

mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif agar siswa 

dapat menjadi individu yang tidak hanya berpengetahuan luas 

tetapi juga memiliki pemikiran kritis dan kreatif. 

 

C. Pendekatan Tematik dan Integratif dalam PAI 

Pendekatan tematik dan integratif dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan metode yang mengedepankan 

penggabungan berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan 
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koneksi antara pelajaran agama dengan mata pelajaran lain. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa memahami ajaran 

agama secara mendalam, tetapi juga memberikan konteks yang 

lebih luas terhadap aplikasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

pelajaran sains dan menghubungkan sejarah Islam dengan 

pelajaran sejarah umum, proses pembelajaran menjadi lebih 

holistik dan bermakna. Pendekatan tematik dan integratif 

berfokus pada penggabungan berbagai disiplin ilmu dalam 

pengajaran PAI. Ini menciptakan koneksi antara pelajaran 

agama dengan mata pelajaran lain, seperti: 

1. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pelajaran Sains 

Salah satu contoh penerapan pendekatan tematik adalah 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pelajaran sains. Dalam 

konteks ini, siswa dapat membahas etika lingkungan dari 

perspektif Islam, yang mencakup pemahaman tentang 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Ajaran 

Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan dan 

harmoni antara manusia dan alam, sehingga siswa 

diajarkan untuk menghargai lingkungan dan memahami 

peran mereka dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

(Zuhdi, 2022). Dengan cara ini, pembelajaran sains tidak 

hanya berfokus pada fakta ilmiah tetapi juga mengaitkan 

dengan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam agama. 

2. Tema Lintas Kurikulum 

Selain itu, pendekatan tematik juga memungkinkan 

pengembangan tema lintas kurikulum yang 

menghubungkan sejarah Islam dengan pelajaran sejarah 

umum. Misalnya, siswa dapat mempelajari peradaban 

Islam pada masa kejayaannya dan bagaimana kontribusi 

umat Islam terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

budaya di dunia. Dengan memahami konteks sejarah ini, 

siswa dapat melihat relevansi ajaran agama dalam 

perkembangan masyarakat dan budaya secara 

keseluruhan (Zakariya, 2018). Hal ini membantu siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang identitas mereka sebagai individu Muslim dalam 

konteks global. 
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3. Pembelajaran Holistik 

Penerapan pendekatan tematik dan integratif dalam PAI 

menciptakan pengalaman belajar yang holistik bagi siswa. 

Melalui penggabungan berbagai disiplin ilmu, siswa dapat 

memahami keterkaitan antara konsep-konsep yang 

dipelajari. Misalnya, ketika belajar tentang kebersihan 

dalam Islam, siswa tidak hanya belajar mengenai ritual 

ibadah tetapi juga tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dan lingkungan mereka (Prabowo, 2019). Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

4. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Dalam pendekatan ini, peran guru sangat penting sebagai 

fasilitator yang membantu siswa menemukan hubungan 

antara materi ajar dengan kehidupan nyata. Guru 

diharapkan mampu menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mencakup berbagai kompetensi 

dasar dari beberapa mata pelajaran sekaligus (Mulyasa, 

2013). Dengan cara ini, guru dapat menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

5. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Implementasi pendekatan tematik juga berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan 

menganalisis hubungan antara berbagai disiplin ilmu, 

siswa diajak untuk berpikir analitis dan kreatif. Mereka 

belajar untuk mengevaluasi informasi dari berbagai sudut 

pandang serta membuat keputusan berdasarkan 

pemahaman yang komprehensif (Widiyanto, 2020). 

Keterampilan ini sangat penting bagi siswa untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

6. Relevansi dengan Kurikulum 2013 

Pendekatan tematik dan integratif sejalan dengan prinsip-

prinsip Kurikulum 2013 yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berbasis kompetensi dan integratif. Dalam 

kurikulum ini, setiap mata pelajaran diharapkan saling 

mendukung untuk membentuk kompetensi dasar yang 

utuh pada siswa (Prabowo, 2019). Oleh karena itu, 

penerapan pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran PAI serta membantu siswa mencapai tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, pendekatan tematik dan integratif 

dalam Pendidikan Agama Islam memberikan banyak manfaat 

bagi pengembangan karakter dan pemahaman siswa terhadap 

ajaran agama. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam berbagai disiplin ilmu seperti sains dan sejarah, proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk terus menerapkan 

metode pembelajaran yang inovatif agar siswa dapat menjadi 

individu yang berpengetahuan luas serta memiliki pemikiran 

kritis dan kreatif. 

 

D. Pendekatan Emosional dan Spiritual dalam PAI 

Pendekatan emosional dan spiritual dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menekankan pentingnya aspek emosional 

dan spiritual dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 

siswa tidak hanya diajarkan pengetahuan agama secara kognitif 

tetapi juga diajak untuk merasakan dan menghayati nilai-nilai 

yang terkandung dalam ajaran Islam. Pendekatan ini bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa yang seimbang antara aspek 

intelektual, emosional, dan spiritual. Beberapa cara untuk 

menerapkan pendekatan ini adalah melalui refleksi pribadi dan 

kegiatan meditasi atau doa. 

1. Refleksi Pribadi 

Salah satu cara penerapan pendekatan emosional dan 

spiritual adalah melalui refleksi pribadi. Dalam kegiatan ini, 

siswa diajak untuk merenungkan pengalaman spiritual 

mereka, baik yang berkaitan dengan ibadah maupun 

interaksi sosial. Refleksi ini membantu siswa untuk 

memahami diri mereka sendiri dan mengaitkan pengalaman 

pribadi dengan ajaran agama. Menurut Fadli dan Supri 

(2023), refleksi pribadi dapat meningkatkan kesadaran diri 

siswa terhadap emosi dan reaksi mereka dalam berbagai 

situasi. Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah 

mengenali kekuatan dan kelemahan mereka serta membuat 

keputusan yang lebih bijaksana. 
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2. Kegiatan Meditasi 

Selain refleksi pribadi, kegiatan meditasi atau doa juga 

merupakan metode efektif untuk menghubungkan siswa 

secara emosional dengan materi ajar. Meditasi membantu 

siswa menenangkan pikiran dan meningkatkan konsentrasi, 

sehingga mereka dapat lebih fokus saat belajar tentang nilai-

nilai Islam. Dhiman dan Marques (2020) menjelaskan bahwa 

praktik meditasi dapat meningkatkan kesejahteraan mental 

dan emosional individu, serta membantu mereka 

menemukan makna dalam hidup. Dalam konteks PAI, 

meditasi dapat digunakan sebagai sarana untuk 

memperdalam pemahaman siswa tentang ajaran agama serta 

mengembangkan kedamaian batin. 

3. Pengembangan Kecerdasan Emosional 

Penerapan pendekatan ini juga berfokus pada 

pengembangan kecerdasan emosional siswa. Kecerdasan 

emosional mencakup kemampuan untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta emosi 

orang lain. Nurhayati dan Wijayanti (2023) menyatakan 

bahwa pendidikan agama yang mengintegrasikan 

kecerdasan emosional dapat membantu siswa menghadapi 

tantangan hidup dengan lebih baik. Dengan memahami 

emosi mereka sendiri, siswa akan lebih mampu berempati 

terhadap orang lain dan membangun hubungan sosial yang 

positif. 

4. Lingkungan Belajar yang Mendukung 

Lingkungan belajar yang mendukung sangat penting dalam 

penerapan pendekatan emosional dan spiritual. Siswa harus 

merasa aman dan dihargai agar dapat mengekspresikan diri 

mereka secara bebas. Menurut Zubaidah (2016), lingkungan 

belajar yang positif dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran serta mendorong mereka untuk 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan reflektif. Guru sebagai 

fasilitator juga berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif bagi pengembangan aspek 

emosional dan spiritual siswa. 

5. Integrasi Nilai-Nilai Islam 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran juga menjadi 

fokus utama dari pendekatan ini. Dengan mengaitkan 
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pelajaran agama dengan kehidupan sehari-hari, siswa 

diharapkan dapat melihat relevansi ajaran Islam dalam 

konteks sosial yang lebih luas. Fattah (2020) menjelaskan 

bahwa nilai-nilai seperti sabar, ikhlas, dan tawakal tidak 

hanya bersifat teoritis tetapi juga harus diterapkan dalam 

tindakan sehari-hari. Melalui pendekatan emosional dan 

spiritual, siswa diajak untuk memahami bagaimana nilai-

nilai tersebut dapat membentuk karakter mereka. 

6. Dampak pada Karakter Siswa 

Pendekatan emosional dan spiritual memiliki dampak 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Dengan 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual, siswa 

akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Santyasa (2018) mencatat bahwa integrasi aspek emosional 

dalam pendidikan agama dapat membantu siswa 

mengembangkan kesadaran diri yang lebih baik serta 

kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif. Hal ini 

sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat. 

Secara keseluruhan, pendekatan emosional dan spiritual 

dalam Pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi besar 

terhadap pengembangan karakter siswa. Melalui refleksi 

pribadi, kegiatan meditasi, serta pengembangan kecerdasan 

emosional, siswa diajak untuk merasakan dan menghayati 

nilai-nilai agama secara mendalam. Oleh karena itu, penting 

bagi pendidik untuk menerapkan metode pembelajaran yang 

holistik agar siswa dapat menjadi individu yang seimbang 

antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual. 

 

E. Pendekatan Multikultural dalam Pembelajaran PAI 

Pendekatan multikultural dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan suatu metode yang mengakui 

dan menghargai keberagaman budaya serta nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menanamkan sikap toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan membangun kerjasama antaragama. Berikut 

adalah uraian lengkap mengenai pendekatan ini. 
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1. Penghargaan terhadap Perbedaan Budaya dalam Interpretasi 

Nilai-nilai Islam 

Pendekatan multikultural dalam PAI mengedepankan 

penghargaan terhadap perbedaan budaya yang ada di 

masyarakat. Dalam konteks ini, nilai-nilai Islam dapat 

diinterpretasikan dengan mempertimbangkan latar belakang 

budaya siswa. Hal ini penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keragaman. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural ke dalam materi ajar PAI dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang keberagaman dan mendorong 

sikap toleran Mustafida. (2020). 

2. Diskusi tentang Toleransi dan Kerjasama Antaragama 

Diskusi tentang toleransi dan kerjasama antaragama 

merupakan aspek penting dari pendekatan multikultural 

dalam PAI. Melalui dialog lintas agama, siswa diajak untuk 

memahami dan menghargai keyakinan serta praktik agama 

lain. Ini tidak hanya memperluas wawasan siswa tetapi juga 

membangun hubungan yang harmonis antar komunitas 

beragama. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat mengurangi konflik berbasis agama dan membentuk 

budaya dialog di kalangan siswaRosida Faridi Tobroni  

(2023). 

Sekolah perlu mendorong metode pembelajaran yang 

melibatkan dialog antara komunitas yang beragam, sehingga 

siswa dapat belajar dari satu sama lain. Rosida Faridi Tobroni. 

(2023). Pendekatan multikultural dalam pembelajaran PAI 

sangat penting untuk membentuk karakter siswa yang inklusif 

dan toleran. Dengan menghargai perbedaan budaya dan 

mendorong diskusi tentang toleransi serta kerjasama 

antaragama, pendidikan agama dapat berfungsi sebagai alat 

untuk memperkuat kohesi sosial dan menciptakan lingkungan 

belajar yang harmonis. 
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BAB 4 

STRATEGI PEMBELAJARAN PAI  

 

A. Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning) dalam PAI 

Strategi ipembelajaran iaktif i(active ilearning) idalam 

iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) imerupakan ipendekatan iyang 

idirancang iuntuk imeningkatkan iketerlibatan isiswa idalam 

iproses ibelajar(Nafiah et al., 2024). iPenelitian iyang idilakukan 

ioleh iPutri idkk i2024 imenunjukkan ibahwa ipenerapan 

istrategi iini idapat imeningkatkan ipemahaman isiswa itentang 

imateri ipelajaran idan imembuat iproses ibelajar ilebih 

imenyenangkan ikarena isiswa iterlibat ilangsung idalam 

ikegiatan ipembelajaran idan itidak ihanya imendengarkan 

iinstruksi iguru i(I. K. Putri et al., 2024). 

Pembelajaran iaktif imelibatkan iberbagai imetode iseperti 

idiskusi ikelompok, isimulasi, idan ipermainan iperan(Yuni et  

al., 2024). iMetode iini imemberikan ikesempatan ikepada 

isiswa iuntuk iberkolaborasi idan iberbagi iide, isehingga isiswa 

idapat isaling ibelajar isatu isama ilain(Yulianita et al., 2023). 

iDengan icara iini, isiswa itidak ihanya idapat imengingat 

iinformasi, itetapi imereka ijuga idapat imemahami idan 

imenerapkan ipengetahuan itersebut idalam ikehidupan 

isehari-hari i(Astuti et al., 2023). 

Salah isatu ikeuntungan idari istrategi ipembelajaran iaktif 

iadalah ikemampuannya iuntuk imeningkatkan imotivasi 

isiswa(Pasaribu et al., 2024). iKetika isiswa iterlibat idalam 

iproses ipembelajaran imelalui iaktivitas iyang iinteraktif, isiswa 

icenderung ilebih itermotivasi iuntuk ibelajar(Fahrurrazi & 
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Jayawardaya, 2024). iHal iini ijuga imenciptakan isuasana 

ikelas iyang ilebih idinamis idan imenarik, idi imana isiswa 

imerasa ilebih inyaman iuntuk ibertanya idan iberdiskusi. 

Implementasi istrategi ipembelajaran iaktif idalam iPAI 

ijuga imenghadapi itantangan(Wahid et al., 2024). iSalah 

isatunya iadalah ikurangnya ipelatihan ibagi iguru idalam 

imerencanakan idan imelaksanakan imetode iini isecara 

iefektif(Wahid et al., 2024). iPenelitianyang idilakukan ioleh 

i(Hadi et al., 2025) imenunjukkan ibahwa ibanyak iguru imasih 

ikesulitan idalam imengintegrasikan istrategi ipembelajaran 

iaktif ike idalam ikurikulum iPAI isiswa. iOleh ikarena iitu, 

ipenting ibagi ilembaga ipendidikan iuntuk imemberikan 

idukungan idan ipelatihan iyang imemadai ibagi ipara 

ipendidik. 

Metode idiskusi ikelompok imerupakan isalah isatu ibentuk 

ipembelajaran iaktif iyang iefektif idalam iPAI(Wibowo & 

Salfadilah, 2025). iDalam imetode iini, isiswa idibagi imenjadi 

ikelompok ikecil iuntuk imendiskusikan itopik 

itertentu(Ramlah, 2024). iDiskusi imemungkinkan isiswa 

iuntuk imengemukakan ipendapat idan imendengarkan 

iperspektif iteman-teman isiswa, isehingga imemperkaya 

ipemahaman isiswa itentang imateri(Hermansyah, 2025). 

iSelain iitu, idiskusi ikelompok ijuga idapat imeningkatkan 

iketerampilan ikomunikasi idan ikerja isama iantar isiswa. 

Simulasi iadalah imetode ilain iyang idapat iditerapkan 

idalam ipembelajaran iPAI(Qusyairi, 2020). iMelalui isimulasi, 

isiswa idapat imengalami isituasi inyata iyang iberhubungan 

idengan ikonsep-konsep iagama iyang idipelajari. iMetode iini 

imembantu isiswa iuntuk imenginternalisasi inilai-nilai iagama 

idengan icara iyang ilebih ipraktis idan irelevan(Muttaqin et al., 

2021). iSimulasi ijuga imendorong isiswa iuntuk iberpikir ikritis 

idan imengambil ikeputusan iberdasarkan ipemahaman isiswa 

iterhadap imateri. 

Permainan iperan ijuga imerupakan istrategi ipembelajaran 

iaktif iyang isangat ibermanfaat. iDengan ibermain iperan, 

isiswa idapat imenjelajahi iberbagai ikarakter idan isituasi iyang 

iberkaitan idengan iajaran iagama(Adawiah & Qomariyah, 

2023). iIni itidak ihanya imembuat ipembelajaran imenjadi 

ilebih imenyenangkan itetapi ijuga imembantu isiswa 
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imemahami ikonteks isosial idan ibudaya idari iajaran iagama 

itersebut (Marlita, 2025). 

Pentingnya irefleksi idalam ipembelajaran iaktif itidak ibisa 

idiabaikan. iSetelah imenjalani iaktivitas ibelajar, isiswa iperlu 

idiberikan ikesempatan iuntuk imerefleksikan ipengalaman 

isiswa(Saepulloh et al., 2024). iRefleksi imembantu isiswa 

imemahami iapa iyang itelah isiswa ipelajari idan ibagaimana 

isiswa idapat imenerapkannya idi ikehidupan inyata(Sakung et 

al., 2024). iMelalui irefleksi, isiswa ijuga idapat 

imengidentifikasi iarea idi imana isiswa iperlu imemperbaiki 

ipemahaman iatau iketerampilan isiswa. 

Dalam ikonteks iPAI, ipenerapan istrategi ipembelajaran 

iaktif iharus idisesuaikan idengan ikarakteristik imateri iajar 

iserta ikebutuhan isiswa(Yuni et al., 2024). iGuru iperlu 

imerancang ikegiatan iyang irelevan idengan ikonteks 

ikehidupan isehari-hari isiswa iagar ipembelajaran imenjadi 

ilebih ibermakna(I. K. Putri et al., 2024). iKeterlibatan iorang 

itua ijuga ipenting idalam imendukung iproses ibelajar iaktif idi 

irumah(Lilawati, 2020). 

Terakhir, istrategi ipembelajaran iaktif iharus idievaluasi 

isecara iberkala.(Pitriani et al., 2024). iGuru iharus imampu 

imenilai isejauh imana imetode iyang iditerapkan iberhasil 

imeningkatkan ipemahaman idan iketerlibatan isiswa. iDengan 

imelakukan ievaluasi iyang itepat, iguru idapat imelakukan 

iperbaikan iberkelanjutan idalam ipraktik ipengajaran 

isiswa(Pasaribu et al., 2024). iOleh ikarena iitu, istrategi 

ipembelajaran iaktif idalam iPAI itidak ihanya imeningkatkan 

ipemahaman iakademik isiswa itetapi ijuga imembangun 

ikarakter idan iketerampilan isosial imereka. iOleh ikarena iitu, 

ipenting ibagi isemua ipihak iterkait iuntuk ibekerja isama 

iuntuk imembuat ilingkungan ibelajar iyang imendukung 

ipenerapan istrategi iini. 

 

B. Strategi iPembelajaran iKooperatif iuntuk iMembangun 

iKebersamaan i 

Strategi ipembelajaran ikooperatif iadalah ipendekatan 

iyang imengutamakan ikerja isama iantar isiswa iuntuk 

imencapai itujuan ibelajar ibersama(Lukman, 2019). iDalam 

ikonteks ipendidikan, istrategi iini iberfungsi iuntuk 
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imembangun ikebersamaan idan imeningkatkan iketerampilan 

isosial isiswa(Yubi et al., 2025). iMelalui ipembelajaran 

ikooperatif, isiswa itidak ihanya ibelajar idari iguru, itetapi ijuga 

idari iteman-teman isiswa, iyang idapat imemperkaya 

ipemahaman idan ipengalaman ibelajar isiswa. iPenelitian iyang 

idilakukan ioleh i(Cahyani et al., 2024) imenunjukkan ibahwa 

ipenerapan istrategi iini idapat imeningkatkan imotivasi idan 

ipartisipasi isiswa idalam iproses ipembelajaran. 

Salah isatu imetode ipopuler idalam ipembelajaran 

ikooperatif iadalah iteknik iJigsaw. iDalam imetode iini, imateri 

ipelajaran idibagi imenjadi ibeberapa ibagian, idan isetiap isiswa 

iatau ikelompok ibertanggung ijawab iuntuk imempelajari isatu 

ibagian(Sujono, 2019). iSetelah iitu, isiswa iberkumpul ikembali 

iuntuk isaling iberbagi iinformasi iyang itelah idipelajari. 

iMetode iini itidak ihanya imeningkatkan ipemahaman iindividu 

itetapi ijuga imendorong isiswa iuntuk ibekerja isama idan 

imenghargai ikontribusi isatu isama ilain(Suhaimah, 2023). 

Selanjutnya, istrategi iberpikir-pasangan-membagi i(Think-

Pair-Share) ijuga iefektif idalam imembangun 

ikebersamaan(Khoirudin & iSupriyanah, 2021). iDalam istrategi 

iini, isiswa idiberikan iwaktu iuntuk iberpikir isecara iindividu 

itentang isuatu ipertanyaan, ikemudian iberpasangan iuntuk 

imendiskusikan ipemikiran isiswa isebelum imembagikannya 

ikepada ikelas(Rukmini, 2020). iIni imemberikan ikesempatan 

ibagi isemua isiswa iuntuk iberpartisipasi, itermasuk isiswa 

iyang ibiasanya ilebih ipendiam. 

Penerapan ipembelajaran ikooperatif ijuga idapat 

imembantu imengembangkan iketerampilan ikomunikasi 

isiswa(Fijriah et al., 2024). iKetika isiswa ibekerja idalam 

ikelompok, isiswa iharus iberinteraksi idan iberkomunikasi 

idengan ibaik iuntuk imenyelesaikan itugas(Ahmad Shofi et al., 

2024). iHal iini ipenting ikarena iketerampilan ikomunikasi 

imerupakan isalah isatu iketerampilan iyang isangat 

idibutuhkan idi idunia ikerja isaat iini. 

Dalam iimplementasinya, iguru iberperan ipenting idalam 

imerancang ikegiatan ipembelajaran ikooperatif iyang 

iefektif(Hasanah & Himami, 2021). iGuru iharus imemastikan 

ibahwa ikelompok idibentuk isecara iheterogen iagar isetiap 

isiswa idapat imemberikan ikontribusi iyang iberbeda-beda 
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isesuai idengan ikemampuan imasing-masing(Ahmad Shofi et 

al., 2024). iDengan idemikian, isemua isiswa imerasa idihargai 

idan iterlibat idalam iproses ibelajar. 

Evaluasi idalam ipembelajaran ikooperatif ijuga iberbeda 

idari imetode itradisional(Wicaksono, 2022). iPenilaian itidak 

ihanya idilakukan iberdasarkan ihasil iindividu, itetapi ijuga 

iberdasarkan ikinerja ikelompok isecara ikeseluruhan(Tabrani 

& Amin, 2023). iHal iini imendorong isiswa iuntuk ibekerja 

isama idan imembantu isatu isama ilain iagar ikelompok isiswa 

iberhasil. 

Keberhasilan istrategi ipembelajaran ikooperatif isangat 

ibergantung ipada ipengaturan ikelas iyang itepat(Tabrani & 

Amin, 2023). iRuang ikelas iharus idiatur isedemikian irupa 

isehingga imemudahkan iinteraksi iantar isiswa(Noviana et al., 

2025). iPenggunaan ialat ibantu ivisual idan iteknologi ijuga 

idapat imeningkatkan iefektivitas ipembelajaran 

ikooperatif(Saidah et al., 2024). 

Pentingnya iumpan ibalik idalam iproses ipembelajaran 

ikooperatif itidak idapat idiabaikan. iUmpan ibalik idari iguru 

imaupun iteman isebaya isangat imembantu isiswa idalam 

imemahami ikekuatan idan ikelemahan isiswa iselama ibekerja 

idalam ikelompok(W. P. Putri et al., 2024). iIni ijuga 

imemberikan ikesempatan ibagi isiswa iuntuk ibelajar idari 

ikesalahan idan imemperbaiki idiri. 

Dengan imenerapkan istrategi ipembelajaran ikooperatif 

isecara ikonsisten, idiharapkan iakan iterjadi iperubahan 

ipositif idalam isikap idan iperilaku isiswa iterhadap ibelajar. 

iSiswa iakan ilebih iterbuka iterhadap iide-ide ibaru idan ilebih 

imenghargai iperbedaan ipendapat idi iantara iteman-teman 

isiswa. iTambahan ipula, ipembelajaran ikooperatif ijuga idapat 

imengurangi ikecemasan isosial idi ikalangan isiswa. iKetika 

isiswa imerasa inyaman ibekerja idalam ikelompok ikecil, isiswa 

ilebih icenderung iuntuk iberbagi iide idan iberpartisipasi iaktif 

idalam idiskusi ikelas.(Jannah & Aisyah, 2021) 

Penting ibagi ipendidik iuntuk iterus imelakukan 

ipenelitian idan ipengembangan iterkait istrategi ipembelajaran 

ikooperatif iagar itetap irelevan idengan ikebutuhan ipendidikan 

isaat iini(Nababan, Rambe, et al.,  2023). iHal iini itermasuk 

imengeksplorasi iteknik-teknik ibaru iyang iapat imeningkatkan 
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iefektivitas ipembelajaran ikooperatif idi iberbagai ikonteks 

ipendidikan. 

Secara ikeseluruhan, istrategi ipembelajaran ikooperatif 

imenawarkan ibanyak imanfaat ibagi ipengembangan 

iketerampilan isosial idan iakademik isiswa. iDengan 

imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang ikolaboratif, ikita itidak 

ihanya imempersiapkan isiswa iuntuk isukses idi isekolah 

itetapi ijuga idi idunia inyata iyang isemakin ikompleks. 

 

C. Strategi Pembelajaran iInkuiri idalam iKajian iAl-Qur'an 

idan iHadits 

Strategi ipembelajaran iinkuiri iadalah ipendekatan iyang 

imenekankan ipada iproses ipencarian idan ipenemuan 

iinformasi isecara imandiri ioleh ipeserta ididik(Muttaqin & 

Rohim, 2022). iDalam ikonteks ikajian iAl-Qur'an idan iHadits, 

istrategi iini imendorong isiswa iuntuk iaktif ibertanya, 

imenyelidiki, idan imerumuskan ijawaban iberdasarkan 

ipemahaman isiswa isendiri(Lubis et al., 2025). iDengan 

idemikian, isiswa itidak ihanya imenerima iinformasi isecara 

ipasif, itetapi ijuga iterlibat isecara iaktif idalam iproses 

ipembelajaran (Lubis et al., 2025). 

Implementasi istrategi iinkuiri idalam ipembelajaran iAl-

Qur'an iHadits imelibatkan ibeberapa itahapan ipenting(Momoy 

& Alkadri, 2023). iPertama, iguru imenyajikan imasalah iatau 

ipertanyaan iyang irelevan idengan imateri iyang iakan 

idipelajari. iKemudian, isiswa imerumuskan ihipotesis iatau 

idugaan isementara isebagai ijawaban iatas ipertanyaan 

itersebut (Muttaqin & Rohim, 2022). iSelanjutnya, isiswa 

imengumpulkan idata idan iinformasi idari iberbagai isumber 

iuntuk imenguji ihipotesis isiswa(Muttaqin & Rohim, 2022). 

Proses ipengumpulan idata idapat idilakukan imelalui 

istudi iliteratur, idiskusi ikelompok, iatau iobservasi 

ilangsung(Muttaqin & Rohim, 2022). iSiswa imengumpulkan 

idata idan imenganalisisnya iuntuk imembuat ikesimpulan. 

iKemudian, imereka imempresentasikan ihasilnya idi idepan 

ikelas idan iberbicara itentangnya iuntuk imendapatkan 

ipemahaman iyang ilebih imendalam.(Lubis et al., 2025). 

iMeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa iadalah 

ikeuntungan iutama idari ipendekatan ipembelajaran iinkuiri. 
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i(Lubis et al., 2025). iSiswa idilatih iuntuk iberpikir ilogis, 

isistematis, idan ianalitis iselama iproses imerumuskan 

ipertanyaan, imencari ijawaban, idan imenganalisis iinformasI 

i(Muttaqin & Rohim, 2022). iKemampuan iini isangat ipenting 

idalam imemahami iajaran iAl-Qur'an idan iHadits iyang 

ikompleks idan imendalam. 

Selain iitu, istrategi iinkuiri ijuga idapat imeningkatkan 

imotivasi idan iminat ibelajar isiswa(Lubis et al., 2025). iKetika 

isiswa idiberi ikebebasan iuntuk imemilih itopik ipenelitian idan 

imencari ijawaban isendiri, isiswa imerasa ilebih ibertanggung 

ijawab idan itermotivasi iuntuk ibelajar. iHal iini idapat 

imenciptakan isuasana ibelajar iyang ilebih imenyenangkan 

idan iefektif(Lubis et al., 2025). 

Dalam ikonteks ipembelajaran iAl-Qur'an iHadits, istrategi 

iinkuiri idapat iditerapkan idalam iberbagai itopik idan 

imateri(Lubis et al., 2025). iMisalnya, isiswa idapat imelakukan 

ipenelitian itentang isejarah iturunnya isuatu iayat iAl-Qur'an 

iatau ilatar ibelakang isuatu ihadits(Momoy & Alkadri, 2023). 

iSiswa ijuga idapat imenganalisis ikandungan imakna isuatu 

iayat iatau ihadits idan imengaitkannya idengan ikehidupan 

isehari-hari. 

Penerapan istrategi iinkuiri ijuga idapat imembantu isiswa 

imengembangkan iketerampilan isosial idan ikolaborasi(Lubis et 

al., 2025). iDalam idiskusi ikelompok idan ipresentasi, isiswa 

ibelajar iuntuk ibekerja isama, iberbagi iide, idan imenghargai 

ipendapat iorang ilain(Muttaqin &Rohim, 2022). iKeterampilan 

iini isangat ipenting idalam ikehidupan ibermasyarakat idan 

ibernegara. 

Namun, iimplementasi istrategi iinkuiri ijuga imemiliki 

ibeberapa itantangan(Lubis et al., 2025). iSalah isatunya 

iadalah imembutuhkan iwaktu iyang ilebih ilama idibandingkan 

idengan imetode ipembelajaran ikonvensional(Lubis et al., 

2025). iSelain iitu, iguru ijuga iperlu imemiliki iketerampilan 

iyang imemadai idalam imembimbing isiswa idan imenyediakan 

isumber ibelajar iyang irelevan(Muttaqin & Rohim, 2022). 

Untuk imengatasi itantangan iini, iguru idapat imelakukan 

ibeberapa ipenyesuaian idalam iperencanaan idan ipelaksanaan 

ipembelajaran(Lubis et al., 2025). iMisalnya, iguru idapat 

imembagi imateri imenjadi ibagian-bagian iyang ilebih ikecil 
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idan imemberikan itugas iyang ilebih iterstruktur(Muttaqin & 

Rohim, 2022). iSelain iitu, iguru iharus imemanfaatkan 

iteknologi iinformasi idan ikomunikasi iuntuk imembuat 

isumber ipembelajaran ilebih imudah idiakses idan 

imemberikan iumpan ibalik iyang ibermanfaat ikepada isiswa 

iselama iproses ibelajar. iIni idapat iberupa ipertanyaan, 

inasihat, iatau ipujian iyang imendorong isiswa iuntuk 

imempertimbangkan ilebih ijauh i.(Lubis et al., 2025). iDengan 

idemikian, isiswa idapat ibelajar idari ikesalahan idan 

imeningkatkan ipemahaman isiswa. 

Dalam imengevaluasi ihasil ibelajar isiswa, iguru itidak 

ihanya imenilai ikemampuan isiswa idalam imenghafal iatau 

imengingat iinformasi, itetapi ijuga ikemampuan isiswa idalam 

iberpikir ikritis, imenganalisis, idan imemecahkan 

imasalah(Muttaqin & Rohim, 2022). iPenilaian idapat 

idilakukan imelalui iberbagai icara, iseperti ites itertulis, itugas 

iproyek, iatau ipresentasi ikelas. 

Penerapan istrategi ipembelajaran iinkuiri idalam ikajian 

iAl-Qur'an idan iHadits ijuga irelevan idengan iperkembangan 

ikurikulum iyang imenekankan ipada ipembelajaran iaktif idan 

iberpusat ipada isiswa(Lubis et al., 2025). iKurikulum i2013, 

imisalnya, imendorong iguru iuntuk imenggunakan imetode 

ipembelajaran iyang ibervariasi idan imelibatkan isiswa isecara 

iaktif idalam iproses ipembelajaran. 

Dengan idemikian, istrategi iinkuiri idapat imenjadi isalah 

isatu ialternatif iyang iefektif ibagi iguru idalam imeningkatkan 

ikualitas ipembelajaran iAl-Qur'an iHadits(Lubis et al., 2025). 

iStrategi iini itidak ihanya imengajarkan isiswa itentang iajaran 

iIslam itetapi ijuga imengajarkan imereka icara iberpikir ikritis, 

isosial, idan ibekerja isama, iyang isangat ipenting ibagi 

ikehidupan imereka. iPenelitian ilebih ilanjut ioleh i(Lubis et al., 

2025) itentang iefektivitas istrategi ipembelajaran iinkuiri 

idalam ikajian iAl-Qur'an idan iHadits imasih idiperlukan 

iuntuk imendapatkan ibukti iempiris iyang ilebih ikuat. 

iNamun, ihasil ipenelitian iyang iada imenunjukkan ibahwa 

istrategi iini imemiliki ipotensi iyang ibesar iuntuk 

imeningkatkan ihasil ibelajar idan imotivasi isiswa. 

Sebagai ikesimpulan, istrategi ipembelajaran iinkuiri 

iadalah ipendekatan iyang imenjanjikan idalam imeningkatkan 
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ikualitas ipembelajaran iAl-Qur'an iHadits. iDengan 

imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk iaktif 

imencari, imenyelidiki, idan imerumuskan ijawaban isendiri, 

istrategi iini idapat imembantu isiswa imengembangkan 

ipemahaman iyang ilebih imendalam itentang iajaran iIslam 

idan iketerampilan iberpikir iyang ipenting iuntuk ikehidupan 

isiswa. 

 

D. Strategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(Problem-Based 

Learning) 

Strategi iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(SPBM) iatau 

iProblem-Based iLearning i(PBL) iadalah ipendekatan ipedagogis 

iyang iberpusat ipada isiswa, imenekankan ipembelajaran iaktif 

imelalui iketerlibatan idalam imenyelesaikan imasalah idunia 

inyata(Jumriani, 2024). iPBL imelatih ipeserta ididik 

imempelajari ikonten ipengetahuan idan imengatasi imasalah 

idalam ikehidupan inyata(Sari et al., 2024). 

Tujuan iutama idari iPBL iadalah imemberikan 

ipengalaman ibelajar iyang ibermakna idan imempersiapkan 

isiswa iuntuk imenjadi ipembelajar iseumur ihidup iyang 

imandiri idan ikreatif(Wardani, 2023). iDengan imengeksplorasi 

imasalah, isiswa imemperdalam ipemahaman itentang ikonsep 

iakademis, imengembangkan iketerampilan ipemecahan 

imasalah, ikerja isama itim, idan ipemikiran ikritis(Muliana et 

al., 2024). 

Karakteristik iPBL imeliputi ipembelajaran iyang iberpusat 

ipada ipeserta ididik, ifokus ipada imasalah iautentik, 

ipembelajaran imandiri, idan ipelaksanaan iberbasis 

ikelompok(Simatupang & Ritonga, 2023). iPBL imenggunakan 

imasalah isebagai ipanduan iproses ipembelajaran(Ardianti et 

al., 2021). iDalam iproses ipembelajaran iPBL, isiswa iakan 

imelalui iserangkaian itahapan(Ardianti et al., 2021). iSintaks 

iPBL iterdiri idari iorientasi ipeserta ididik ipada imasalah, 

imengorganisasi ipeserta ididik iuntuk ibelajar, imembimbing 

ipenyelidikan iindividual imaupun ikelompok, imengembangkan 

idan imenyajikan ihasil, iserta imenganalisis idan imengevaluasi 

iproses ipemecahan imasalah(Jumriani, 2024). 

PBL imembantu ipeserta ididik imengembangkan 

iketerampilan iberpikir ikritis idan imenyelesaikan 
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imasalah(Muliana et al., 2024). iInovasi ipembelajaran iberbasis 

imasalah imenggabungkan ipenggunaan iakses ie-learning, 

iinterdisipliner ikreatif, ipenguasaan, idan ipengembangan 

iketerampilan iindividu(Rombe et al., 2021). 

Masalah idalam iPBL iharus imemenuhi ikriteria itertentu, 

iyaitu idisusun isesuai itingkat iperkembangan isiswa, 

ikontekstual, imenantang, idan imemotivasi(Mudrikah, 2020). 

iMasalah ijuga iharus imemberikan idorongan iuntuk 

idipecahkan isecara ikolaboratif idan iindependen, idengan 

ibimbingan idalam iproses ipemecahan imasalah(Mudrikah, 

2020). 

PBL imendorong isiswa iuntuk ibelajar iaktif, 

imengkonstruksi ipengetahuan, idan imengintegrasikan 

ikonteks ibelajar idi isekolah idan ikehidupan inyata isecara 

ialamiah(Lesmana, 2024). iPembelajaran iberbasis imasalah 

iadalah ipenggunaan iberbagai imacam ikecerdasan iyang 

idiperlukan iuntuk imenangani imasalah idunia inyata, 

imemperoleh ikemampuan iuntuk imenghadapi ihal ibaru, idan 

imengatasi ikompleksitas i(Muliana et al., 2024). 

PBL imemberikan ikesempatan ikepada isemua isiswa 

iuntuk iaktif idalam iproses ipembelajaran, iterutama idalam 

imenyelesaikan imasalah imelalui ieksperimen idan 

idiskusi(Lesmana, 2024). iMelalui ipembelajaran iberbasis 

imasalah, ipeserta ididik iakan idiajak iuntuk ibelajar imandiri, 

imencari iinformasi iterkait imasalah, idan imelakukan 

ipenyelidikan(Muliana et al., 2024). 

Penerapan iPBL imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap 

ikegiatan ipembelajaran, ikhususnya idalam iaspek ikognitif, 

iyaitu iberpikir ikritis(Ramadhani, 2019). iModel ipembelajaran 

iberbasis imasalah imenawarkan ibanyak ikeuntungan, iyakni 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa, imeningkatkan 

iketerampilan idalam imemecahkan ipermasalahan ipada 

idunia inyata, idan imeningkatkan iketerampilan iuntuk 

imenjadi iinovatif idan ikreatif(Ramadhani et al., 2024). 

Pembelajaran iberbasis imasalah i(PBL) iadalah 

ipendekatan ipembelajaran iyang ikuat iyang imembantu isiswa 

imempersiapkan idiri iuntuk imenghadapi itantangan idi idunia 

imodern iyang ikompleks idan iberubah-ubah. iPBL ijuga idapat 

imeningkatkan ihubungan iguru-siswa, imendorong isolidaritas 
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isosial, idan imendorong ipertukaran iide imelalui idiskusi 

ikelompok. 

 

E. Strategi Pembelajaran iBerbasis iProyek i(Project-Based 

iLearning) 

Strategi iPembelajaran iBerbasis iProyek i(Project-Based 

iLearning iatau iPjBL) iadalah imodel ipembelajaran iyang 

imenempatkan ipeserta ididik isebagai ipusat ipembelajaran 

idan imenekankan ipada iproses ibelajar imelalui ikegiatan-

kegiatan ikompleks(Nababan, Marpaung, et al., 2023). iDalam 

iPjBL, isiswa isecara iaktif iterlibat idalam imerancang, 

imelaksanakan, idan imengevaluasi iproyek iyang 

imenghasilkan iproduk inyata(Yunizha, 2023). 

Karakteristik iutama iPjBL imeliputi ifokus ipada isiswa 

i(student ioriented), ipenggunaan iproyek isebagai ibasis 

ipembelajaran, ipengembangan ipartisipasi iaktif, iserta 

ipenumbuhan iinisiatif idan ikemandirian isiswa(Yunizha, 

2023). iSelain iitu, iPjBL imelatih ikolaborasi, itanggung ijawab 

idalam imengelola iinformasi, iberpikir ikritis, idan ikreativitas 

ipeserta ididik(Yunizha, 2023). 

PjBL imemberikan isiswa ipengalaman ibelajar iyang inyata 

idan irelevan idengan ikehidupan isehari-hari, imembantu 

isiswa imemahami ikonsep-konsep iinti idari isuatu idisiplin 

istudi(Nababan, Marpaung, et al., 2023). iSiswa ijuga ibelajar 

ibagaimana imemecahkan imasalah, imembuat ikeputusan, 

idan imelakukan iinvestigasi isecara imandiri imaupun idalam 

ikelompok. 

Langkah-langkah iPjBL imeliputi ipenentuan iproyek, 

iperancangan ilangkah ipenyelesaian, ipenyusunan ijadwal 

ipelaksanaan, ipelaksanaan iproyek idengan ibimbingan iguru, 

ipenyusunan ilaporan, iserta ievaluasi iproses idan ihasil 

iproyek(Wijayanti, 2025). iGuru iberperan isebagai ifasilitator 

iyang imemberikan ipermasalahan iberupa istudi ikasus iyang 

iakan idiselesaikan isiswa idalam ibentuk iproyek(Yunizha, 

2023). 

Salah isatu ikeunggulan iPjBL iadalah imenumbuhkan 

ikemandirian isiswa idalam ibelajar idan imenyelesaikan 

itugas(Wijayanti, 2025). iPjBL ijuga imeningkatkan imotivasi 
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ibelajar isiswa ikarena isiswa imerasa imemiliki ikontrol 

iterhadap iproses ipembelajaran idan ihasil iyang 

idicapai(Nababan, Marpaung, et al., 2023). iPjBL 

imengintegrasikan iberbagai iketerampilan iseperti 

iketerampilan iberpikir, iketerampilan isosial, iketerampilan 

ipsikomotor, idan iketerampilan iproses(Nababan, Marpaung, et 

al., 2023). iSiswa ibelajar ibagaimana iberkolaborasi idengan 

iteman isebaya, iberkomunikasi isecara iefektif, idan 

imenghargai iperbedaan ipendapat. 

Dalam iPjBL, ievaluasi idilakukan isecara iberkala imelalui 

irefleksi idiri idan iumpan ibalik idari iguru idan iteman 

isebaya(Yunizha, 2023). iProyek ipembelajaran imenghasilkan 

iproduk iatau ioutput iyang ijelas, iyang idapat iberupa ikarya 

itulis, iseni, iteknologi, iatau ipresentasi(Wijayanti, 2025). 

iUntuk imenerapkan iPjBL, iguru idan isiswa iharus 

imerencanakan idan imempersiapkan idiri idengan ibaik. iGuru 

iharus imembuat itugas-tugas iyang irumit iyang imendorong 

isiswa iuntuk imenjadi ikreatif idan iinovatif i(Yunizha, 2023). 

PjBL idapat iditerapkan ipada iberbagai ijenjang 

ipendidikan idan idisiplin iilmu(Amelia & Aisya, 2021). iModel 

ipembelajaran iini ifleksibel idan idapat idisesuaikan idengan 

ikebutuhan idan iminat isiswa(Amelia & Aisya, 2021). iSalah 

isatu itantangan idalam iPjBL iadalah imembutuhkan iwaktu 

iyang icukup ilama iuntuk imenyelesaikan iproyek idan 

imenghasilkan iproduk(Amelia & Aisya, 2021). iSelain iitu, iPjBL 

ijuga imembutuhkan ifasilitas, iperalatan, idan ibahan iyang 

imemadai(Amelia & Aisya, 2021). 

PjBL idapat imeningkatkan ikualitas ipembelajaran ikarena 

isiswa iterlibat isecara iaktif idalam iproses ibelajar idan 

imenghasilkan iproduk iyang ibermanfaat(Nababan, Marpaung, 

et al., 2023). iModel ipembelajaran iini ijuga imembantu isiswa 

imengembangkan ipotensi idiri idan imempersiapkan isiswa 

iuntuk imenghadapi itantangan idi idunia inyata(Nababan, 

Marpaung, et al., 2023). iGuru imembantu isiswa idi isetiap 

itahap iproyek iPjB i(Yunizha, 2023). I 

PjBL imemberikan ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

ibekerja isecara imandiri idan ibertanggung ijawab iterhadap 

itugas iyang idiberikan. iSiswa ijuga ibelajar ibagaimana 

imengelola iwaktu, isumber idaya, idan iinformasi isecara 
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iefektif(Yunizha, 2023). iModel ipembelajaranPjBL imembantu 

isiswa imempelajari iketerampilan ipemecahan imasalah, 

ikolaborasi, ikomunikasi, idan iberpikir ikritis idan ikreatif. 

Dengan imenerapkan iPjBL isecara ikonsisten, iguru idapat 

imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa idan iprestasi ibelajar 

isiswa(Nababan, Marpaung, et al., 2023). iPjBL ijuga imembantu 

isiswa imenjadi ipembelajar isepanjang ihayat iyang imandiri, 

ikreatif, idan iinovatif. 
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BAB 5 

METODE PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Pendahuluan 

Di era globalisasi, pendidikan memiliki peranan yang 

krusial dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan sebaiknya diatur dengan efektif. Hal ini 

dapat terwujud jika siswa mampu menyelesaikan pendidikan 

mereka tepat waktu dengan hasil belajar yang memuaskan 

(Ulum, 2020). Hasil belajar individu ditentukan oleh berbagai 

faktor yang memengaruhinya. Salah satu elemen yang berasal 

dari luar peserta didik adalah guru yang profesional dan dapat 

mengatur pembelajaran menggunakan metode yang sesuai, 

yang memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran, sehingga menghasilkan proses belajar yang lebih 

efektif (Arifuddin & Karim, 2021). 

Kemajuan ilmu pengetahuan, didorong oleh teknologi yang 

canggih, telah melahirkan berbagai metode yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang 

hampir tidak berbeda jauh dengan metode umum yang 

digunakan dalam mata pelajaran yang lainnya (Ma’arif & 

Nursikin, 2024).  

Banyaknya metode dalam belajar agama bergantung pada 

kekhususan yang terdapat pada masing-masing materi, baik 

dari segi sifat maupun tujuan, sehingga memerlukan metode 

yang berbeda-beda. Selain itu, beragam latar belakang individu 

peserta didik, termasuk latar belakang kehidupan, usia, serta 

kemampuan berpikir, perbedaan situasi dan kondisi tempat 
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pendidikan berlangsung, serta perbedaan pribadi dan 

keterampilan pendidik masing-masing juga dapat menjadi 

faktor penyebab banyaknya metode yang diterapkan 

(Sufitriyani, 2024). 

Metode, secara harfiah bermakna cara. Dalam penggunaan 

yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 

yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata 

pembelajaran merujuk pada semua usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mendorong terjadinya proses belajar pada 

peserta didik (Manah, 2024). Oleh karena itu, metode 

pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga proses belajar 

pada peserta didik dapat terjadi demi mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Dengan begitu, salah satu kemampuan guru yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran adalah kemampuan 

memilih metode. Pemilihan metode berhubungan langsung 

dengan upaya guru dalam menyajikan proses belajar yang 

sesuai dengan keadaan dan situasi, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Sebagai akibatnya, 

salah satu aspek yang sangat fundamental untuk dipahami oleh 

guru adalah bagaimana mengerti posisi metode sebagai salah 

satu elemen penting bagi keberhasilan proses pembelajaran, 

yang memiliki tingkat kepentingan yang setara dengan 

komponen-komponen lain dalam keseluruhan sistem 

pendidikan (Subhan & Novianti, 2021). 

Ada berbagai pilihan metode yang bisa diterapkan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar. Setiap cara memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Dengan demikian, pemilihan metode yang 

sesuai akan berpengaruh pada efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Saat memilih metode, guru 

sebaiknya mempertimbangkan beberapa hal berikut: 1) 

Kompetensi yang ingin dicapai dalam proses belajar; 2) Kondisi 

peserta didik; 3) Lingkungan sekitar; 4) Keadaan pendidik; dan 

5) Materi yang akan diajarkan (RimahDani et al., 2023). 

 

B. Metode Ceramah dan Ceramah Plus  

Metode ceramah adalah suatu cara pembelajaran yang 

dilakukan dengan menyampaikan materi lewat penjelasan lisan 
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oleh seorang guru kepada siswa-siswinya. Dalam situasi ini, 

umumnya guru menyampaikan penjelasan tentang suatu topik, 

di tempat tertentu, dan dalam jangka waktu tertentu. Metode 

ceramah sering kali disebut sebagai metode kuliah atau pidato 

(Mahmud, 2019). Metode ini merupakan sebuah cara 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara 

monolog, dengan hubungan satu arah dan bersifat pasif. 

Kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan metode ini hanya 

menyimak sambil sesekali mencatat. 

Proses belajar yang menerapkan metode ceramah, fokus 

perhatian ditujukan kepada guru, sementara siswa hanya 

menerima informasi secara pasif. Akibatnya, muncul anggapan 

bahwa peserta didik hanya berperan sebagai objek yang selalu 

menganggap segala sesuatu yang disampaikan oleh guru itu 

benar. Sementara itu, peran peserta didik tidak hanya sebagai 

penerima materi pelajaran, tetapi juga sebagai subjek yang 

memiliki hak untuk secara aktif mencari dan memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan (Maswati & 

Das, 2019).  

Metode ini hanya cocok digunakan untuk menyampaikan 

informasi, memberikan pengantar, dan menyampaikan materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman atau konsep-

konsep. Selain itu, metode ceramah akan berhasil jika 

diterapkan pada peserta didik yang banyak, dan guru dapat 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar tersebut (Djamaluddin & Wardana, 

2019). 

Metode ini adalah yang paling sering digunakan dalam 

menyampaikan informasi dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran. Faktor ini disebabkan oleh kemampuan individu 

(guru) untuk berkomunikasi atau menyampaikan informasi 

kepada orang lain (peserta didik). 

Metode ceramah bisa dianggap sebagai metode yang paling 

ekonomis untuk menyampaikan informasi, serta paling efektif 

dalam mengatasi kekurangan literatur atau referensi yang 

sesuai dengan kemampuan beli dan pemahaman siswa. Metode 

ini sering diterapkan dalam pembelajaran yang memandang 

guru sebagai pusat pembelajaran (teaher centered learning atau 
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TCL). Dalam metode ini guru lebih banyak menjelaskan, 

sedangkan peserta cukup mendengarkan (Sutikno, 2019).  

Beberapa kelebihan metode ceramah yaitu: 1) Guru mudah 

menguasai kelas; 2) Guru mudah menerangkan bahan 

pelajaran dalam jumlah besar; 3) Dapat diikuti peserta didik 

dalam jumlah banyak; dan 4) Mudah dilaksanakan (Kurniawan 

et al., 2022). Sementara kekurangan metode ceramah adalah: 1) 

Membuat siswa pasif; 2) Mengandung unsur paksaan kepada 

siswa; 3) Mengurangi daya kritis siswa; 4) Anak didik yang lebih 

responsif terhadap penglihatan akan kehilangan peluang, 

sementara anak didik yang lebih sensitif terhadap pendengaran 

dapat lebih mudah memahami; 5) Sukar mengontrol sejauh 

mana pemerolehan belajar anak didik; dan 6) Bila terlalu lama 

dapat membosankan (Kurniawan et al., 2022). 

Sebenarnya metode ceramah ini bisa diinovasikan oleh 

seorang guru sehingga menjadi metode yang lebih kompleks dan 

variatif sehingga tidak terkesan pembelajaran hanya berpusat 

pada guru saja. Dalam ilmu pendidikan hal ini sering disebut 

dengan metode ceramah plus. 

Metode ceramah plus adalah metode mengajar yang 

menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah 

yang digabung dengan metode lainnya (Nasih & Kholidah, 

2013). Beberapa pakar pendidikan membagi tiga macam metode 

ceramah plus, yaitu: 

1. Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas  

Metode ini bertujuan untuk mendorong berpikir dan 

mengarahkan siswa dalam menemukan kebenaran. 

Sesungguhnya, metode tanya jawab berupaya untuk 

mengetahui apakah siswa sudah memahami atau belum 

mengenai pengetahuan tertentu yang telah diajarkan oleh 

guru. Dalam aspek lain, guru juga berkeinginan untuk 

memahami tingkat proses berpikir siswa. Dengan cara 

tanya jawab, guru berusaha menemukan jawaban yang 

akurat dan faktual (Erlina & Samsudin, 2023). 

2. Metode ceramah plus diskusi dan tugas 

Metode ini dapat dilaksanakan dengan teratur mengikuti 

urutan pengkombinasiannya, yaitu pertama guru 

menjelaskan materi pelajaran, lalu melakukan diskusi, dan 

terakhir memberikan tugas (Nasih & Kholidah, 2013). 
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3. Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan  

Metode ini dalah merupakan kombinasi antara kegiatan 

menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan 

memperagakan dan latihan (drill). 

 

C. Metode Demonstrasi 

Demonstrasi terkait dengan penyajian informasi dapat 

diartikan sebagai usaha untuk menunjukkan cara melakukan 

sesuatu. Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara memperlihatkan alat, peristiwa, 

ketentuan, dan langkah-langkah dalam melaksanakan suatu 

aktivitas, baik secara langsung maupun dengan menggunakan 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang 

dibahas (Akbar et al., 2023). Metode demonstrasi umumnya 

diterapkan dengan memanfaatkan alat bantu pembelajaran 

seperti miniatur, gambar, peralatan laboratorium, dan 

sejenisnya. 

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan mempertunjukkan sesuatu atau cara 

melakukan sesuatu secara teratur dan tepat dengan harapan 

peserta didik lebih mudah mengerti (I. Wahyuni & Takunas, 

2023). 

Kelebihan dari metode demonstrasi adalah: 

1) Peserta didik lebih cepat menangkap materi karena terlibat 

langsung dalam kegiatan, sementara guru juga lebih mudah 

mengarahkan siswa untuk fokus pada hal-hal penting sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan; 

2) Peserta didik memiliki pengalaman nyata dan melatih 

keterampilan sambil mempelajari kemampuan analisis dan 

berkomunikasi secara interpersonal; 

3) Peserta didik berupaya secara aktif mencari solusi atas 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam diri mereka 

sebelum melakukan praktik berdasarkan pengamatan 

terhadap praktik yang dilaksanakan; dan 

4) Peserta didik memperoleh pemahaman konkret mengenai 

materi yang melibatkan dirinya secara langsung, sehingga ia 

akan lebih mengingat pelajaran yang telah dipelajari 

(Kurniawan et al., 2022). 
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Kelemahan dari metode demonstrasi adalah: 

1) Waktu yang diperlukan untuk pembelajaran menjadi lebih 

lama dibandingkan dengan metode ceramah; 

2) Menuntut keterampilan guru untuk memberikan perhatian 

dan mendukung siswa yang terlambat dalam mengikuti 

praktik agar dapat beradaptasi dengan peserta lainnya; dan 

3) Memerlukan ketersediaan alat-alat dan bahan praktik sesuai 

dengan yang dibutuhkan (Kurniawan et al., 2022). 

 

D. Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah pendekatan pengajaran di mana 

guru dan siswa bekerja sama untuk mencari solusi terhadap 

masalah yang dihadapi. Dengan kata lain, metode diskusi 

adalah salah satu pendekatan pendidikan yang berusaha 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, baik oleh dua orang 

maupun lebih, di mana masing-masing mengemukakan 

argumentasinya untuk mendukung pandangannya 

(Nurhasanah et al., 2019). 

Metode ini bertujuan untuk berbagi gagasan, pemikiran, 

informasi/pengalaman di antara peserta, sehingga tercapai 

kesepakatan poin-poin utama (gagasan, kesimpulan). Untuk 

mencapai perjanjian itu, para peserta bisa saling bertukar 

argumen untuk membujuk peserta lain. Kesepakatan ini 

kemudian dituliskan sebagai hasil dari diskusi. Tujuan 

penerapan metode diskusi adalah untuk memotivasi dan 

memberikan rangsangan kepada peserta didik supaya berpikir 

dengan refleksi yang mendalam. Bukan untuk meraih 

kemenangan dalam perdebatan, melainkan berupaya 

menemukan pendapat yang benar, yang telah diperiksa dari 

berbagai perspektif (Iqbal, 2020). 

Pemanfaatan metode diskusi dalam proses pembelajaran 

lebih tepat dan diperlukan jika guru ingin: 1) Mengoptimalkan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik; 2) Memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengungkapkan ide dan 

argumen mereka; 3) Mendapatkan umpan balik (feedback) dari 

peserta didik terkait pencapaian tujuan; 4) Membantu peserta 

didik dalam belajar berpikir kritis; 5) Membantu peserta didik 

menilai kemampuan serta peran diri sendiri maupun teman-

teman; 6) Membantu peserta didik menyadari dan mampu 
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merumuskan berbagai masalah dari diri sendiri maupun dari 

mata pelajaran; 7) Meningkatkan motivasi untuk belajar lebih 

lanjut; dan 8) Membiasakan peserta didik untuk menerima dan 

menghargai pendapat orang lain (Afandi et al., 2016). 

Diskusi biasanya digunakan sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari penerapan berbagai metode lainnya, seperti: 

penjelasan (ceramah), curah pendapat, diskusi kelompok, 

permainan (role-play), dan lain-lain. Metode ini merupakan 

metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan 

memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga 

disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan 

resitasi bersama (socialized recitation). 

Metode ini sangat sesuai diterapkan jika tujuan yang ingin 

dicapai adalah untuk mendorong mahasiswa berpikir kritis, 

meningkatkan rasa percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat, keterampilan komunikasi, serta menganalisis 

masalah. Selain itu, perlu upaya yang dapat dilakukan oleh 

guru agar diskusi berjalan sukses, yaitu: 1) Topiknya harus 

menarik dan kontroversial; 2) Guru harus berperan sebagai 

pemimpin diskusi; dan 3) Guru sebaiknya memperhatikan 

komunikasi agar peran sebagai pemimpin diskusi dapat 

dilakukan dengan baik (Rianda, 2024). 

Metode ini juga memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan metode diskusi sebagai berikut: 

1) Menyadarkan peserta didik bahwa masalah dapat 

dipecahkan dengan berbagai cara; 

2) Menyadarkan peserta didik bahwa dengan berdiskusi 

mereka saling mengemukakan pendapat secara konstruktif 

sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik; 

3) Suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak membosakan, 

karena seluruh peserta didik terlibat dalam diskusi yang 

dilakukan; 

4) Peserta didik lebih banyak belajar sendiri dalam memahami 

konsep, mengaplikasikan teori, dan melihat realitas suatu 

teori; dan 

5) Peserta didik tidak hanya belajar memahami suatu konsep, 

tetapi juga belajar softskill (belajar toleransi, menghargai 

orang lain, melatih kepercayaan diri, keterampilan 
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berkomunikasi, bekerja tim, dan lain-lain) (Kurniawan et 

al., 2022). 

Sementara untuk kelemahan dari metode diskusi adalah: 

1) Terdapat kemungkinan adanya peserta didik yang tidak 

aktif, kurang berperan dalam proses diskusi, sehingga 

secara personal siswa ini tidak memahami dengan baik 

topik yang didiskusikan; 

2) Adanya kecenderungan dominasi dari peserta didik 

tertentu selama diskusi sehingga peserta didik yang 

memiliki ide cemerlang, namun kurang berani tidak dapat 

memanfaatkan kesempatan untuk berkontribusi ide, 

akibatnya sering terjadi kesimpulan yang salah karena 

pendapat yang dominan dianggap yang benar; dan 

3) Peserta diskusi hanya mendapatkan informasi terbatas dari 

informasi yang diperoleh selama diskusi (Kurniawan et al., 

2022). 

Terdapat beragam metode diskusi. Guru dapat memilih 

salah satu jenis dari berbagai alternatif jenis-jenis metode 

diskusi yang ada. Penjelasannya sebagai berikut (Yusuf, 2023): 

1. Diskusi Panel 

Diskusi panel bisa diterapkan apabila tujuan pembelajaran 

ialah agar siswa memahami suatu konsep atau menganalisis 

masalah tertentu. Tipe diskusi ini bisa berlangsung dengan 

baik jika ada siswa yang memiliki kemampuan sebagai 

moderator yang mahir dalam memimpin diskusi. Dalam 

pelaksanaan, guru membagi menjadi kelompok kecil (4-6 

orang). Diskusi panel bisa dilakukan lewat forum panel, dan 

dari forum ini siswa dapat berdialog secara langsung (Yusuf, 

2023). 

2. Metode Debat 

Cara ini dapat diterapkan untuk mengasah keterampilan 

siswa dalam berargumen dan meyakinkan pendapat. Dalam 

praktiknya, guru bisa membagi kelompok untuk saling 

berdiskusi mengenai suatu topik tertentu. Topik yang dipilih 

seharusnya bersifat problematik dan mencakup argumen pro 

dan kontra (Qolawun, 2015).  

3. Metode Buzz Group 

Metode ini dapat diterapkan sebagai variasi alternatif dari 

metode ceramah guna meningkatkan pemahaman siswa 
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mengenai topik yang sedang dibahas. Contohnya, setelah 

ceramah berakhir, guru bisa membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-6 orang, dengan posisi berhadapan untuk 

membahas tema yang telah dijelaskan. Agar diskusi 

berlangsung efektif dan peserta dapat meningkatkan 

pemahamannya, guru sebaiknya mengatur kelompok dengan 

keragaman anggota (sebaiknya dihindari adanya kelompok 

yang seluruh anggotanya memiliki kemampuan rendah dan 

komunikasi yang kurang baik). 

4. Metode Syndicate Group 

Metode ini bisa digunakan untuk membahas tema yang 

terdiri dari berbagai subtema. Dengan menggunakan metode 

ini, guru membagi kelas menjadi kelompok yang terdiri dari 

4-6 siswa, dan memberikan tugas dengan subtopik yang 

berbeda untuk setiap kelompok. Tanggung jawab setiap 

kelompok (syndicate) adalah membahas sub topik 

berdasarkan tugas yang diberikan oleh guru. Agar diskusi 

berjalan efektif dan hasil yang dicapai optimal, guru 

hendaknya menyediakan bahan atau informasi yang 

dibutuhkan untuk kepentingan diskusi. Di akhir 

pembahasan, setiap sindikat menyusun laporan dan 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas yang melibatkan 

semua kelompok yang ada di kelas, atau dapat juga 

disampaikan langsung kepada guru. Selanjutnya, guru 

mendiskusikannya dengan semua siswa di kelas (Syhabudin 

et al., 2021).  

5. Metode Simposium 

Metode ini bisa menjadi pilihan alternatif untuk diskusi yang 

efisien dalam membahas topik dengan meminta kelompok 

tertentu untuk menyampaikan pembahasan di hadapan 

kelompok penyanggah dan siswa lainnya (peserta 

simposium). Metode ini akan berhasil jika guru telah 

menyiapkan kelompok penyaji, penyanggah, dan perumus, 

serta memberikan tugas yang jelas untuk ketiga kelompok 

tersebut. Selain itu, perlu diinformasikan mengenai 

peraturan yang mengatur pelaksanaan simposium agar 

setiap kelompok dan peserta simposium memahami 

perannya. Kelompok penyaji memiliki tanggung jawab untuk 

mempresentasikan hasil pemikirannya mengenai topik yang 
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dibahas dalam waktu 15-20 menit, dan setelah itu, guru 

dapat meminta kelompok penyanggah untuk memberikan 

pendapat mereka mengenai materi yang dipresentasikan oleh 

kelompok penyaji. Dari hasil diskusi yang berlangsung, tim 

perumus menyusun rumusan hasil yang kemudian 

dibacakan di hadapan peserta simposium (Yusuf, 2023).  

6. Metode Fish Bowl 

Ini sangat efektif untuk melatih keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. Diskusi dilakukan dengan siswa 

yang menunjuk ketua dan beberapa anggota untuk 

mengambil keputusan. Posisi duduk disusun dalam 

setengah lingkaran, dengan 2 hingga 4 kursi kosong yang 

menghadap ke arah peserta diskusi. Siswa-siswa lain yang 

mendengarkan duduk mengelilingi kelompok diskusi. Jadi 

seolah-olah mengamati fish bowl (ikan yang terdapat di 

dalam sebuah mangkuk). Sesuai dengan isu yang dibahas, 

ketua dapat meminta peserta yang ingin memberikan 

pendapat untuk duduk di kursi kosong dan menyampaikan 

pandangannya. Setelah peserta memberikan pendapat, 

diperbolehkan untuk meninggalkan kursi dan kembali ke 

lokasi. Pembicaraan dapat dilaksanakan sampai selesai. 

Tugas guru adalah mempersiapkan siswa untuk membaca 

materi yang akan dibahas dan mendorong keberanian untuk 

mengemukakan pendapat (Iqbal, 2020). 

7. Metode Brainstorming 

Brainstorming adalah suatu bentuk pengembangan metode 

diskusi. Metode ini sangat cocok digunakan ketika guru ingin 

melatih siswa untuk berpikir kreatif dan berani 

mengemukakan pendapat tentang isu-isu yang memerlukan 

ide kreatif. Dalam brainstorming, tujuannya adalah untuk 

mengumpulkan ide-ide solusi sebanyak mungkin dari 

masalah yang dibahas. Dalam metode ini, semua gagasan 

dicatat oleh pemimpin kelompok, dan hasilnya akan disusun 

menjadi peta gagasan. Hasil peta gagasan menjadi 

kesepakatan yang disetujui oleh kelompok. Brainstorming 

dapat dilakukan dengan membagi kelas menjadi kelompok 

dengan jumlah anggota yang disesuaikan, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Dalam brainstorming ini, setiap siswa 

diberikan kebebasan untuk berbagi ide, sehingga kadang-
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kadang ide yang muncul kurang relevan, bahkan berada di 

luar konteks. Dengan mempertimbangkan hal ini, guru 

diharapkan dapat menjelaskan kepada siswa aspek-aspek 

yang perlu diperhatikan agar metode ini menghasilkan hasil 

yang maksimal (Mustakim, 2017). 

 

E. Metode Role-Playing (Bermain Peran) 

Seorang guru yang berkualitas harus memiliki kualifikasi 

pedagogik yang mencakup penguasaan metode pengajaran yang 

kreatif dan inovatif. Salah satu metode pembelajaran kreatif 

yang dapat diimplementasikan di kelas adalah penggunaan 

model pembelajaran bermain peran (role playing) (T. Wahyuni, 

2023). Pembelajaran melalui bermain peran atau role playing 

menjadikan siswa akan terdorong untuk mengekspresikan 

emosi mereka serta meningkatkan kesadaran dengan 

keterlibatan yang alami, disertai dengan analisis situasi 

masalah yang nyata.  

Metode bermain peran adalah memainkan karakter 

tertentu dengan tujuan tertentu. Metode ini dapat menciptakan 

situasi pembelajaran yang berlandaskan pengalaman sambil 

menekankan aspek materi pelajaran. Bermain peran membantu 

siswa dengan mendorong mereka untuk melihat masalah dari 

berbagai perspektif, yang memungkinkan pergeseran 

pemahaman yang komprehensif (Hasibuan, 2025).  

Metode pembelajaran role playing dianggap lebih 

memenuhi kebutuhan peserta didik saat ini dibandingkan 

dengan pendekatan pengajaran tradisional. Metode role playing 

telah terbukti efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(learning outcome) dalam tiga domain pembelajaran yaitu 

afektif, kognitif, dan perilaku (Sutikno, 2019). 

Adapun keunggulan pembelajaran menggunakan metode 

role playing sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

menghayati dan mengekspresikan peran serta belajar 

keterampilan tertentu sesuai dengan peran yang dilakukan; 

2) Siswa dapat memahami konsep secara lebih mendalam dan 

melihat bagaimana pengetahuan diterapkan dalam situasi 

kehidupan nyata; 
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3) Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, namun mereka 

juga aktif menjadi bagian dari proses pembelajaran; 

4) Lebih kuat menancap di ingatan siswa, sehingga mereka 

tidak mudah lupa atas peran yang dilakukan (topik); 

5) Metode ini menyenangkan bagi siswa karena variatif dan 

tidak membosankan; 

6) Siswa dapat berperan sebagai politisi, ilmuwan, tokoh 

sejarah, atau karakter dari cerita, yang memungkinkan 

mereka untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran 

dan lebih memahami lintas disiplin; dan 

7) Siswa belajar bekerja dalam tim, beradaptasi dengan orang 

lain, dan membangun hubungan interpersonal yang baik 

(Kurniawan et al., 2022). 

Sedangkan kelemahan metode role playing ini ialah: 

1) Memerlukan waktu yang cukup lama dan waktu tambahan 

dalam proses pembelajarannya; 

2) Memerlukan tempat yang cukup luas, karena kelas lain 

dapat terganggu oleh suara pemain role playing; 

3) Menuntut guru kreatif dalam menentukan kasus dan tema; 

4) Guru memastikan setiap peserta didik terlibat, 

memfasilitasi diskusi yang efektif, dan mengelola interaksi 

yang kompleks antara siswa; 

5) Beberapa siswa mungkin merasa tidak nyaman atau 

enggan untuk berperan di depan kelas atau berinteraksi 

dengan siswa lain; dan 

6) Siswa yang bermain peran bisa jadi akan dinilai secara 

subjektif dan bergantung pada apa yang dilihat oleh guru 

(Kurniawan et al., 2022). 

 

F. Metode Talaqqi  

Talaqqi berasal dari bahasa Arab dari kata “laqiya” artinya 

berjumpa, bertemu, dan berhadapan. Adapun “talaqqa atau 

talaqqi” artinya menemui atau menjumpai yang juga bermakna 

saling bertemu (Jamaluddin & Apriyanti, 2022). Pertemuan 

yang dimaksud yaitu pertemuan langsung antara guru dan 

murid secara tatap muka. Talaqqi memiliki sanad keilmuan 

yang bersambung pada guru-guru sebelumnya hingga kepada 

Nabi Muhammad Saw. Metode talaqqi telah dilestarikan sejak 

zaman Rasulullah, sahabat maupun tabi’in dan terus 
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diwariskan kepada murid-murid para ulama generasi 

berikutnya (Fadli et al., 2022). 

Talaqqi, yang juga dikenal sebagai musyafahah, merujuk 

pada pertemuan langsung antara guru dan murid di suatu 

lokasi pada waktu tertentu. Dalam proses ini, murid belajar 

dengan mengamati gerakan bibir guru dan mengikuti 

bacaannya, atau guru mendengarkan bacaan murid. Apabila 

terjadi kesalahan, guru akan memberikan teguran atau contoh 

bacaan yang benar (Mursyida & Rahman, 2023). 

Metode talaqqi biasanya digunakan dalam belajar Al-Qur’an 

dan menghafalnya, dengan membacakan ayat-ayat yang akan 

dihafalkan secara berulang-ulang kepada anak-anak. Jadi 

metode menghafal talaqqi merupakan cara menghafal Al-Qur’an 

yang dilakukan dengan cara mendengarkan guru atau ustaz 

yang membacakan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal 

(Jamaluddin & Apriyanti, 2022).  

Metode talaqqi adalah suatu metode pembelajaran dimana 

guru dengan peserta didik berhadap-hadapan secara langsung, 

tatap muka, individual, face to face (Qolawun, 2015). Dapat 

disimpulkan talaqqi adalah metode belajar Al-Qur’an, dimana 

guru dengan peserta didik diharuskan saling berhadap secara 

langsung tanpa ada perantara. Hal tersebut bertujuan supaya 

peserta didik dapat meniru dan melafazkan sesuai yang 

dilafazkan guru dengan cara melihat langsung gerak bibir guru. 

Selain itu, penggunaan metode talaqqi juga memungkinkan saat 

peserta didik melakukan kesalahan dalam melafazkan ayat Al-

Qur’an guru dapat langsung menegur atau memberikan contoh 

bacaan yang benar (Firmansyah et al., 2024). 

Metode talaqqi bukanlah sebuah metode yang baru. Metode 

tersebut telah dilakukan sejak dahulu oleh Baginda Nabi 

Muhammad Saw. Peristiwa itu terjadi pada saat penerimaan 

wahyu kepada Nabi Saw. yang ummiy. Lalu Malaikat Jibril a.s. 

mengajarkan Al-Qur’an kepada Nabi Saw. dengan cara talaqqi. 

Sehingga atas izin Allah Swt., Nabi Muhammad Saw. yang pada 

mulanya ummiy (baca. tidak bisa membaca Al-Qur’an) 

kemudian bisa membaca Al-Qur’an, menghafalnya, dan 

mengamalkannya kepada sahabatnya sedangkan para sahabat 

nabi mengamalkan dan menyampaikannya kepada para tabi’in, 

dan seterusnya (Qolawun, 2015). 
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Metode ini juga tidak terlepas dari adanya kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan metode talaqqi antara lain: 

1) Menciptakan hubungan yang harmonis antara guru/ustaz 

dan siswa/murid secara emosional; 

2) Guru/ustaz dapat memahami kualitas dan karakter setiap 

muridnya karena membimbing secara berkesinambungan; 

3) Guru/ustaz dapat langsung mengoreksi bacaan muridnya 

ketika terjadi kekeliruan dalam melafazkan Al-Qur’an; dan 

4) Karena berhadapan secara langsung murid dapat melihat 

langsung gerakan bibir dari guru/ustaz dalam 

mengucapkan makharijul huruf (Iqbal, 2020). 

Sedangkan kekurangan metode talaqqi antara lain: 

1) Secara umum, metode talaqqi tidak dapat digunakan pada 

kelas yang siswa atau muridnya berjumlah banyak, karena 

akan kurang efektif; 

2) Adanya rasa bosan bagi murid saat menunggu giliran 

dirinya untuk menyetorkan hafalan atau materi yang 

dijalaninya; dan 

3) Memerlukan guru atau pengajar Al-Qur’an dengan jumlah 

banyak sesuai dengan banyaknya muridnya (Iqbal, 2020). 

Kesimpulannya, tidak ada satupun metode pengajaran dan 

penyampaian materi kepada siswa yang sempurna. Faktanya, 

setiap metode memiliki kekurangan dan kelemahan di berbagai 

aspek. Oleh karena itu, semua bergantung pada guru untuk 

mengoptimalkan keunggulan yang ada serta mengurangi 

kelemahan yang terdapat pada masing-masing metode. 

Kesesuaian antara metode yang digunakan dan kemampuan 

guru jauh lebih efektif untuk mencapai hasil optimal dalam 

proses belajar mengajar daripada "sibuk" menerapkan metode 

pengajaran lama yang kurang berkualitas dan sering kali 

monoton. 

Penggunaan jenis metode tertentu sebagai satu-satunya 

solusi yang diterapkan secara murni sulit untuk ditemukan. 

Sebuah metode spesifik sering kali diterapkan tanpa 

mengesampingkan kemungkinan keterlibatan metode-metode 

lain. Proporsional yang cukup seimbang dalam penggunaan 

berbagai jenis metode menghasilkan metode yang beragam 

sumber dan lebih bervariasi. 
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BAB 6 

TEKNIK PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Teknik Pembelajaran 

Dalam pembelajaran, selain strategi, metode dan 

pendekatan pembelajaran, terdapat juga istilah teknik 

pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan guru dalam 

rangka mengimplementasikan suatu metode.  Menurut  Morris 

teknik adalah “the systemic procedure by which a complex or 

scientific task is accomplished, or the degree of skill or command 

of fundamentals exhibited in any performance”. (William Morris, 

1976) artinya bahwa teknik merupakan prosedur yang 

sistematis sebagai petunjuk untuk melaksanakan tugas 

pekerjaan yang komplek dan ilmiah, merupakan tingkat 

keterampilan atau perintah untuk melakukan patokan-patokan 

dasar suatu penampilan. 

Vern memberikan perbedaan antara Teknik dan metode. 

Teknik adalah katalisator metode, berbeda ruang lingkupnya 

dari metode, dan waktu penggunaannya lebih singkat dari 

waktu penggunaan metode. Sedangkan alat bantu adalah 

sarana fisik yang di gunakan untuk membantu kelancaran 

proses belajar seperti videotape recorder, proyektor, slide dan 

film, papan tulis, mesin tulis dan lain lain. 

 

B. Teknik Bercerita (Storytelling) dalam Pendidikan Islam 

Echols berpendapat mengenai Storytelling dibagi menjadi 

dua kata yaitu story artinya cerita, sedangkan telling artinya 

penceritaan.” Jika disatukan menjadi memiliki arti yaitu 
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menceritakan cerita. Berdasarkan Joseph Frank yang mengutip 

dari Asfandiyar, storytelling ialah teknik yang dipakai dalam 

meningkatkan fungsi kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), 

sosial, dan aspek konatif (penghayatan) anak-anak.(Ngazizah & 

Fauzi, 2022) Maka dari itu, storytelling dapat diartikan sebagai 

menceritakan cerita atau cara yang dilakukan penyampaian 

cerita kepada seseorang atau lebih menggunakan narasi berupa 

kata-kata, foto, gambar, dan juga menggunakan suara. 

storytelling efektif untuk mengenalkan membaca pada anak-

anak sejak dini. 

Storytelling merupakan kegiatan bercerita atau 

menyampaikan narasi kepada audiens praktik yang sudah ada 

sejak zaman dahulu dan telah menjadi bagian integral dari 

berbagai budaya di seluruh dunia. Storytelling dapat dilakukan 

secara lisan, tertulis, atau melalui media lainnya seperti seni 

visual atau pertunjukan dan merupakan interaksi timbal balik 

antara seorang pencerita dan pendengar.(Musyarrafah 

Sulaiman Kurdi, 2024). 

Teknik storytelling adalah aktivitas yang dikerjakan melalui 

kata-kata yang keluar dari lisan dan didengarkan oleh orang 

lain baik memakai peraga ataupun tidak tantangan apa yang 

wajib diberikan melalui media informasi   dengan   teknik   

komunikasi   maupun   dengan   mendongeng   supaya   dapat 

didengar  serta  menghibur. Storytelling adalah   penyampaian   

cerita   kepada   yang   mendengarkan   yang memiliki sifat 

menyenangkan, tidak menggurui dan dapat mengembangkan 

imajinasi, cerita yang disajikan melalui storytelling akan 

mengisi memori anak dengan informasi dan  nilai-nilai  

kehidupan. 

Menurut Poerwadar Minta (2011:78) yang dikutip oleh 

Samsul Nizar dan Zaenal Efendi Hasibuan, metode bercerita 

(Storytelling) melibatkan penyampaian tema dengan 

menceritakan kembali peristiwa yang terjadi secara kronologis, 

baik fakta maupun fiksi.(Ira Suryani, 2023; Musyarrafah 

Sulaiman Kurdi, 2024) Bercerita sangat dianjurkan untuk 

membangkitkan semangat siswa. Melalui cerita-cerita tersebut 

diharapkan siswa memiliki kepribadian yang luhur, beretika 

dan keteladanan yang terkandung dalam cerita-cerita tersebut.  
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Teknik bercerita sudah ada dalam Al-Qur’an. Hal ini 

didasari ketika Allah SWT memberikan pelajaran kepada 

manusia untuk menggunakan berbagai metode bercerita yaitu 

menceritakan yang baik untuk ditiru dan menceritakan yang 

buruk untuk dihindari Firman Allah SWT dalam Surat Al-

Qur'an Yusuf: 3 sebagai berikut:    

 

ُ احَْسَنَُ عَليَْكَُ نَق صُ  نَحْنُ   نُْ ك نْتَُ وَا نُْ الْق رْاٰنَُ  هٰذاَ ا ليَْكَُ اوَْحَيْناَ ُ ب مَا ُ الْقصََص  هُ  م  نَُ قبَْل  ۝٣ الْغٰف ل يْنَُ لَم   

Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan 

sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)nya adalah 

termasuk orang-orang yang belum mengetahui”. 

Dalam pembelajaran pendidikan Islam, sebaiknya metode 

bercerita adalah cerita yang dijadikan sebagai pelajaran agar 

siswa menerima pembelajaran tersebut. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan metode dokumenter storytelling tentunya 

memberikan efek mendorong siswa menyerap pelajaran karena 

dalam setiap konten artikel berbentuk cerita, terdapat manfaat 

yang besar untuk perenungan dan pengalaman menggambar. 

Beberapa elemen penting dari storytelling meliputi (1) 

Narasi; Cerita biasanya memiliki alur yang mencakup 

pengenalan karakter, konflik, klimaks, dan penyelesaian. (2) 

Karakter; Cerita sering kali melibatkan karakter yang 

berinteraksi satu sama lain dan menghadapi tantangan atau 

konflik. (3) Latar; Setting atau latar belakang cerita memberi 

konteks dan suasana bagi narasi. (4) Pesan atau Makna; 

Banyak cerita memiliki pesan moral, nilai-nilai, atau makna 

tertentu yang ingin disampaikan oleh penulis atau pencerita. (5) 

Keterlibatan Emosional; Cerita yang baik dapat membangkitkan 

emosi dan membuat audiens terhubung dengan narasi.(Ira 

Suryani, 2023) Cerita memiliki pengaruh besar pada 

pendidikan.  Dengan bercerita guru dapat mengajarkan nilai-

nilai moral dan etika, memperluas kosakata, dan 

mengembangkan keterampilan mendengar dan pemahaman 

anak. Oleh karena itu, untuk mencapai hal tersebut, Guru 

membutuhkan rancangan dalam Teknik Storytelling. Adapun  

rancangan Teknik Storytelling dapat dilihat di bawah ini:  

1) Tetapkan tujuan 

2) Pilih jenis cerita 
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3) Konfigurasi aksesori 

4) Perhatikan postur duduk siswa 

5) Mendapatkan perhatian dan mendengarkan siswa 

6) Ceritakan keseluruhan cerita 

7) Gunakan gaya bahasa yang baik yang mudah dipahami 

siswa 

8) Intonasi bercerita 

9) Mencapai Puncak Konflik 

10) Mencapai Puncak Konflik 

Teknik Storytelling dalam pembelajran Pendidikan Islam 

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan 

Teknik Storytelling adalah sebagai berikut: 

1) dapat mengaktifkan dan membangkitkan minat  belajar 

siswa. 

2) Mengandung Pendengaran Untuk Mengikuti Dan 

Merenungkan Maknanya. 

3) Mampu meninggalkan kesan yang lebih dalam di benak 

pendengarnya serta menarik perhatian dan konsentrasi 

siswa. 

Teknik Storytelling juga memiliki kelemahan. Kelemahan 

ini harus dihindari oleh guru yang ingin mencapai pembelajaran 

pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran. Adapun 

kekurangan Teknik Storytelling adalah sebagai berikut: 

1) Penggunaan Teknik Storytelling dalam proses 

pembelajaran seringkali hanya guru yang aktif bercerita. 

2) Isi cerita yang diharapkan seringkali tidak konsisten 

sehingga sulit mencapai tujuan. 

3) Waktu akan banyak terbuang jika ceritanya tidak 

sepenuhnya benar Menggunakan metode bercerita yang 

salah akan menghambat kelancaran proses 

pembelajaran.  

 

C. Teknik Simulasi untuk Pembelajaran Ibadah 

Simulasi berasal dari kata "simulate", yang berarti "pura-

pura" atau "berbuat seolah-olah". Kata "simulasi" juga berasal 

dari kata "simulasi", yang berarti "tiruan atau perbuatan yang 

hanya berpura-pura saja." Fokus Teknik Simulasi adalah 

kemampuan peserta didik dalam meniru objek yang 

diperankan.(Satriyo Aji dkk., 2024) Pembelajaran Simulasi 
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adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa terlibat 

dalammsituasi  atau  skenario  yang  mensimulasikan  kondisi  

nyata,  dengan  tujuan  untuk memahami  dan  mengatasi  

tantangan  atau  situasi  yang  dihadapi.  Pembelajaran simulasi 

dapat memberikan pengalaman belajar yang praktis  dan  

relevan,  karena  siswa  dapat  melihat  dampak  dari  tindakan  

mereka  dalam lingkungan yang terkontrol.(Najikh dkk., 2024)  

Simulasi merupakan salah satu permainan. Permainan 

adalah suatu aktivitas yang menyenangkan, ringan, bersifat 

kompetitif, atau kedua-duanya. Dan permainan dapat disebut 

sebagai alat untuk mengembangkan pengenalan terhadap 

lingkungan sekitarnya Permainan Simulasi adalah permainan 

yang dimaksudkan untuk merefleksikan situasi-situasi yang 

terdapat dalam kehidupan sebenarnya.(Nasih & Kholidah, 

2013) Dalam permainan simulasi ini, peserta didik harus 

berperan dan berprilaku ketika terlibat dalam situasi kehidupan 

yang sebenarnya. Dalam pendekatan ini, pesan moral harus 

sesuai dengan tingkatan pemikiran siswa, sehingga siswa dapat 

memahami peristiwa yang disimulasikan tanpa terhalang oleh 

apresiasi dan fantasi mereka.  

Permainan simulasi merupakan gabungan antara Teknik 

bermain peran dan Teknik diskusi. Dalam permainan simulasi, 

para pemain harus berperan dan berprilaku dan terlibat dalam 

situasi kehidupan yang sebenarnya. Metode simulasi ini 

mempunyai tujuan untuk melatih peserta didik agar dapat 

memahami dirinya dan lingkungannya sehingga mampu 

bersikap dan bertindak sesuai dengan situasi yang 

dihadapi.(Nasih & Kholidah, 2013) Dalam hal ini, peserta didik 

akan belajar dari pengalaman yang mereka miliki dengan 

lingkungan belajarnya, dan menyatukan apa yang sudah 

dipelajari dengan apa yang sudah ada pada dirinya.  

Dalam pelaksanaan permainan simulasi sebagai model 

pembelajaran, maka perlu diperhatikan hal berikut: 

1. Menentukan peserta permainan, peserta permainan adalah 

mereka yang terlibat dalam permainan simulasi yang terdiri 

dari: Fasilitator (pemimpin permainan simulasi), penulis 

yang bertugas menulis scenario, pemain, pemegang peran, 

dan penonton. 
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2. Permainan dapat diaksanakan dengan memperhatikan 

langkah-langkah: 

a) Menyediakan alat permainan beserta kelengkapannya. 

b) Fasilitator menjelaskan tujuan permainan. 

c) Menentukan pemain, pemegang peran, dan penulis 

d) Bermain dan berdiskusi. 

3. Menyimpulkan hasil diskusi setalah bermain kemudian 

menutup permainan.(Nasih & Kholidah, 2013) 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, simulasi dapat 

membantu siswa mengaplikasikan ajaran agama dalam 

pengambilan keputusan dan interaksi sosial, serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang implikasi etika dan 

moral dalam situasi kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini 

Teknik Simulasi dalam praktek Ibadah. Contohnya simulasi 

Haji atau Umrah, peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

simulasi perjalanan haji atau umrah. Mereka dapat belajar 

tentang langkah-langkah pelaksanaan ibadah ini, mengenakan 

pakaian ihram, dan menjalani rangkaian ibadah seperti tawaf 

dan sa'i. Ini akan membantu peserta didik untuk memahami 

makna dan tahapan-tahapan penting dalam ibadah haji dan 

umrah. 

 

D. Teknik Debat Islami dalam Meningkatkan Wawasan 

Keagamaan 

Metode debat pada dasarnya merupakan pembelajaran 

berbicara yang menuntut siswa agar mempunyai keterampian 

dalam berbicara dengan mengandalkan kemampuan logika dan 

kemahirannya untuk berturur kata santun ketika berdebat. 

Metode debat memiliki arti adalah suatu proses komunikasi 

lisan yang dinyatakan dengan bahasa untuk mempertahankan 

pendapat. Dalam setiap pihak yang berdebat bisa menyatakan 

argument dan alasannya, dengan cara tertentu agar pihak yang 

lain bisa berpihak kepadanya.  

Debat memberikan ruang bagi siswa untuk bertukar 

pendapat secara santai, tetapi juga menuntut mereka untuk 

mempertahankan argumen dengan tegas dan logis. Dalam 

konteks ini, siswa tidak hanya berlatih berbicara, tetapi juga 

belajar untuk berpikir kritis.(Afidah & Chotimah, 2022) Metode 

debat ini sebaiknya melibatkan dua kelompok siswa, yang mana 
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terdiri dari kelompok pendukung dan kelompok penyanggah. 

teknik atau metode penyajian debat ialah sebuah metode 

dimana pembicara dari pihak yang pro dan kontra 

menyampaikan pendapat mereka, dapat diikuti dengan suatu 

tangkian atau tidak perlu dan anggota kelompok dapat juga 

bertanya kepada peserta peserta debat atau 

pembicara.(Roestiyah, 2008) 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Teknik 

debat yang biasa disebut dengan debat Islami. Teknik debat 

Islami ini merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan wawasan keagamaan, pemikiran kritis, dan 

keterampilan berbicara di kalangan peserta didik. Teknik debat 

Islami merupakan metode diskusi yang berlandaskan dalil-dalil 

syar’i, yaitu argumen atau materi debat harus berdasarkan al-

Qur’an dan Hadits. selanjutnya dilakukan dengan adab dan 

etika Islami.  serta bertujuan untuk mencari kebenaran, 

memperdalam pemahaman agama, dan menghormati 

perbedaan pendapat.  Hal ini juga berdasarkan dalam Firman 

Allah SWT  dalam Q.S. An-Nahl ayat 125 tentang Debat yang 

baik. 

كْمَةُ  رَب  كَُ سَب يْلُ  ا لٰى ا دعْ ُ ظَةُ  ب الْح  مُْ الْحَسَنةَُ  وَالْمَوْع  لْه  ب مَنُْ اعَْلمَُ  ه وَُ رَبَّكَُ ا نَُّ احَْسَن ُ  ه يَُ ب الَّت يُْ وَجَاد   

يْنَُ اعَْلمَُ  وَه وَُ سَب يْل هُ  عَنُْ ضَلَُّ هْتدَ  ب الْم   

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan 

cara yang lebih baik." (QS. An-Nahl: 125) 

Dalam melaksanakan Teknik Debat, ada  langkah-langkah 

yang harus dilakukan, yaitu: 

a) Guru membagi 2 kelompok peserta debat yang satu pro 

dan yag lainnya Kontra. 

b) Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang 

akan didebatkanoleh kedua kelompok. 

c) Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah 

satu anggota kelompok pro untuk berbicara kemudian 

ditanggapi atau dibalas oleh kelompok kontra, 

begitupun seterusnya. 

d) Sementara siswa menyampaikan gagasannya guru 

menulis. Guru menulis ide-ide dari setiap pembicara 

dipapan tulis. 
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e) Guru menambahkan konsep /ide yang belum 

terungkap. 

f) Dari data-data tersebut, guru mengajak siswa membuat 

kesimpulan yang mengacu pada topik.(Nasih & 

Kholidah, 2013) 

 

E. Teknik Pengamatan (Observation) dalam Pembelajaran 

Akhlak 

Observasi adalah suatu metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan  secara sistematis 

tentang tingkah laku dengan cara melihat atau mengamati 

individu atau kelompok secara langsung. Hal  ini  sesuai  

dengan  pernyataan  Drs.  Zaenal  Arifin,  M.Pd  dalam bukunya  

yang  berjudul  Evaluasi Pembelajaran,  bahwa:  “Observasi 

adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif  dan  rasional  mengenai  berbagai  

fenomena,  baik  dalam  situasi sebenarnya   maupun   dalam   

situasi   buatan   untuk   mencapai   tujuan tertentu.” (Zaenal 

Arifin, 2009) 

Setelah proses pembelajaran, tentunya ada evaluasi atau 

penilaian. Evaluasi  belajar  mengajar  merupakan  bagian  

dalam  proses pendidikan. Evaluasi pencapaian belajar siswa 

tidak hanya menyangkut aspek-aspek kognitif saja, akan tetapi 

juga mengenai aplikasi atau performanceaspek afektif   yang   

menyangkut   sikap   serta   internalisasi   nilai-nilai   yang   

perlu ditanamkan    dan    dibina    melalui    mata    ajar    atau    

mata    kuliah    yang diberikan.(Choirun Nisaa’ dkk., 2023) 

Dalam melakukan penilaian, diperlukan Teknik penilaian. 

Salah satunya adalah Teknik Penilaian non-tes. Teknik 

penilaian nontes berarti melaksanakan penilaian pada 

pembelajaran dengan tidak melakukan tes, tetapi menilai 

kepribadian anak secara keseluruhan yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian ini bisa melalui 

Teknik Observasi. 

 Observasi atau pengamatan. Teknik   observasi   

merupakan   teknik   penilaian    yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 

secaralangsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

pedoman observasi   yang   berisi   sejumlah   indikator   perilaku   
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yang   diamati.Instrumen yang digunakan berupa lembar 

observasi.  

Dalam pembelajaran Akhlak, Observasi, atau pengamatan 

adalah suatu teknik penilaian non-tes yang dilakukan secara 

langsung terhadap peserta didik dengan memperlihatkan 

tingkah lakunya.(Ismanto & Irawan, 2015) Dengan kata lain 

bahwa observasi atau pengamatan merupakan Teknik penilaian 

terhadap peserta didik berkaitan dengan Akhlak. Sehingga 

Dalam konteks pembelajaran, observasi digunakan untuk 

menilai bagaimana siswa menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Akhlak dalam Islam adalah sifat-sifat budi pekerti yang 

mengarah pada perilaku yang sesuai dengan Al-Quran dan 

Hadits. Kata “Akhlaq” berasal dari kata Arab “Jamaa”, yang 

berasal dari bentuk mufrad “Kurkun”. Kata ini diartikan sebagai 

karakter, temperamen, dan perilaku. Akhlak dalam Islam 

mengacu pada kualitas-kualitas yang terkandung dalam jiwa 

manusia dan diwujudkan dalam perilaku fisik dan mental. 

Akhlak yang luhur tidak hanya tercermin dalam perkataan, 

namun juga dalam tindakan dan kebiasaan sehari-hari.(Natalia 

dkk., 2024) Maka dari itu, tujuan Teknik observasi yang dalam 

pembelajaran Akhlak adalah  Menilai perilaku dan sikap siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, Mengevaluasi bagaimana siswa 

menerapkan ajaran akhlak Islam dalam interaksi social, dan 

Mengidentifikasi perubahan sikap setelah proses pembelajaran.  

Dalam pembelajaran Akhlak, Ada dua macam Teknik observasi 

yang bisa digunakan, yaitu:  

1. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati 

aktivitas pengajaran akhlak di dalam kelas. Observasi ini 

mencakup metode pengajaran yang digunakan, interaksi 

antara guru dan siswa, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, serta respon siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Observasi juga dilakukan di luar kelas untuk 

melihat sejauh mana pengaruh budaya global pada siswa 

serta bagaimana guru berinteraksi dengan lingkungan 

sekolah dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak.(Nuha Ulin, 2024) 

2. Observasi Sistematik, yaitu observasi di mana faktor-faktor 

yang diamati sudah terdaftar secara sistematis dan sudah 
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diatur menurut katagorinya. Observasi sistematik 

pembelajaran Aqidah Akhlaq merupakan bentuk penilaian 

yang dilakukan oleh guru dengan melihat standar 

kompetensi, kemudian diturunkan dalam kompetensi 

dasar. Setelah itu guru membuat indikator-indikator 

penilaian dengan membuat tabel yang berisi beberapa 

kriteria penilaian baik angka maupun huruf. Selanjutnya, 

guru mengamati proses pembelajaran keyakinan (aqidah) 

hubungan dengan Tuhan dan sosial atau hubungan 

dengan orang lain (akhlaq) peserta didik di kelas, dan diluar 

kelas selama jam pelajaran perlu diajarkan pada peserta 

didik mengenai Aqidah dan Akhlaq.(Ismanto & Irawan, 

2015)  

 

F. Teknik Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran 

PAI 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran alat atau mcdia 

mempunyai arti yang cukup penting, karena ketidakjelasan 

bahan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara. Salah satu media 

dalam pembelajaran PAI adalah Media Audio Visual. Media  ini  

sangat cocok  untuk  menceritakan materi  kompleks seperti  

SKI,  Akidah  Akhlak,  Fikih dan Al-qur’an  Hadist. 

Media audio visual merupakan sebuah alat yang sangat 

efektif dalam menyampaikan informasi dan konsep kepada 

audiens. Gabungan antara elemen suara dan gambar visual 

membentuk pengalaman pembelajaran yang lebih menyeluruh 

dan menarik. Keunikan media ini terletak pada kemampuannya 

untuk merangsang lebih dari satu indera, menciptakan suasana 

pembelajaran yang multi-sensori.(Nadlir dkk., 2024) Media 

Audio Visual adalah media intruksioanal modern yang sesuai 

dengan perkembangan zaman (Kemajuan Ilmu pengetahuan 

dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar. 

Media audio visual adalah jenis media yang selain mengandung 

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. 

Misalnya rekaman video, berbagai rekaman film, slide suara, 

dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik 

dan menarik. Penekanan utama dalam pengajaran melalui 

media audio visual adalah pada nilai belajar yang diperoleh 
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melalui pengalaman konkret, tidak hanya didasarkan atas kata-

kata belaka. Media audio visual merupakan jenis media yang 

mengandung unsur suara dan gambar yang dapat dilihat 

seperti video, film, slide suara, dan sebagainya. Media audio 

visual adalah jenis media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan.  

Penggunan media audiovisual dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam yaitu menyiapkan media dan 

menyusun materi secara mandiri dengan memanfaatkan media 

yang tersedia di sekolah, atau mengambil konten materi 

pembelajaran yang ada dalam media baik yang berbayar 

maupun gratis. Oleh karena itu, para guru harus melakukan 

persiapan dengan beberapa perencanaan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Mempelajari kurikulum yang berlaku diantaranya 

dengan memahami kemampuan atau kompetensi yang 

harus dicapai seteah mempelajari materi khususnya 

pada pembelajaran yang menggunakan media 

audiovisual.  

b) Merancang analisis kurikulum untuk mengetahui 

hubungan antara kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan kompetensi yang harus dicapai oleh 

peserta didik.  

c) Memastikan ketersediaan media yang akan 

dipergunakan untuk melakukan pembelajaran.  

d) Memperhatikan kesesuaian media dengan materi yang 

akan diajarkan guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Kemudian dalam penggunaanya, Media yang digunakan 

harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga 

ketika media tersebut dioperasikan, dapat mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dengan 

demikian, konsep, fakta, dan prinsip yang terdapat dalam isi 

pelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. Media 

Audiovisual yang digunakan memiliki beberapa jenis, yaitu  

Televisi, Proyektor transparasi (OHP), Video, Komputer, dan 

Film bersuara. Sehingga setiap guru memperhatikan ketepatan 
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dalam memilih media yang sesuai dengan materi pembelajaran 

yang akan disampaikan. 

Oleh karena itu, teknik penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut: 

a) Pemilihan Media yang Tepat: Pilih media audiovisual 

yang sesuai dengan materi pembelajaran seperti video 

tata cara wudhu dan shalat untuk memudahkan 

pemahaman siswa.  

b) Perencanaan yang Matang: Guru perlu menyiapkan 

media dan menyusun materi secara mandiri atau 

memanfaatkan konten yang tersedia, memastikan media 

tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran.  

c) Penyajian yang Interaktif: Gunakan media audiovisual 

untuk menampilkan visualisasi dan suara yang 

menarik, sehingga dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi.  

d) Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah penggunaan media, 

lakukan evaluasi untuk menilai efektivitasnya dan 

berikan umpan balik kepada siswa guna memperkuat 

pemahaman mereka. 
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BAB 7 

DASAR PEMILIHAN STRATEGI DAN 

METODE PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan saat ini, proses belajar menuntut 

seorang pendidik untuk memiliki keterampilan dan penguasaan 

terhadap berbagai metode pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 

kegiatan belajar tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mampu 

menggali dan mengembangkan potensi peserta didik secara 

maksimal. Metode pembelajaran dianggap sebagai komponen 

yang sangat penting, bahkan lebih penting dari materi ajar itu 

sendiri. Metode yang tepat mampu menjadikan proses 

pembelajaran lebih cepat dan efektif, sehingga pencapaian 

tujuan belajar dapat diwujudkan secara efisien. Efektivitas dan 

efisiensi dalam pembelajaran sangat berkaitan erat dengan 

bagaimana seorang guru menyampaikan materi dan bagaimana 

peserta didik mampu menyerap dan memahami materi tersebut 

dengan baik. 

Efektivitas pembelajaran tidak hanya diukur dari seberapa 

cepat materi tersampaikan, namun lebih dari itu, efektivitas 

pembelajaran menyangkut sejauh mana materi tersebut benar-

benar dipahami dan menjadi bagian dari diri peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang memiliki dampak langsung terhadap 

perkembangan pribadi peserta didik, baik secara kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena itu, pembelajaran 
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yang baik harus bersifat fungsional, yakni pembelajaran yang 

mampu membentuk karakter, pemahaman, dan sikap peserta 

didik secara menyeluruh. 

Seorang pendidik, sebagai komponen penting dalam sistem 

pendidikan, dituntut untuk bersikap profesional dalam 

menjalankan perannya. Guru tidak hanya bertugas sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

memberikan kemudahan dalam proses belajar-mengajar. 

Seorang guru yang profesional mampu menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan, serta 

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Dengan 

demikian, interaksi belajar-mengajar dapat berlangsung secara 

optimal dan membekas dalam diri peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), seorang guru PAI harus memiliki landasan pertimbangan 

yang matang sebelum menentukan metode pembelajaran yang 

akan digunakan. Pertimbangan tersebut meliputi karakteristik 

peserta didik, tujuan pembelajaran, materi ajar, serta kondisi 

dan sarana yang tersedia. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI sebaiknya mampu menghadirkan suasana 

yang nyaman dan menyenangkan, sehingga peserta didik 

merasa antusias untuk mengikuti pelajaran. Dengan metode 

yang tepat, nilai-nilai keislaman dapat disampaikan secara lebih 

menarik dan mudah dipahami, sehingga tidak hanya diketahui 

secara teoritis, tetapi juga diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

B. Pentingnya Dasar Pertimbangan Memilih Strategi, Metode, 

Teknik dalam Pembelajaran PAI 

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan 

informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi 

dan kemampuan apa yang harus dimiliki siswa, maka pada saat 

itu juga kita semestinya berfikir strategi apa yang harus 

dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan 

efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang 

harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya 

(Sanjaya, 2006). Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan, ada beberapa 



Rahma Sabara. M.Pd. 

81 
 

pertimbangan yang harus diperhatikan yang kemudian menjadi 

dasar pertimbangan dalam memilih strategi tersebut.  

Dasar pertimbangan memilih strategi dalam pembelajaran 

merupakan bagian penting dari strategi pembelajaran, sebab 

berfungsi sebagai landasan dalam menyajikan, menguraikan, 

memberikan contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik 

untuk mencapai tujuan tertentu (Majid, 2013). Kadang-kadang 

dalam pembelajaran, seorang pendidik merasa kaku dengan 

mempergunakan satu atau dua metode, menerjemahkan 

metode itu secara sempit, hal ini bisa saja disebabkan karena 

kurang memperhatikan dasar-dasar pertimbangan tersebut. 

Seorang pendidik yang menyiapkan strategi pembelajaran 

secara rinci dan terstruktur akan mampu menyuguhkan materi 

kepada peserta didik dengan baik.  

Dasar pertimbangan memilih strategi, metode, dan teknik 

dalam tulisan ini merupakan bahan pertimbangan dalam 

menetapkan strategi yang ingin diterapkan. Misalkan untuk 

mencapai tujuan yang berhubungan dengan aspek kognitif, 

akan memiliki strategi yang berbeda dengan upaya untuk 

mencapai tujuan yang afektif psikomotor. Demikian juga 

halnya, untuk mempelajari bahan pelajaran yang bersifat fakta 

akan berbeda dengan mempelajari bahan pembuktian suatu 

teori, dan lain sebagainya. 

 

C. Dasar Pertimbangan Pemilihan Strategi, Metode, dan Teknik 

Pembelaran PAI 

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan seorang 

guru di dalam menggunakan suatu strategi pembelajaran 

menurut Wina sanjaya, yaitu pertimbangan yang berhubungan 

dengan tujuan yang ingin dicapai, pertimbangan yang 

berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran, dan 

pertimbangan dari sudut siswa (Sanjaya, 2006).  

a) Pertimbangan yang Berhubungan dengan Tujuan yang Ingin 

Dicapai  

Setiap orang yang mengerjakan sesuatu haruslah 

mengetahui dengan jelas tentang tujuan yang hendak 

dicapainya. Demikian juga setiap pendidik atau guru yang 

pekerjaan pokoknya mendidik dan mengajar harus mengerti 

dengan jelas tentang tujuan pendidikan. Pengertian akan 
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tujuan pendidikan ini mutlak perlu sebab tujuan itulah yang 

menjadi sasaran dan dan menjadi pengarah daripada 

tindakantindakanya dalam menjalan fungsinya sebagai guru 

disamping menjadi sasaran dan menjadi pengarah, tujuan 

pendidikan dan pengajaran juga berfungsi sebagai pemilihan 

dan penentuan alat-alat (termasuk metode) yang digunakan 

dalam mengajar.  

Pada umumnya tahap-tahap tujuan pendidikan islam 

meliputi tujuan umum, tujuan akhir, tujuan sementara dan 

tujuan operasional (Drajat, 2014). Secara khusus tujuan 

pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada 

akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik. Tujuan pembelajaran dapat menentukan 

suatu strategi yang harus digunakan seorang pendidik. 

Sejalan dengan yang dijelaskan Abdul Majid bahwa 

urgensi penyusunan rumusan pembelajaran dalam RPP 

sebagai berikut: pertama, agar guru dapat melakukan 

pemilihan strategi, materi, metode, media, dan urutan 

kegiatan; kedua, agar guru memiliki komitmen untuk 

menciptakan lingkungan belajar sehingga tujuan tercapai; 

ketiga, membantu guru dalam menjamin evaluasi yang benar 

(Majid, 2014). Hal ini nampak bahwa pada poin pertama 

menjelaskan bagaimana urgensi tujuan pembelajaran 

sebagai dasar dalam pemilihan strategi pembelajaran.  

Kemudian berkaitan dengan pertimbangan dengan 

tujuan yang ingin dicapai tersebut, pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut (Sanjaya, 2006):  

a. Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

berkenaan dengan aspek kognitif, efektif dan 

psikomotor?  

b. Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, apakah tingkat tinggi atau rendah?  

c. Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan 

keterampilan akademis?   

 

b) Pertimbangan yang Berhubungan dengan Bahan atau Materi 

Pembelajaran  

Mengajar merupakan usaha untuk mengembangkan 

seluruh pribadi peserta didik. Mengajar bukan hanya 



Rahma Sabara. M.Pd. 

83 
 

mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi 

mengembangkan seluruh aspek afektif dan psikomotor. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran harus dapat 

mengembangkan seluruh aspek keribadian secara 

terintegritas.  

Waktu yang tersedia dalam pemberian materi pelajaran 

adalah satu jam pelajaran. Jadi metode yang akan digunakan 

harus dirancang sebelumnya. Perangkat pembelajaran 

tersebut dapat digunakan oleh seorang pendidik.  

Metode pembelajaran disesuaikan dengan materi. 

Seperti dalam bidang studi PAI, metode yang akan digunakan 

adalah metode diskusi atau ceramah bisa saja dilakukan. Hal 

ini bukan berarti metode lain tidak dipergunakan, metode 

ceramah sangat perlu yang waktunya dialokasi sekian menit 

untuk memberi petunjuk dan arahan. Kemudian 

memungkinkan menggunak metode diskusi, karena dari 

hasil belajar peserta didik memerlukan pemecahan masalah 

yang mereka hadapi.  

Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau 

materi pembelajaran adalah (Sanjaya, 2006):  

a) Apakah materi tersebut berupa fakta, konsep, hukum, 

atau teori tertentu?  

b) Apakah untuk mempelajari materi pmbelajaran itu 

memerlukan prasyarat tertentu atau tidak?  

c) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari 

materi tersebut?  

d) Dengan demikian, metode yang kita gunakan tidak 

terlepas dari bentuk dan muatan materi dalam pokok 

bahasan yang kita sampaikan.  

 

c) Pertimbangan Dari Sudut Siswa  

Metode yang kita gunakan di dalam kelas idealnya perlu 

mempertimbangkan jumlah siswa yang hadir, agar proses 

belajar mengajar efektif. Ukuran kelas juga menetukan 

keberhasilan, terutama pengelolaan kelas dan penyampaian 

materi. Para peserta didik merupakan faktor yang tak kalah 

penting yang harus dipertimbangkan oleh guru dalam 

memilih metode mengajar. Ini sebab metode mengajar itu ada 

yang menuntut pengetahuan dan kecekatan tertentu 



Rahma Sabara. M.Pd. 

84 
 

misalnya; metode diskusi menuntut pengetahuan yang 

cukup banyak supaya peserta diskusi dapat mengetahui 

serta menilai benar atau salahnya suatu pendapat yang 

dikemukakan peserta lain dan penguasaan bahasa serta 

keterampilan dalam mengemukakan pendapat.  

Adapun beberapa pertimbangan dilihat dari sudut siswa 

adalah sebagai berikut (Sanjaya, 2006):  

a. Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan 

tingkat kematangan siswa?  

b. Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan 

minat, bakat, dan kondisi siswa?  

c. Apakah strategi belajar sesuai dengan gaya 

belajar siswa?  

Selain itu, Yatim Riyanto juga memberikan 

pandangannya berkenaan dengan dalam pemilihan dan 

penetapan strategi pembelajaran ada beberapa hal yang 

perlu dijadikan sebagai pertimbangan antara lain (Riyanto, 

2009):  

a) Kesusaian dengan tujuan intruksional yang hendak 

dicapai.  

b) Kesusaian dengan bahan bidang studi yang terdiri dari 

aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai.  

c) Strategi pembelajaran itu mengandung seperangkat 

kegiatan pembelajaran yang mungkin mencakup 

penggunaan beberapa metode pengajaran yang relevan 

dengan tujuan dan materi pelajaran.  

d) Kesusaian dengan kemampuan profesional guru 

bersangkutan terutama dalam rangka pelaksanaannya 

di kelas. 

e) Cukup waktu yang tersedia, karena erat kaitannya 

dengan waktu belajar dan banyaknya bahan yang harus 

disampaikan.  

f) Kesediaan unsur penunjang, khususnya media 

instruksional yang relevan dan peralatan yang memadai.  

g) Suasana lingkungan dalam kelas dan lembaga 

pendidikan secara keseluruhan.  



Rahma Sabara. M.Pd. 

85 
 

h) Jenis-jenis kegiatan yang serasi dengan kebutuhan dan 

minat siswa, karena erat kaitannya dengan tingkat 

motivasi belajar untuk mencapai tujuan intruksional. 

Semua faktor tersebut mendasari pemilihan dan 

penggunaan strategi pembelajaran yang dinilai lebih sesuai 

bagi pembelajaran. Strategi pembelajaran banyak 

macamnya. Seorang guru dapat memilih satu atau beberapa 

strategi sekaligus dan diterapkan secara bervariasi sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai, materi yang 

disampaikan, siswa, lingkungan, serta kemampuan pengajar 

itu sendiri untuk melaksanakannya. 

 

D. Kesimpulan 

Demikian pemaparan dasar pertimbangan memilih strategi, 

metode, dan teknik dalam pembelajaran PAI. Berdasarkan 

uraian dan analisis singkat di atas maka dapat dikemukakan 

catatan sebagai kesimpulan pada tulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Dasar pertimbangan dalam memilih strategi, metode, dan 

teknik pembelajaran PAI sangat penting untuk dipahami, 

sebab berfungsi sebagai landasan dalam menyajikan, 

menguraikan, memberikan contoh, dan memberi latihan 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kadang-kadang dalam pembelajaran, seorang pendidik 

merasa kaku dengan mempergunakan satu atau dua 

metode, menerjemahkan metode itu secara sempit, hal ini 

bisa saja disebabkan karena kurang memperhatikan dasar-

dasar pertimbangan tersebut. Seorang pendidik yang 

menyiapkan strategi pembelajaran secara rinci dan 

terstruktur akan mampu menyuguhkan materi kepada 

peserta didik dengan baik. 

b) Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran PAI. Dalam hal 

ini Wina Sanjaya dan Hatim Riyanto masing-masing 

mengemukakan beberapa hal yang menjadi dasar 

pertimbangan tersebut, antara lain: 

a. Menurut Wina Sanjaya dasar pertimbangan memilih 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran yaitu 

pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang 
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ingin dicapai, pertimbangan yang berhubungan dengan 

bahan atau materi pembelajaran, dan pertimbangan dari 

sudut siswa.  

b. Menurut Hatim Riyanto dasar pertimbangan memilih 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran yaitu:  

1) Kesusaian dengan tujuan intruksional yang hendak 

dicapai. 

2) Kesusaian dengan bahan bidang studi yang terdiri 

dari aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan nilai.  

3) Strategi pembelajaran itu mengandung seperangkat 

kegiatan pembelajaran yang mungkin mencakup 

penggunaan beberapa metode pengajaran yang 

relevan dengan tujuan dan materi pelajaran.  

4) Kesusaian dengan kemampuan profesional guru 

bersangkutan terutama dalam rangka 

pelaksanaannya di kelas.  

5) Cukup waktu yang tersedia, karena erat kaitannya 

dengan waktu belajar dan banyaknya bahan yang 

harus disampaikan.  

6) Kesediaan unsur penunjang, khususnya media 

instruksional yang relevan dan peralatan yang 

memadai.  

7) Suasana lingkungan dalam kelas dan lembaga 

pendidikan secara keseluruhan.  

8) Jenis-jenis kegiatan yang serasi dengan kebutuhan 

dan minat siswa, karena erat kaitannya dengan 

tingkat motivasi belajar untuk mencapai tujuan 

intruksional. 
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BAB 8 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Indikator Keberhasilan dalam Pembelajaran PAI 

Pembelajaran berisi seperangkat kegiatan untuk 

membantu siswa belajar nilai dan sikap baru dengan 

memfasilitasi cara keunikan dan kemampuan siswa dalam 

belajar, ujung dari pembelajaran adalah membantu siswa untuk 

belajar (Razaq et al., 2020). Pembelajaran merupakan kegiatan 

untuk memperoleh pengetahuan melalui proses penalaran 

(Schneider, 2024), peningkatan kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan meningkatnya pengalaman (Washburne, 

1936). Perubahan perilaku, keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman sosial 

dan psikologi merupakan inti dari pembelajaran (Seifert & 

Sutton, 2019). Pengalaman yang diperoleh oleh siswa setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran menjadi titik tekan tujuan 

pembelajaran (Harris & Clayton, 2019).  

Pengalaman yang diperoleh siswa ini yang dinilai sebagai 

luaran atau hasil dari kegiatan pembelajaran. Luaran atau hasil 

dari proses pembelajaran seringkali dilihat dan dinilai dari 

adanya perubahan fisiologis, psikologis, dan sosiologis dalam 

diri manusia (Guney & Al, 2012). Pembelajaran dapat 

menghasilkan kondisi persisten dalam diri manusia meliputi 

kemampuan intelektual, kemampuan komunikasi dalam 

menyampaikan pesan secara verbal, kemampuan kognitif dalam 

mengatur strategi, keterampilan motorik, dan pembentukan 

sikap (Gagné, 1984). 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menyentuh 

seluruh aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, 

jasmani/lahir dan rohani/batin, sehingga membimbing siswa 

ke arah keimaman, ketakwaan, dan kesuksesan hidup di dunia 

(Falah, 2015). Orientasi pembelajaran PAI berfokus dalam 

internalisasi nilai-nilai penghambaan kepada Allah Swt. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran PAI, tidak hanya sekadar 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi membimbing untuk 

membiasakan para siswa dalam beribadah seperti salat, 

membaca Al-Qur’an, dan beramal saleh dalam kehidupan 

(Apriani et al., 2021). 

Penjelasan di atas menegaskan bahwa pembelajaran PAI 

memiliki misi ganda, yaitu selain melakukan transfer ilmu 

pengetahuan (scientific knowledge) juga menumbuhkan nilai-

nilai agama Islam (spiritual values) dalam kehidupan sehari-

hari para siswa (Mardiana et al., 2020). Ruang lingkup 

pembelajaran PAI sangat luas, di mana dalam pembelajaran PAI 

dituntut tidak hanya membimbing siswa menjadi religius tetapi 

juga mampu berpikir kritis, mampu berkomunikasi dengan 

baik, kreatif, dan percaya diri (Wulandari & Yunita, 2023).  

Keberhasilan pembelajaran diukur dan diamati dari 

kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi materi 

pembelajaran (Nurwidia & Utami, 2023). Keberhasilan 

pembelajaran dapat dinilai dari (1) pencapaian akademis 

peserta didik baik aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap; 

(2) kualitas pembelajaran dalam bentuk interaksi yang baik 

antara guru dengan peserta didik; (3) hasil belajar siswa baik 

meliputi aspek akademis dan nonakademis dalam 

pembentukan kepribadian dan kemampuan praktis (Zahroh & 

Hilmiyati, 2024). Dua hal utama indikator keberhasilan 

pembelajaran adalah daya serap peserta didik terhadap materi 

pembelajarn yang dipelajari dan perbuatan atau tingkah laku 

peserta didik sesuai tujuan yang ditetapkan (Qasim & Maskiah, 

2016). Tingkah laku yang muncul dapat berupa kebiasaan, 

sikap, nilai, keterampilan, pemahaman atas konsep, persepsi 

atas materi, dan asosiasi terhadap pengetahuan baru 

(Syamsudin et al., 2021). 

Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan 

rohani untuk membentuk manusia yang bertakwa serta 
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mewujudkan penghambaan kepada Allah Swt. Pendidikan 

Agama Islam tentu saja tidak hanya bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan pengetahuan semata, tetapi 

juga membentuk kepribadian peserta didik agar sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam. Penguasaan atas dasar-dasar 

pengetahuan keislaman dan terwujudnya kepribadian muslim 

akan menjadikan peserta didik menjadi muslim yang 

bertanggung jawab (Marimba, 1981). Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya mengembangkan potensi siswa dalam aspek 

keilmuan saja, tetapi juga membimbing perilaku agar sesuai 

dengan tuntutan nilai-nilai agama (Falah, 2015). Oleh karena 

itu, keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bersifat holistik meliputi seluruh aspek kepribadian manusia: 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku. Penghayatan 

dan pengamalan agama Islam menjadi tujuan utama.  

 

B. Efektivitas Pembelajaran PAI 

Mengukur efektivitas pembelajaran merupakan kegiatan 

penting karena hasil pengukuran atas efektivitas dapat menjadi 

data/bukti untuk melakukan perbaikan kebijakan di masa 

mendatang. Hasil pengukuran efektivitas pembelajaran dapat 

digunakan memperbaiki proses pengajaran oleh guru dan 

memutuskan atau menilai capaian individu peserta didik (Berk, 

2005). Berdasarkan hal ini, maka efektivitas pembelajaran 

hendaknya tidak hanya merujuk kepada capaian belajar peserta 

didik, namun juga menyasar kepada kemampuan dan 

kompetensi guru dalam melakukan proses pendidikan dan 

pengajaran. Kedua hal tersebut harus berjalan paralel. 

Efektivitas pembelajaran dapat menjadi salah satu kerangka 

acuan utama dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran 

(Falah, 2015). 

Proses pembelajaran menuntut guru untuk menetapkan 

tujuan dan target pembelajaran yang harus dikuasai peserta 

didik. Oleh karena itu, capaian hasil pembelajaran hendaknya 

memuat deskripsi tujuan yang jelas dan terukur, sehingga 

membantu untuk menilai evaluasi terhadap efektivitas proses 

pembelajaran. Hal ini penting karena, di satu sisi akan 

memudahkan dalam membuat desain pembelajaran yang akan 

dilakukan guru, serta memudahkan siswa dalam 
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mempersiapkan dirinya (Teaching Commons, n.d.). Mengukur 

dan menilai efektivitas hasil pembelajaran ditentukan oleh 

beberapa faktor: sikap (attitude) belajar siswa dalam 

pembelajaran, kemampuan siswa melakukan kontekstualisasi 

antara teori dan pelajaran yang diperoleh dengan kondisi 

aktual/praktis, dan bagaimana hasil ujian atau tes yang 

ditempuh oleh siswa (Zeng, 2021). 

Pembelajaran dalam konteks luas, dinilai efektif jika 

memenuhi lima indikator: pengelolaan proses pembelajaran 

menarik, komunikasi pembelajaran yang resiprok dan menarik, 

aktivitas belajar menyenangkan, respons peserta didik yang 

baik, dan hasil belajar yang baik (Yusuf, 2018). Efektivitas 

pembelajaran juga berkaitan erat dengan lingkungan belajar 

dan ketepatgunaan proses evaluasi pembelajaran. Lingkungan 

fisik dan sosial berdampak kepada kualitas dan kenyamanan 

proses pembelajaran, sehingga berakibat kepada kualitas 

capaian pembelajaran. Sementara evaluasi pembelajaran 

menjadi instrumen menilai ketepatgunaan seluruh kegiatan 

dalam pembelajaran, sejak perencanaan hingga penerapan 

(Zahroh & Hilmiyati, 2024). 

Efektivitas pembelajaran berkaitan erat dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang ditentukan (Riva’i et al., 2023). 

Tujuan pembelajaran, mengacu ke Taksonomi Bloom, dapat 

dipetakan menjadi tiga ranah, yaitu kognitif (cipta atau 

penalaran), afektif (rasa atau penghayatan), dan psikomotorik 

(karsa atau pengamalan) (Magdalena et al., 2020). Ketiga ranah 

tersebut menjadi fokus tujuan yang ingin dicapai dalam 

Pendidikan Agama Islam. Sehingga dalam melakukan 

pengukuran efektivitas pembelajaran PAI, ketiga ranah dari 

Taksonomi Bloom sebagai sasaran atau objek evaluasi. Artinya, 

pembelajaran PAI diukur dari kemampuan kognitif dan 

pemahaman siswa, hingga internalisasi dan pengalaman nilai-

nilai agama Islam di dalam kehidupan sehari-hari (Putra et al., 

2024). Sehingga dapat dikatakan bahwa jika tidak terjadi 

perubahan sikap, peningkatan pengetahuan, dan kemajuan 

keterampilan, maka proses pembelajaran tidak efektif (Darodjat 

& Wahyudhiana, 2015). 

Selain itu, sebuah proses dinilai efektif jika memberi 

dampak, di mana dalam pendidikan, dampak ini diukur dari 
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prestasi peserta didik (Falah, 2015). Pengelolaan pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan prestasi siswa serta tercapainya 

tujuan atau hasil akhir pembelajaran (Manalu et al., 2024). 

Efektivitas pembelajaran dapat dikatakan tercapai ketika proses 

pembelajaran dapat membentuk karakter atau kebiasaan 

belajar pada diri peserta didik. Karakter pembelajar ini tumbuh 

karena memiliki persepsi positif terhadap kegiatan belajar, 

mengintegrasikan dan memperbanyak pengetahuan, 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh, serta memiliki 

kebiasaan berpikir analitis (Darodjat & Wahyudhiana, 2015). 

Merujuk pelbagai argumen dan hasil studi di atas, maka 

efektivitas atau ketepatgunaan pembelajaran dapat dinilai 

secara sempit dan luas. Secara sempit, pembelajaran dinilai 

efektif ketika berhasil membawa peserta didik berprestasi dalam 

kaitan mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan, baik 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di samping itu, secara luas, 

pembelajaran dapat diukur dari hasil akhir berupa stimulus 

bagi peserta didik menumbuhkan karakter pembelajar. 

Karakter pembelajar ini sangat esensial dalam menggunakan 

kemampuan berpikir sebagai dasar dalam menilai pelbagai hal 

dan permasalahan dalam hidup. 

 

C. Mengukur Ketercapaian Tujuan Pembelajaran PAI 

Sebagaimana diuraikan pada bagian sebelumnya, 

pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 

pembelajaran haruslah mampu mendeskripsikan perubahan 

tingkah laku (behavior) dalam bentuk pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) peserta didik 

(Arikunto, 1992). Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

proses pembelajaran menyebabkan terjadinya perubahan dan 

perbedaan tingkah laku peserta didik sebelum dengan setelah 

mengikuti pembelajaran. Penting dicatat, bahwa perubahan 

tingkah laku yang menjadi tujuan pembelajaran harus dibuat 

dengan spesifik (specific), dapat diukur (measureable), dapat 

dicapai (achievable), konsisten (reliable), terikat dengan waktu 

tertentu (time bounding) (Sukardi, 2009).  

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, harus 

merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur 

mendeskripsikan dengan tepat capaian keseluruhan aspek 
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kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Ketiga aspek 

itu harus disasar, karena sesungguhnya manusia merupakan 

satu-kesatuan kompetensi yang tidak terbagi-bagi (Arikunto, 

1992). Aspek kognitif berkaitan dengan kegiatan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Aspek kognitif 

memiliki beberapa tingkatan, yaitu: pengetahuan, kemampuan 

intelek untuk mengorganisasikan informasi (pemahaman), 

kemampuan menyimpulkan dan menerapkan (aplikasi), 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif berkaitan dengan 

sikap, nilai, dan apresiasi. Aspek afektif terdiri dari beberapa 

tingkatan, yaitu: menerima, merespons, menilai, organisasi, 

karakterisasi dengan suatu nilai. Aspek psikomotorik berkaitan 

dengan keterampilan motorik. Aspek ini terdiri dari beberapa 

tingkatan, yaitu: persepsi, kesiapan, respons terpimpin, 

mekanisme penggunaan keterampilan dalam aktivitas 

kompleks, dan respons yang kompleks menggunakan sikap dan 

pengalaman (Arikunto, 1992; Slameto, 1988). 

Keberhasilan mengukur ketercapaian proses pembelajaran 

sangat berkaitan dengan kejelasan rumusan tujuan 

pembelajaran yang dibuat. Makin jelas capaian yang 

ditetapkan, maka penilaian kemajuan dan perkembangan 

peserta didik lebih mudah diukur dan dinilai. Oleh karena itu, 

membuat rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, ringkas, 

dan terukur mutlak diperlukan. Merumuskan tujuan 

pembelajaran hendaknya diikuti dengan kata kerja operasional 

yang tepat menggambarkan capaian pembelajaran pada setiap 

aspek. Tabel 1. Tabel 2, dan Tabel 3 di bawah ini merangkum 

kata-kata operasional yang dapat digunakan untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran. 

Tabel 1. Aspek Kognitif 

No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

Mendefinisikan, menggambarkan, 

mengenal, menamai, menyusun, 

mencocokkan, menghasilkan, memilih, 

menyatakan, mengelompokkan, 

menjodohkan 

2. Pemahaman 

(comprehension) 

Mengerti, mempertahankan, 

membedakan, memperkirakan, 
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No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

menerangkan, memperluas, 

menunjukkan, merangkaikan, 

meramalkan, menuliskan, 

menyimpulkan, menerjemahkan. 

3. Penerapan 

(application) 

Mengubah, menghitung, menunjukkan, 

menemukan, menggunakan, 

merombak, melakukan, menyediakan, 

menghubungkan. 

4. Analisis 

(analysis) 

Memecahkan, membuat, membedakan, 

memisahkan, mengenal, 

menggambarkan, menunjukkan, 

menggabungkan, membagi. 

5. Sintesis 

(synthesis) 

Mengategorikan, menggabungkan, 

mengumpulkan, menciptakan, 

membuat, merencanakan, 

menerangkan, mengubah, 

mengorganisasikan, Menyusun, 

menghubungkan, merevisi, 

menceritakan, menyimpulkan. 

6. Evaluasi 

(evaluation) 

Menilai, mengkritik, menjelaskan, 

menggambarkan, menginterpretasikan, 

menghubungkan, menggambarkan 

Sumber: (Slameto, 1988) 

Tabel 2. Aspek Afektif 

No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

1. Menerima 

(receiving) 

Memilih, menggambarkan, mengikuti, 

memberi, memegang, mengidentifikasi, 

menempatkan, merasakan, menunjuk, 

menjawab, menggunakan. 

2. Menjawab 

(responding) 

Menjawab, menolong, menyesuaikan, 

mendiskusikan, menghormati, 

membantu, menamai, membentuk, 

melakukan, memberikan, membaca, 

mencata, melaporkan, membagi, 

mempelajari, mengerjakan. 

3. Menilai (valuing) Menyelesaikan, menggambarkan, 

membedakan, menjelaskan, 
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No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

membentuk, memakai, mengundang, 

menyatakan, mempertimbangkan, 

merencanakan, melaporkan, 

mempelajari, membagi, melakukan. 

4. Mengorganisasi 

(organizing) 

Mendekatkan, mengubah, Menyusun, 

menyatukan, membandingkan, 

mengidentifikasi, mengintegrasikan, 

mengatur, menyiapkan, 

menghubungkan, mensintesiskan. 

5. Karakterisasi 

atas Dasar Nilai 

Kompleks 

(characterization 

by value 

complex) 

Melakukan, membedakan, 

menunjukkan, mepengaruhi, 

mendengarkan, mengubah, 

membentuk, mempraktikkan, 

mengkualifikasikan, menanyakan, 

memperbaiki, memecahkan, 

memverifikasi. 

Sumber: (Slameto, 1988) 

Tabel 3. Aspek Psikomotorik 

No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

1. Persepsi 

(perception) 

Membedakan, mengidentifikasi, memilih, 

melihat, mendengar, menyentuh, 

mengecap, memegang, membau. 

2. Penetapan 

(set) 

Mengasumsikan posisi, 

mendemonstrasikan, menunjukkan, 

memilih, memisahkan, menunjukkan, 

mengambil, menggunakan, melakukan, 

menimbang, mengerjakan, menjawab, 

memecahkan, memperlihatkan. 

3. Reaksi atas 

Dasar Arahan 

(guided 

responses) 

Mengusahakan, meniru, mencoba, 

menirukan, meragakan, menggerakkan, 

menggunakan, memisahkan, mengubah, 

menyusun, membuat, merangkai, 

menyingkat, menyimpulkan. 

4. Mekanisme 

(mechanism) 

Membiasakan, mempraktikkan, 

mengulang, memilih, menentukan, 

memasang, memperbaiki, mengubah, 

melakukan, menyusun, membentuk. 
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No Tingkatan Kata Kerja Operasional 

5. Reaksi 

terbuka 

dengan 

kesulitan 

kompleks 

(complex overt 

response) 

Menghasilkan, mengoperasikan, 

menampilkan, menyesuaikan, 

merencanakan, menggunakan, 

melakukan, melaporkan, menjelaskan. 

6. Asli 

(origination) 

Menciptakan desain, membuat asli 

Sumber: (Slameto, 1988; Sukardi, 2009) 

Penetapan tujuan pembelajaran menjadi kriteria penting 

dan utama dalam menentukan dan memilih alat untuk 

mengukur pencapaian hasil pembelajaran (Sukardi, 2009). 

Tingkat kemampuan dan tipe hasil belajar apa yang ditetapkan 

dalam tujuan pembelajaran adalah acuan pokok untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran (Purwanto, 2000). 

Bentuk evaluasi, waktu pelaksanaan, sasaran, instrumen 

pengukuran, tingkat objektivitas dan subjektivitas, penggunaan 

hasil sangat tergantung dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan (Slameto, 1988). 

Mengukur hasil pembelajaran untuk setiap ranah atau 

aspek tujuan pembelajaran memiliki kekhasan tersendiri. 

Mengukur afektif lebih tidak mudah dibandingkan mengukur 

ranah kognitif. Aspek afektif lebih dinamis dan berubah terus-

menerus. Mengukur sikap membutuhkan waktu relatif lama, 

demikian pula mengukur minat dan penghargaan atas nilai-

nilai ideal. Selain itu, mengukur psikomotorik, seringkali dapat 

digabungkan dengan mengukur kognitif sekaligus. Kemampuan 

menerapkan sesuatu berkaitan erat dengan pengertian, 

pemahaman, dan aplikasi dari sesuatu tersebut (Arikunto, 

1992). 

 

D. Peran Evaluasi dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI 

Proses pembelajaran secara keseluruhan berkaitan erat 

dengan tiga hal, yaitu tujuan pembelajaran, proses belajar-

mengajar, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal tersebut tidak 

dapat dipisahkan dan merupakan satu-kesatuan yang saling 
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memengaruhi (Purwanto, 2000; Slameto, 1988). Pada 

hakikatnya, proses pembelajaran dilakukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sementara untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran, membutuhkan 

adanya evaluasi. Hubungan antara ketiga hal ditunjukkan 

dalam Gambar 1 berikut. 

Gambar 1. Hubungan Proses, Tujuan, dan Evaluasi 

Pembelajaran 

 
Sumber: (Purwanto, 2000; Sukardi, 2009) 

Evaluasi pembelajaran diartikan sebagai proses sistematis 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan dan kemajuan 

peserta didik sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan di dalam kurikulum. Kegiatan evaluasi, oleh karena 

itu, dimaksudkan untuk mengetahui (1) kemajuan dan 

perkembangan peserta didik, dan (2) kemampuan guru dalam 

mengajar, dan (3) mengukur keberhasilan proses belajar-

mengajar (Purwanto, 2000; Slameto, 1988). Hasil dari evaluasi 

adalah adanya informasi atau data yang diperlukan sebagai 

acuan dan umpan balik untuk melakukan perbaikan, 

pengendalian, dan peningkatan atas proses pembelajaran yang 

dilakukan antara guru dengan murid. 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses transformasi 

untuk mengolah dan mendidik murid sehingga memiliki 

kecakapan dan kemajuan perkembangan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Pembelajaran diukur dari hasil yang 

diperoleh dari sebelum dan setelah pembelajaran. Proses 

transformasi tidak terjadi dalam sekali proses langsung selesai, 

namun prosesnya berlangsung terus-menerus sebagai siklus. 

Sebagai siklus, maka pembelajaran memerlukan umpan balik 
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sebagai informasi utama melakukan koreksi dan perbaikan. 

Umpan balik menjadi informasi penting untuk menghadirkan 

kemajuan proses pembelajaran sehingga perbaikan dan 

peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan. Evaluasi 

menjadi poin kunci untuk menyediakan informasi bagi umpan 

balik. Sehingga terjadi pengambilan keputusan dan perbaikan 

kebijakan bagi perbaikan proses pembelajaran (Arikunto, 1992). 

Ilustrasi pembelajaran sebagai proses transformasi ditunjukkan 

dalam Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Pembelajaran sebagai Transformasi 

 

 
Sumber: (Arikunto, 1992) 

Salah satu aspek penting dari evaluasi adalah adanya 

pengambilan keputusan. Evaluasi pembelajaran dapat 

digunakan sebagai rujukan atau pijakan untuk pengambilan 

Keputusan apakah peserta didik telah menguasai materi 

pelajaran (mastery), mengetahui keunggulan dan kelemahan 

belajar siswa (diagnostic), mengetahui hasil belajar siswa 

(achievement), dan umpan balik (feed-back) pelaksanaan belajar 

mengajar antara guru dengan murid (Slameto, 1988). Kata 

kunci yang sangat penting dalam evaluasi bahwa evaluasi 

dilakukan untuk membantu peserta didik berhasil dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diikutinya (Sukardi, 2009). 

Evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

berlangsung menyeluruh dengan menyentuh tiga domain: 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi kognitif mengukur 

pemahaman dan penguasaan materi agama Islam, sementara 

aspek afektif mengukur internalisasi nilai-nilai ajaran Islam 

oleh peserta didik dalam praktik ibadah seperti salat, zakat, 

puasa, sedekah, jujur, bertanggung jawab, disiplin, sabar, dan 

lain-lain. Evaluasi dalam domain psikomotorik mengukur 

keterampilan praktis yang dikuasai peserta didik berkaitan 
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dengan praktik keagamaan dalam hidup sehari-hari, seperti 

praktik ibadah, membaca Al-Qur’an, dan bentuk ritual-ritual 

dalam agama Islam lainnya (Putra et al., 2024). Evaluasi holistik 

mencakup ketiga domain dalam pembelajaran PAI dapat 

membekali peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan 

teoretis, tetapi juga memiliki sikap dan nilai-nilai yang baik 

serta keterampilan praktik keagamaan atau ibadah ritual dalam 

kehidupan sehari-hari (Nurhasnah et al., 2023). 

Berdasarkan argumen di atas, maka evaluasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dilakukan 

secara komprehensif, terus-menerus, dan integrative sehingga 

mampu mendapatkan hasil perkembangan dan kemajuan 

peserta didik yang mencakup aspek aqliyah atau akal-pikir, 

qolbiyah atau perasaan, dan amaliyah atau praktik perbuatan 

(Aliyah et al., 2022). Oleh karena itu, penentuan instrumen 

evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur masing-masing 

domain harus dipertimbangkan secara objektif sesuai dengan 

perencanaan dan penetapan tujuan pembelajarannya. Sehingga 

tidak setiap domain diukur dengan menggunakan instrumen tes 

yang sama (Faradhiba & Inayati, 2023). Hal ini penting dicatat 

agar evaluasi pembelajaran PAI tidak hanya menitikberatkan 

pada domain kognitif semata dan mengabaikan evaluasi domain 

afektif dan psikomotorik (Saifulloh & Safi’i, 2017). 
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BAB 9 

TANTANGAN DAN SOLUSI DALAM 

PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Tantangan dan Solusi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 

krusial dalam membentuk karakter dan moral peserta didik 

sesuai dengan ajaran Islam. Namun, dalam praktiknya, 

terdapat berbagai tantangan yang menghambat efektivitas 

pembelajaran, seperti kurangnya motivasi siswa, keterbatasan 

sumber daya, metode pembelajaran yang konvensional, 

minimnya integrasi teknologi, serta kurangnya praktik nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini membahas 

solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan 

tersebut, di antaranya meningkatkan motivasi siswa melalui 

pendekatan kontekstual, menyediakan sumber daya yang 

memadai, menerapkan metode pembelajaran inovatif, 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta 

mendorong praktik keagamaan di lingkungan sekolah. Dengan 

penerapan solusi yang tepat, pembelajaran PAI dapat menjadi 

lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter, moral, dan akhlak peserta didik 

sesuai dengan ajaran Islam. Namun, dalam implementasinya, 

pembelajaran PAI menghadapi berbagai tantangan yang dapat 

menghambat efektivitasnya. Artikel ini akan membahas 
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beberapa tantangan utama dalam pembelajaran PAI serta solusi 

yang dapat diterapkan untuk mengatasinya. 

1. Tantangan dalam Pembelajaran PAI 

a. Kurangnya Motivasi Peserta Didik 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan pendidikan. Peserta didik 

yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, 

kreatif, dan berprestasi dalam kegiatan akademik. 

Namun, realitas di berbagai institusi pendidikan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengalami 

kurangnya motivasi dalam belajar. Hal ini menjadi 

tantangan bagi pendidik dan pemangku kepentingan 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya 

adalah faktor internal yang meliputi kurangnya minat 

terhadap mata pelajaran tertentu (Santrock, 2017), 

rendahnya rasa percaya diri dalam kemampuan 

akademik (Schunk & DiBenedetto, 2020), dan tidak 

adanya tujuan belajar yang jelas (Pintrich, 2003). 

Sedangkan faktor eksternalnya, metode pengajaran yang 

kurang menarik dan monoton (Slavin, 2018), kurangnya 

dukungan dari keluarga dan lingkungan (Eccles & 

Roeser, 2011), dan pengaruh teknologi yang 

mengalihkan perhatian dari belajar (Rideout, 2019). 

Kurangnya motivasi dalam belajar dapat berdampak 

negatif terhadap perkembangan akademik dan 

psikologis peserta didik, seperti: Pertama, penurunan 

prestasi akademik, peserta didik yang kurang 

termotivasi cenderung memiliki nilai rendah dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi (Ormrod, 

2020), kedua, kurangnya keterlibatan dalam 

Pembelajaran,  siswa menjadi pasif dalam kelas dan 

kurang berpartisipasi dalam diskusi atau tugas (Ryan & 

Deci, 2017). Ketiga, meningkatnya risiko putus sekolah, 

motivasi yang rendah sering kali berujung pada 

ketidakmauan untuk melanjutkan pendidikan formal 

(Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). 
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b. Keterbatasan Sumber Daya 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk karakter dan moral 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun, 

dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAI sering 

menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah 

keterbatasan sumber daya. Keterbatasan ini dapat 

berdampak pada efektivitas pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pendidikan Islam secara optimal. 

Keterbatasan sumber daya dalam pembelajaran PAI 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek utama, 

antara lain: Pertama, keterbatasan Sumber daya 

manusia, yang meliputi kurangnya jumlah guru PAI 

yang berkualitas dan memiliki kompetensi pedagogik 

serta keislaman yang memadai (Zuhairini et al., 2020), 

serta minimnya pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru PAI dalam mengadaptasi metode 

pembelajaran yang inovatif (Mulyadi, 2018). Kedua, 

keterbatasan sarana dan prasarana, yang mencakup, 

kurangnya ruang kelas khusus atau fasilitas yang 

memadai untuk pembelajaran berbasis praktik, seperti 

laboratorium keagamaan (Hasbullah, 2017), dan 

terbatasnya ketersediaan buku ajar yang sesuai dengan 

kurikulum dan perkembangan zaman (Syamsuddin, 

2019). Ketiga, keterbatasan teknologi dalam 

pembelajaran, antara lain, tidak semua sekolah memiliki 

akses terhadap teknologi yang mendukung 

pembelajaran PAI berbasis digital, seperti e-learning dan 

multimedia interaktif (Huda, 2021), dan rendahnya 

literasi digital di kalangan pendidik dan peserta didik 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran PAI (Fauzi, 2020). Keempat, keterbatasan 

dukungan dari lingkungan dan kebijakan, yang 

meliputi, kurangnya dukungan dari pemerintah atau 

institusi pendidikan dalam penyediaan dana dan 

kebijakan yang berpihak pada pengembangan 

pembelajaran PAI (Maksum, 2018), serta rendahnya 

keterlibatan masyarakat dan orang tua dalam 
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mendukung pembelajaran PAI di luar lingkungan 

sekolah (Abdullah, 2019). 

Keterbatasan sumber daya dalam pembelajaran PAI 

dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, di 

antaranya, menurunnya kualitas pembelajaran,  

kurangnya sumber daya menyebabkan pembelajaran 

PAI kurang variatif dan menarik, sehingga mengurangi 

efektivitasnya (Zaini, 2021), dan minimnya internalisasi 

nilai-nilai islam,  jika pembelajaran tidak didukung 

dengan sarana yang memadai, maka peserta didik sulit 

menginternalisasi nilai-nilai Islam secara maksimal 

(Hasan, 2020), serta menurunnya minat dan motivasi 

peserta didik, pembelajaran yang monoton dan terbatas 

dalam sumber daya dapat menurunkan semangat serta 

minat peserta didik dalam mempelajari agama Islam 

(Fauzan, 2019). 

 

c. Metode Pembelajaran yang Konvensional 

Metode pembelajaran konvensional adalah metode 

yang berpusat pada guru sebagai sumber utama 

informasi. Dalam metode ini, guru menyampaikan 

materi secara langsung kepada peserta didik, biasanya 

melalui ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Metode ini 

sering disebut sebagai metode tradisional karena sudah 

digunakan sejak lama dalam dunia pendidikan (Arifin, 

2017). 

Dalam pengajaran PAI, terdapat beberapa metode 

konvensional yang umum digunakan, antara lain: 

metode ceramah, guru menyampaikan materi secara 

lisan kepada peserta didik. Metode ini efektif untuk 

menyampaikan informasi dalam waktu singkat, tetapi 

memiliki keterbatasan dalam interaksi dua arah 

(Sanjaya, 2016), metode tanya jawab,  guru mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik untuk menguji 

pemahaman mereka. Metode ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Zaini, 2018), 

metode diskusi, peserta didik diajak berdiskusi 

mengenai suatu topik tertentu dalam PAI. Metode ini 

membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir 
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kritis (Mulyasa, 2019), metode demonstrasi, guru 

menunjukkan secara langsung bagaimana suatu konsep 

atau praktik dalam Islam dijalankan, seperti tata cara 

shalat atau wudhu (Rahman, 2020). 

 

d. Kurangnya Integrasi dengan Teknologi 

Dalam era digital saat ini, teknologi telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Namun, 

dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

integrasi teknologi masih menghadapi berbagai 

tantangan yang menyebabkan kurangnya pemanfaatan 

teknologi secara optimal. Padahal, pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif serta menarik bagi peserta 

didik. 

Salah satu kendala utama dalam integrasi teknologi 

dalam pengajaran PAI adalah kurangnya infrastruktur 

yang memadai. Banyak sekolah, terutama di daerah 

pedesaan, masih menghadapi keterbatasan dalam hal 

akses internet, perangkat keras seperti komputer atau 

tablet, serta perangkat lunak yang mendukung 

pembelajaran digital (Suyadi & Sutrisno, 2019). Tanpa 

infrastruktur yang memadai, guru PAI kesulitan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi 

secara efektif. 

Selain itu, kompetensi digital guru PAI juga menjadi 

faktor yang berpengaruh dalam rendahnya integrasi 

teknologi. Sebagian besar guru PAI belum memiliki 

keterampilan yang cukup dalam menggunakan teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran. Studi oleh Hasanah et 

al. (2021) menunjukkan bahwa banyak guru masih 

terbiasa dengan metode pengajaran konvensional seperti 

ceramah dan diskusi tatap muka tanpa memanfaatkan 

media digital yang lebih interaktif. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah 

keterbatasan sumber daya dan kurangnya dukungan 

kebijakan dari lembaga pendidikan. Anggaran yang 
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terbatas sering kali menghambat pengadaan perangkat 

teknologi, pelatihan guru, dan pengembangan konten 

digital untuk pembelajaran PAI (Rahman, 2020). Selain 

itu, kebijakan pendidikan yang kurang menekankan 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran 

agama juga menjadi kendala dalam implementasi yang 

lebih luas. 

Materi pembelajaran PAI yang tersedia dalam 

bentuk digital masih sangat terbatas dibandingkan 

dengan mata pelajaran lain. Kurangnya pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi, seperti video 

edukatif, aplikasi interaktif, dan platform e-learning 

khusus PAI, menjadi tantangan tersendiri dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hakim (2022), yang menemukan bahwa 

mayoritas materi PAI masih berbasis teks dan belum 

banyak yang dikembangkan dalam format multimedia. 

 

e. Kurangnya Praktik dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki tujuan utama untuk membentuk karakter dan 

akhlak peserta didik agar dapat mengamalkan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran PAI masih lebih banyak 

berfokus pada aspek kognitif daripada implementasi 

dalam kehidupan nyata. Kurangnya praktik dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi tantangan yang perlu 

diatasi agar pendidikan agama lebih efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik. 

Salah satu penyebab utama kurangnya praktik 

dalam pembelajaran PAI adalah dominasi pendekatan 

teoritis. Banyak guru lebih menekankan aspek hafalan 

dan pemahaman konsep dibandingkan dengan 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Rahman, 2021). Hal ini menyebabkan peserta didik 

memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam, 

tetapi kurang mampu menerapkannya dalam perilaku 

sehari-hari. 
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam PAI 

sering kali kurang melibatkan aktivitas praktis yang 

memungkinkan peserta didik menginternalisasi nilai-

nilai Islam. Menurut Hakim (2020), metode seperti 

ceramah dan tanya jawab masih mendominasi 

pembelajaran, sementara metode berbasis pengalaman, 

seperti role-playing, proyek amal, atau pembiasaan 

ibadah, masih jarang diterapkan. Akibatnya, peserta 

didik tidak terbiasa menghubungkan teori dengan 

praktik dalam kehidupan nyata. 

Lingkungan sekolah dan keluarga memiliki peran 

penting dalam mendukung implementasi nilai-nilai 

Islam. Namun, dalam banyak kasus, tidak semua 

sekolah memiliki budaya religius yang kuat, dan tidak 

semua keluarga mampu memberikan contoh yang baik 

dalam penerapan ajaran Islam (Hasanah, 2019). Ketika 

lingkungan sekitar kurang mendukung, peserta didik 

cenderung menganggap ajaran Islam hanya sebatas teori 

yang diajarkan di kelas tanpa relevansi dalam kehidupan 

mereka. 

Evaluasi dalam pembelajaran PAI sering kali lebih 

menekankan aspek akademik, seperti ujian tertulis dan 

hafalan, dibandingkan dengan asesmen terhadap 

praktik ibadah dan akhlak peserta didik. Studi oleh 

Suyadi dan Sutrisno (2022) menunjukkan bahwa sistem 

evaluasi yang tidak menilai aspek praktik menyebabkan 

peserta didik kurang termotivasi untuk mengaplikasikan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Solusi dalam Pembelajaran PAI 

a. Meningkatkan Motivasi Peserta Didik 

Guru dapat mengaitkan materi PAI dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik agar lebih relevan 

dan menarik. Pendekatan berbasis nilai dan pengalaman 

nyata dapat membantu siswa memahami pentingnya PAI 

dalam kehidupan mereka. 

Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan 

salah satu teknik dalam mengembangkan kemampuan 

dan kemauan belajar. Salah satu cara yang logis untuk 
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momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah 

mengaitkan pengalaman belajar dengan motivasi siswa. 

Guru sebagai orang yang membelajarkan siswa sangat 

berkepentingan dengan masalah ini. Sehingga sebagai 

guru atau calon guru sebisa mungkin kita harus selalu 

berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 

terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

belajar dengan menggunakan berbagai upaya yang 

dapat dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas tujuan 

yang ingin dicapai. 2) Membangkitkan motivasi siswa. 3) 

Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 4) 

Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik. 

5) Berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa. 

6) Berikan penilaian. 7) Berilah komentar terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 8) Ciptakan persaingan dan kerjasama 

(Suprihatin, 2015) 

Untuk mengatasi kurangnya motivasi peserta didik, 

beberapa strategi dapat diterapkan, antara lain, 

Pertama, menerapkan metode pembelajaran yang 

interaktif, menggunakan pendekatan berbasis proyek 

dan diskusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

(Hmelo-Silver, 2004). Kedua, menyesuaikan materi 

dengan minat peserta didik, menyediakan contoh nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

(Bransford, Brown, & Cocking, 2000). Ketiga, 

memberikan penguatan positif, menggunakan pujian 

dan penghargaan untuk meningkatkan rasa percaya diri 

siswa (Dweck, 2006). Keempat, membangun lingkungan 

belajar yang mendukung, menciptakan hubungan yang 

positif antara guru dan siswa untuk meningkatkan rasa 

nyaman dalam belajar (Wentzel, 1998). 

 

b. Penyediaan Sumber Daya yang Memadai 

Sekolah dan pemerintah perlu berupaya 

menyediakan buku ajar yang berkualitas, media 

pembelajaran interaktif, serta pelatihan bagi guru agar 

mereka lebih profesional dalam mengajar PAI. Untuk 

mengatasi permasalahan keterbatasan sumber daya 

dalam pembelajaran PAI, beberapa strategi dapat 
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diterapkan, antara lain: Peningkatan Kompetensi Guru, 

mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala 

bagi guru PAI untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka (Mulyadi, 2018), Pengembangan Sarana dan 

Prasarana, memanfaatkan sumber daya yang tersedia 

secara optimal dan mencari alternatif solusi, seperti 

penggunaan perpustakaan digital untuk mendukung 

pembelajaran (Huda, 2021), Pemanfaatan Teknologi 

dalam Pembelajaran, meningkatkan penggunaan 

teknologi informasi dalam pembelajaran PAI, seperti 

pembuatan video edukatif dan aplikasi berbasis Islam 

(Syamsuddin, 2019), Kolaborasi dengan Masyarakat dan 

Institusi, meningkatkan peran serta orang tua dan 

komunitas dalam mendukung kegiatan keagamaan di 

sekolah (Abdullah, 2019). 

 

c. Penggunaan Metode Pembelajaran yang Inovatif 

Metode pembelajaran seperti diskusi, studi kasus, 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), 

dan pendekatan kontekstual dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik dan efektif. Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan akhlak peserta didik sesuai 

dengan ajaran Islam. Seiring dengan perkembangan 

zaman, metode pembelajaran yang inovatif menjadi 

kebutuhan dalam pengajaran PAI agar lebih efektif dan 

menarik bagi peserta didik. Metode inovatif 

memungkinkan penyampaian materi secara lebih 

interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 

mempermudah pemahaman terhadap nilai-nilai Islam.  

Metode pembelajaran inovatif adalah pendekatan 

dalam pengajaran yang menggunakan teknik, strategi, 

dan teknologi terbaru untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Metode ini menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

mendorong pemikiran kritis serta kreatif (Sanjaya, 

2020). 

Ada beberapa jenis metode pembelajaran inovatif 

dalam PAI, yaitu: Pertama, metode pembelajaran 
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berbasis proyek (Project-Based Learning) peserta didik 

diberikan tugas berbasis proyek yang relevan dengan 

materi PAI, seperti pembuatan video dakwah, riset 

tentang sejarah Islam, atau penyusunan majalah Islami 

(Arifin, 2021). Kedua, metode problem-based learning 

(PBL) metode ini mendorong peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai Islam, 

seperti etika bisnis Islami atau peran Islam dalam 

kehidupan sosial (Hidayat, 2019). Ketiga, metode 

pembelajaran berbasis teknologi penggunaan e-learning, 

multimedia interaktif, dan aplikasi edukasi Islami 

membantu mempermudah akses terhadap materi dan 

meningkatkan interaksi dalam pembelajaran (Rahman, 

2020). Keempat, metode gamifikasi (Gamification) 

elemen permainan, seperti kuis interaktif, tantangan 

kelompok, atau aplikasi berbasis game Islami, 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PAI 

(Nasir, 2022). Kelima, metode flipped classroom dalam 

metode ini, peserta didik mempelajari materi PAI secara 

mandiri melalui video atau modul sebelum sesi kelas, 

sehingga waktu di kelas dapat digunakan untuk diskusi 

dan pendalaman materi (Setiawan, 2021). 

Keunggulan dari metode pembelajaran yang inovatif 

adalah, meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran, membantu 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 

dan mempermudah pemahaman konsep melalui 

pengalaman langsung dan eksplorasi. Akan tetapi ada 

juga tantangannya, ntara lain, membutuhkan kesiapan 

guru dalam mengadopsi teknologi dan strategi baru, 

memerlukan waktu lebih untuk persiapan dan 

pelaksanaan dibandingkan metode konvensional, dan 

keterbatasan fasilitas dan infrastruktur di beberapa 

sekolah dapat menjadi kendala (Hamzah, 2020). 

 

d. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 
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Pemanfaatan teknologi seperti e-learning, video 

edukatif, dan aplikasi pembelajaran berbasis digital 

dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar PAI serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran PAI bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas penyampaian materi, memperluas akses 

terhadap sumber belajar, dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI adalah 

penggunaan perangkat digital, aplikasi, dan internet 

untuk mendukung proses pengajaran dan pembelajaran 

agama Islam. Teknologi dapat digunakan untuk 

menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif, 

sehingga membantu peserta didik memahami ajaran 

Islam dengan lebih baik (Munir, 2020). 

Bentuk-Bentuk Integrasi Teknologi dalam 

Pembelajaran PAI antara lain, E-Learning dan Learning 

Management System (LMS), platform seperti Google 

Classroom, Moodle, dan Edmodo digunakan untuk 

menyampaikan materi, memberikan tugas, dan 

berkomunikasi dengan peserta didik secara daring 

(Rahman, 2021), Multimedia Interaktif, Penggunaan 

video, animasi, dan simulasi dalam pembelajaran PAI 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep keislaman, seperti ibadah dan 

sejarah Islam (Hidayat, 2019), Aplikasi Mobile Edukasi, 

Aplikasi seperti Muslim Pro, Quran Pro, dan lainnya 

membantu peserta didik dalam mengakses Al-Qur’an, 

hadis, dan materi keislaman kapan saja dan di mana 

saja (Ismail, 2022), Pembelajaran Berbasis Game 

(Gamifikasi), Penggunaan elemen permainan dalam 

pembelajaran PAI, seperti kuis berbasis aplikasi, 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Setiawan, 

2021), Pemanfaatan Media Sosial,  Platform seperti 
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YouTube, Instagram, dan Telegram digunakan sebagai 

media dakwah dan pembelajaran interaktif untuk 

berbagi konten Islami dan diskusi (Amiruddin, 2020). 

Ada juga keunggulan dan tantangan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran PAI, yang menjadi 

keunggulan adalah: meningkatkan interaktivitas, 

fleksibilitas waktu dan tempat, dan sumber belajar yang 

lebih luas. Sedangkan tantangannya: kesenjangan akses 

teknologi, minimnya literasi digital, dan  kurangnya 

kontrol terhadap konten (Nasir, 2021). 

 

e. Meningkatkan Praktik Keagamaan di Sekolah 

Sekolah dapat mengadakan kegiatan keagamaan 

seperti shalat berjamaah, kajian Islam, praktik zakat, 

dan kegiatan sosial lainnya yang dapat membantu siswa 

menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan intelektual peserta didik, 

tetapi juga membentuk karakter dan moral yang baik. 

Salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter 

adalah praktik keagamaan di sekolah. Penerapan nilai-

nilai keagamaan dalam lingkungan sekolah dapat 

membantu peserta didik memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, upaya meningkatkan praktik keagamaan di sekolah 

menjadi hal yang sangat penting. 

Praktik keagamaan di sekolah mengacu pada 

berbagai aktivitas yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai agama kepada peserta didik. Hal ini mencakup 

pembelajaran agama di kelas, kegiatan ibadah bersama, 

serta penerapan nilai-nilai keagamaan dalam interaksi 

sosial di sekolah (Azra, 2020). Sekolah berperan sebagai 

lingkungan yang kondusif dalam membentuk kebiasaan 

keagamaan siswa agar dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ada beberapa strategi untuk meningkatkan praktik 

keagamaan di sekolah, yaitu; Pertama, integrasi nilai 

keagamaan dalam kurikulum pembelajaran agama tidak 
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hanya terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) atau mata pelajaran agama lainnya, tetapi 

juga diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran lain, 

seperti bahasa, sejarah, dan ilmu sosial (Mulyasa, 2019). 

Kedua, pelaksanaan ibadah secara rutin,  sekolah dapat 

mengadakan kegiatan ibadah rutin seperti shalat 

berjamaah, pembacaan doa sebelum dan sesudah 

belajar, serta kegiatan keagamaan lainnya seperti 

peringatan hari besar Islam atau keagamaan lainnya 

(Rahman, 2021). Ketiga, pembiasaan akhlak mulia, 

membangun budaya sekolah yang mencerminkan nilai-

nilai agama, seperti sikap jujur, disiplin, dan 

menghormati sesama, dapat membantu peserta didik 

untuk membentuk karakter yang lebih baik (Hidayat, 

2018). Keempat, penyelenggaraan kegiatan keagamaan 

ekstrakurikuler sekolah dapat mendukung 

terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler berbasis agama 

seperti Rohis (Rohani Islam), pengajian, atau kelompok 

kajian keagamaan lainnya (Nasir, 2020). Kelima, peran 

guru dan tenaga kependidikan sebagai teladan, guru dan 

tenaga kependidikan harus menjadi contoh dalam 

menjalankan ajaran agama agar peserta didik dapat 

meneladani perilaku mereka (Suryani, 2022). 

Manfaat dari peningkatan praktik keagamaan di 

Sekolah adalah, meningkatkan kesadaran keagamaan, 

membentuk karakter dan akhlak yang baik, dan 

menjaga keseimbangan spiritual dan akademik, 

pembelajaran agama yang baik dapat membantu peserta 

didik dalam mengelola kehidupan secara lebih seimbang 

antara aspek duniawi dan ukhrawi (Hamzah, 2021). 
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BAB 10 

INOVASI STRATEGI DAN METODE 

PEMBELAJARAN PAI 

 

A. Pengembangan Media Pembelajaran Digital dalam PAI 

Association For Education and Communication Technologi 

(AECH), memaknai media pembelajaran adalah segala bentuk 

yang diprogramkan untuk suatu proses penyaluran informasi. 

Dan menurut Education Association, media merupakan benda 

yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik 

dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat mempengaruhi 

efektifitas program instruksional (Nurmadiah, 2016). Menurut 

Sulaiman, media pembelajaran merupakan alat atau sarana 

yang digunakan pendidik untuk menyampaikan pesan kepada 

peserta didik melalui proses komunikasi pembelajaran 

(Sulaiman, 2017). Dan media pembelajaran digital menurut Riri 

dan Yulia adalah segala bentuk peralatan fisik komunikasi 

berupa perangkat lunak dan perangkat yang harus diciptakan, 

dikembangkan, digunakan dan dikelola untuk kebutuhan 

pembelajaran dalam mencapai efektifitas dan efesiensi proses 

pembelajaran (Riri Okra & Yulia Novera, 2019). Sehingga 

merujuk berbagai pengertian di atas, media pembelajaran 

digital adalah mencakup berbagai bentuk perangkat digital dan 

aktivitas yang menyertainya seperti e-learning, video interaktif, 

simulasi, permainan edukatif, dan aplikasi berbasis digital yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Atau sederhananya 
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media pembelajaran digital dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan berbagai alat, platform, atau 

aplikasi berbasis teknologi yang digunakan untuk mendukung 

proses belajar mengajar dalam mata pelajaran PAI. 

Media pembelajaran digital memiliki karakteristik utama 

yaitu interaktivitas, fleksibilitas, aksesibilitas, dan 

personalisasi. Interaktivitas memungkinkan peserta didik 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui fitur 

seperti kuis, diskusi, atau simulasi (Muhammad Ilham 

Dzulfikar & Tri Linggo Wati, 2024; Sih Wulansari & Ratna 

Suhartini, 2024). Fleksibilitas mengacu pada kemampuan 

media ini untuk digunakan kapan saja dan di mana saja, sesuai 

dengan kebutuhan pengguna (Randi Maulana et al., 2024). 

Aksesibilitas berarti bahwa media pembelajaran digital dapat 

diakses oleh berbagai kalangan dengan perangkat yang 

mendukung, seperti komputer, tablet, atau smartphone 

(Menrisal, 2022). Selain itu, personalisasi memungkinkan 

konten pembelajaran disesuaikan dengan kecepatan dan gaya 

belajar individu (Randi Maulana et al., 2024). Dengan 

karakteristik tersebut, media pembelajaran digital berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran PAI di era teknologi saat ini. 

Diantara jenis-jenis media pembelajaran digital dalam PAI; 

e-learning dan Learning Management System (LMS), Aplikasi 

mobile berbasis Islam, Video pembelajaran dan animasi 

interaktif, Game edukatif, simulasi berbasis Islam dan produk 

teknologi lainnya yang dapat menjadi tools dalam pembelajaran. 

E-Learning dan Learning Management System (LMS) adalah 

platform atau sistem perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengelola, mendokumentasikan, melacak, dan menyampaikan 

kursus atau program pembelajaran secara digital. Seperti 

contoh salah satu LMS yang pernah saya kembangkan dalam 

sekolah saya yaitu MUMAEDU, LMS ini berbasis website 

(webbase) sekaligus berbasis aplikasi (Apps base). Aplikasi 

mobile berbasis Islam merupakan inovasi teknologi yang 

dirancang untuk membantu umat Muslim dalam menjalankan 

ajaran agama secara lebih praktis dan efisien. Aplikasi semacam 

ini mencakup berbagai fitur, seperti Al-Qur’an digital, jadwal 

salat, kompas kiblat, doa harian, hingga platform edukasi Islam 
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yang menyediakan kajian dan fatwa dari ulama terpercaya. 

Model aplikasi pembelajaran semacam ini banyak kita temui di 

penyedia aplikasi digital. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 

LMS berbasis aplikasi yang dikembangkan SD Muhammadiyah 5 

Jakarta 

Video pembelajaran dan animasi interaktif merupakan 

inovasi dalam dunia pendidikan yang dapat meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. Game edukatif dan simulasi 

berbasis Islam merupakan inovasi dalam dunia pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan teknologi digital. Game 

ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman pemain terhadap 

ajaran Islam melalui pendekatan interaktif dan menyenangkan. 

Ketika saya mengajar subjek Pendidikan Agama Islam baik di 

tingkat sekolah dasar hingga universitas saya banyak 

memanpaatkan video-video terkait materi baik video yang berbasis 

aplikasi maupun website. Di tingkat sekolah dasar saya banyak 

menggunakan aplikasi Kabi yang dikembangkan Educa Studio. 

Dan untuk tingkat universitas saya sering mengambil video 

potongan film yang sangat menstimulus mahasiswa untuk berfikir. 

Pembuatan media digital dengan pendekatan desain 

instruksional merupakan metode sistematis yang digunakan 

untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi materi 

pembelajaran berbasis teknologi agar efektif dalam mendukung 

proses belajar (Almeida de Souza & Ferreira da Fonseca, 2020). 

Pendekatan ini berlandaskan pada teori pembelajaran dan prinsip 
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desain yang memastikan bahwa media digital tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi oleh pengguna. model desain instruksional 

seperti ADDIE (analysis, design, development, Implementation, 

evaluation) atau Dick and Carey digunakan untuk memastikan 

bahwa setiap tahapan dalam pembuatan media digital 

mempertimbangkan kebutuhan pembelajar, tujuan instruksional, 

serta efektivitas penyampaian materi (Hwang & Lim, 2024). Selain 

itu, aspek interaktivitas, keterlibatan pengguna, dan umpan balik 

juga menjadi faktor penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang most reliable. Dengan menerapkan pendekatan desain 

instruksional, media digital dapat menjadi alat yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap berbagai gaya belajar, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran. 

Penggunaan teknologi dan perangkat lunak dalam 

pengembangan media pembelajaran telah membawa perubahan 

signifikan dalam dunia pendidikan. Dengan adanya teknologi 

digital, pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Perangkat lunak 

seperti learning management system (LMS), aplikasi edukasi, dan 

kecerdasan buatan / artificial intelligence (AI) memungkinkan guru 

untuk menyusun materi yang lebih sistematis, memberikan 

umpan balik secara real-time, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa melalui elemen multimedia. Selain itu, teknologi seperti 

augmented reality (AR) dan digital truth (VR) memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan imersif, terutama 

dalam bidang sains, kedokteran, dan teknik. Meskipun demikian, 

tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan kebutuhan 

akan pelatihan bagi pendidik tetap menjadi perhatian utama dalam 

implementasi teknologi dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi dalam media pembelajaran harus didukung 

dengan kebijakan yang tepat serta infrastruktur yang memadai 

agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal. 

 

B. Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi dan E-Learning 

Seperti dalam bahasan di atas, bahwa e-learning 

merupakan salah satu alat digital yang digunakan dalam 

pembelajaran PAI. E-learning merupakan suatu sistem atau 

konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi dalam proses pembelajaran. E-learning mencakup 

berbagai bentuk pembelajaran digital, seperti kursus daring, 

modul interaktif, webinar, serta penggunaan perangkat lunak 

edukatif yang memungkinkan interaksi antara pengajar dan 

peserta didik tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Rosenberg 

menekankan E-learning pada serangkaian solusi yang 

menggunakan tenologi internet untuk meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan (Rosenberg, 2001). Teknologi adalah pengetahuan 

praktis untuk meciptakan alat, system atau metode yang 

membantu manusia menyelsaikan pekerjaanya. Teknologi 

pendidikan sendiri adalah penerapan teknologi dalam dunia 

pendidikan, tujuannya tentu untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Teknologi pendidikan menguji, menciptakan, 

mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi lingkungan 

pengajaran dan materi pembelajaran untuk meningkatkan 

pengajaran dan pembelajaran. Teknologi memungkinkan guru 

untuk memanfaatkan teknologi baru, mendorong keterlibatan dan 

kolaborasi inovatif di antara para pendidik di tingkat lokal dan 

international (Nadeem et al., 2023). Teknologi yang digunakan 

mencakup perangkat keras, seperti komputer dan tablet, serta 

perangkat lunak, seperti sistem manajemen pembelajaran (LMS) 

dan aplikasi edukatif. Integrasi e-learning dengan teknologi 

pendidikan memungkinkan metode pembelajaran yang lebih 

fleksibel, adaptif, dan personal, sehingga mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di era digital (Sani et al., 2024). 

Pembelajaran berbasis teknologi didasarkan pada beberapa 

prinsip dasar yang memastikan efektivitas dan efisiensinya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Pertama, aksesibilitas. yaitu 

kemampuan teknologi untuk menjangkau berbagai kalangan 

tanpa terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel (Dembitska & Sivert, 2024). 

Kedua, interaktivitas. menjadi aspek penting dalam meningkatkan 

keterlibatan peserta didik melalui media digital, seperti simulasi, 

video interaktif, dan pembelajaran berbasis game. Haerawan dkk 

dalam research-nya membuktikan bahwa penggunaan teknologi 

pendidikan yang tepat mampu meningkatkan interaksi siswa dan 

meningkatkan hasil pembelajaran (Haerawan et al., 2024). Ketiga, 

personalisasi yang memungkinkan adaptasi materi sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman setiap individu, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Pratiwi et al., 2022). 
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Keempat. kolaborasi juga menjadi unsur kunci dalam 

pembelajaran berbasis teknologi, di mana peserta didik dapat 

berinteraksi secara daring melalui forum diskusi, proyek 

kelompok, dan platform pembelajaran daring (Gomes et al., 2024).  

Strategi penggunaan e-learning dalam berbagai jenjang pendidikan 

harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan 

pembelajaran (Prastiyo & Navisha, 2025). Di tingkat pendidikan 

dasar, e-learning dapat digunakan sebagai alat bantu 

pembelajaran interaktif yang menggabungkan elemen visual, 

audio, dan permainan edukatif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dasar. Pada tingkat menengah, strategi e-learning lebih 

berfokus pada penguatan keterampilan analitis dan kolaboratif 

melalui platform pembelajaran daring, seperti forum diskusi dan 

tugas berbasis proyek. Sementara itu, di jenjang pendidikan tinggi, 

e-learning dapat diterapkan dengan pendekatan mixed learning 

yang mengombinasikan perkuliahan tatap muka dengan materi 

digital, webinar, serta asesmen berbasis teknologi. Selain itu, 

penggunaan learning management system (LMS) memungkinkan 

pendidik untuk mengelola materi ajar, memantau perkembangan 

belajar mahasiswa, dan memberikan umpan balik yang lebih 

efektif. Dengan penerapan strategi yang tepat, e-learning dapat 

meningkatkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan efektivitas 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. 

 

C. Penggunaan Game Edukatif Islami dalam Pembelajaran PAI 

Game edukatif tidak penting seperti tools teknologi digital 

yang penulis bahas di atas, lebih-lebih game edukatifnya sudah 

didisain memuat konten-konten Islami atau game edukatif Islami. 

Game edukatif Islami adalah jenis permainan yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam mekanisme 

permainannya (Fanani, 2025). Pendekatan ini memanfaatkan 

pembelajaran berbasis permainan (Game Base Learning) untuk 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap ajaran 

Islam, sehingga menjadikan pengalaman pendidikan 

menyenangkan dan efektif (Mat Hussin et al., 2024a). Bagian 

berikut menguraikan aspek-aspek utama permainan edukasi 

Islam, Game ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

pemain terhadap ajaran Islam, seperti akidah, ibadah, akhlak, dan 
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sejarah Islam, melalui pendekatan yang interaktif dan menarik. 

Dalam pengembangannya, game edukatif Islami dapat berbasis 

digital atau non-digital, dengan menggunakan berbagai metode 

seperti kuis, simulasi, atau cerita interaktif yang mengandung 

pesan moral dan nilai-nilai keislaman. Selain memberikan 

hiburan, game ini juga berfungsi sebagai media dakwah yang 

efektif, terutama bagi anak-anak dan remaja, karena mampu 

menyajikan materi keislaman dalam bentuk yang lebih mudah 

dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Dimas 

Al-Ghifari et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2 

Game Edukasi Islami dalam aplikasi Kabi 

 

Prinsip dasar dalam pengembangan game edukatif Islami 

mencakup beberapa aspek utama, yaitu nilai-nilai Islam, 

pendekatan pedagogis, dan desain interaktif yang menarik. 

Pertama, game harus berlandaskan ajaran Islam dengan 

menyajikan konten yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadis, 

seperti kisah para nabi, akhlak mulia, serta hukum-hukum Islam 

(Norlianti et al., 2024). Kedua, pendekatan pedagogis harus 

diterapkan untuk memastikan game tidak hanya menghibur, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman pemain 

terhadap materi keislaman. Hal ini dapat dilakukan melalui 

metode belajar yang berbasis tantangan, simulasi, dan 

pembelajaran bertahap (Akbar & Albahy, 2025). Ketiga, desain 

interaktif yang menarik sangat penting agar game dapat 

memberikan pengalaman yang menyenangkan sekaligus mendidik 

(Dorif Murtadlo et al., 2024). Penggunaan grafis yang ramah anak, 
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alur cerita yang menarik, serta mekanisme permainan yang sesuai 

dengan perkembangan kognitif pemain akan meningkatkan 

efektivitas game sebagai media pembelajaran Islam. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, game edukatif Islami dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam 

kepada generasi muda secara menyenangkan dan interaktif. 

Game telah berkembang menjadi alat bantu pembelajaran 

yang efektif dalam berbagai bidang pendidikan (Oberer & Erkollar, 

2024). Dengan menggabungkan elemen interaktif, tantangan, dan 

sistem penghargaan, game mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Pembelajaran berbasis 

game (game-based learning) memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep-konsep kompleks melalui simulasi dan 

pengalaman langsung, sehingga meningkatkan daya ingat dan 

pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan game dalam 

pendidikan juga mendorong keterampilan kolaborasi dan 

kreativitas, terutama dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan metode 

konvensional, terutama dalam bidang sains, teknologi, teknik, dan 

matematika (STEM). Oleh karena itu, integrasi game dalam sistem 

pendidikan dapat menjadi inovasi yang membantu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif (Maratou et al., 

2023). 

Game edukatif Islami memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan membentuk karakter siswa sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Melalui pendekatan interaktif, game ini 

mampu menyampaikan konsep agama secara lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan game edukatif Islami dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap ajaran Islam, seperti akidah, ibadah, 

dan akhlak, dengan cara yang lebih efektif dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional (Mat Hussin et al., 2024b). Selain itu, 

game ini juga berkontribusi dalam pembentukan karakter positif, 

seperti kejujuran, disiplin, dan empati, karena siswa diajak untuk 

mengalami langsung nilai-nilai Islam dalam situasi yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, integrasi game 

edukatif Islami dalam dunia pendidikan dapat menjadi strategi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus 



Ali Yusuf Syakir, S.E.Sy, S.Pd, M.H. 

120 
 

membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-nilai Islam 

(Fikriyah et al., 2022). 

Diantara jenis-jenis game edukasi yaitu, Game berbasis 

aplikasi mobile, website, dan online yang menggunakan teknologi 

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) semakin 

berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi digital. 

Game mobile memungkinkan pengguna untuk bermain kapan saja 

dan di mana saja melalui perangkat pintar, sementara game 

berbasis website dan online memberikan pengalaman bermain 

yang lebih fleksibel tanpa perlu instalasi khusus. Teknologi AR 

menggabungkan elemen virtual dengan dunia nyata melalui 

kamera perangkat, menciptakan pengalaman interaktif yang lebih 

imersif, seperti yang diterapkan dalam game Pokémon GO. 

Sementara itu, VR menciptakan dunia simulasi yang sepenuhnya 

digital, memungkinkan pemain untuk merasakan sensasi berada 

dalam lingkungan virtual menggunakan perangkat seperti headset 

VR. Penggunaan AR dan VR dalam game tidak hanya 

meningkatkan pengalaman bermain tetapi juga membuka peluang 

baru dalam edukasi, pelatihan, dan industri hiburan. 

 

D. Menciptakan Pembelajaran PAI yang Menyenangkan dan 

Interaktif 

Pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif adalah suatu 

pendekatan dalam proses pendidikan yang dirancang untuk 

meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dengan menciptakan 

suasana belajar yang menarik, dinamis, dan tidak membosankan 

(Mukhtoralieva, 2025). Pembelajaran yang menyenangkan dapat 

dicapai dengan mengintegrasikan berbagai metode, seperti 

permainan edukatif, diskusi kelompok, simulasi, serta 

penggunaan teknologi dan multimedia yang relevan. Sementara 

itu, pembelajaran interaktif menekankan adanya komunikasi dua 

arah antara pendidik dan peserta didik, sehingga mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, berpartisipasi aktif, dan membangun 

pemahaman secara mandiri. Melalui pendekatan ini, pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial, kreativitas, serta motivasi 

intrinsik siswa untuk terus belajar (Sharova et al., 2024). 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang menarik, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 
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menerapkan metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi 

kelompok, eksperimen, atau penggunaan teknologi, guru dapat 

menarik minat siswa dan membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan (Al-Dosari et al., 2022). Selain itu, guru juga 

berperan dalam membangun lingkungan pembelajaran yang 

kondusif, yaitu lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

interaksi positif antara siswa dan guru. Lingkungan yang kondusif 

ini dapat meningkatkan konsentrasi siswa, memperkuat rasa 

percaya diri, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

belajar. Dengan demikian, kombinasi antara suasana belajar yang 

menarik, motivasi yang tinggi, dan lingkungan yang mendukung 

akan menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna bagi siswa(Novika Afridaini et al., 2024). 

Beberapa metode pembelajaran yang dapat dikembangan dalam 

menyajikan pembelajaran yang menyenangkan: 

1. Penggunaan metode diskusi dan tanya jawab dalam 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses berpikir kritis dan analitis. Metode ini 

mendorong interaksi antara siswa dan guru, serta antar siswa, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep melalui 

eksplorasi berbagai sudut pandang. Selain itu, tanya jawab 

membantu mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap 

materi dan memberikan kesempatan untuk mengklarifikasi 

konsep yang kurang dipahami, sehingga dapat meningkatkan 

retensi pengetahuan secara lebih efektif.   

2. Penerapan role-playing dan simulasi dalam pendidikan 

merupakan strategi yang dapat meningkatkan keterampilan 

kognitif dan sosial siswa. Melalui metode ini, siswa dapat 

berlatih menghadapi situasi nyata dengan memainkan peran 

tertentu, yang memungkinkan mereka mengembangkan 

empati, keterampilan komunikasi, serta kemampuan 

pengambilan keputusan. Simulasi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual, di mana siswa 

dapat memahami konsep dengan lebih mendalam melalui 

pengalaman langsung, sehingga meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.   

3. Pembelajaran berbasis proyek dan studi kasus merupakan 

metode yang menekankan pada penerapan konsep dalam 

situasi nyata melalui tugas atau proyek tertentu. Dalam 

pendekatan ini, siswa dihadapkan pada masalah dunia nyata 
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yang harus mereka pecahkan menggunakan keterampilan 

analitis, kreativitas, dan kerja sama tim. Studi kasus, sebagai 

bagian dari metode ini, membantu siswa memahami 

bagaimana teori diterapkan dalam berbagai konteks, sehingga 

mereka dapat mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah yang lebih kompleks dan relevan dengan dunia kerja. 

 

E. Strategi Pembelajaran PAI di Era Revolusi Industri 4.0 

Era digital dikenal juga era revolusi industri 4.0, yaitu bentuk 

industri yang menggabungkan teknologi otomatisasi dengan 

teknologi cyber. Otomatisasi dan pertukaran data dalam teknologi 

manufaktur, termasuk sistem cyber-fisik, Internet of Thing (IoT), 

komputasi awan, dan komputasi kognitif (Purba et al., 2021). 

Revolusi Industri 4.0 mengacu pada transformasi besar dalam 

berbagai aspek kehidupan yang ditandai dengan otomatisasi, 

Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), serta big data yang 

mengubah cara manusia bekerja dan berinteraksi. Dalam konteks 

pendidikan, Revolusi Industri 4.0 mendorong sistem pembelajaran 

yang lebih fleksibel, digital, dan berbasis teknologi, memungkinkan 

akses informasi yang lebih luas serta pembelajaran yang lebih 

personal. Pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangan ini 

dengan mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar 

guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran(Chik et 

al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3 

Perkembangan Revolusi Industri 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menghadapi 

berbagai tantangan di era digital (era revolusi indsutri 4.0), mulai 

dari belum meratanya inprastruktur dan fasilitas yang memadari 
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(Pramodana et al., 2024), kompetensi guru juga menjadi PR 

sekaligus tantangan (Fajri et al., 2023), mentalitas dan akhlak 

peserta didik yang juga menjadi tantangan (Asyari, 2019), dan 

promlem lainnya yaitu penyebaran informasi keagamaan yang 

tidak selalu valid di internet. Kemudahan akses terhadap berbagai 

sumber informasi menuntut pendidik dan peserta didik untuk 

memiliki literasi digital yang baik agar dapat memilah dan 

memahami ajaran Islam secara benar. Selain itu, berkembangnya 

budaya instan dan kurangnya interaksi langsung dalam 

pembelajaran daring dapat mengurangi pemahaman mendalam 

terhadap nilai-nilai spiritual dan moral. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi inovatif dalam pembelajaran PAI, seperti 

pemanfaatan teknologi edukatif yang interaktif serta pendekatan 

yang mengkombinasikan aspek digital dan nilai-nilai keislaman 

agar pembelajaran tetap efektif dan relevan di era Revolusi Industri 

4.0. 

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang 

mengombinasikan pembelajaran daring (online) dan luring (offline) 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan 

efektif. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik mengakses 

materi secara mandiri melalui platform digital, sementara sesi 

tatap muka digunakan untuk diskusi mendalam, praktik, atau 

pembimbingan langsung. Keunggulan blended learning terletak 

pada kemampuannya menyesuaikan gaya belajar individu serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui berbagai media 

pembelajaran. Dengan perkembangan teknologi, model ini semakin 

banyak diterapkan di berbagai jenjang pendidikan karena mampu 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dalam proses belajar 

mengajar.   

Gamifikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah penerapan elemen-elemen permainan, seperti poin, 

lencana, peringkat, dan tantangan, dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. 

Strategi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan tetapi juga membantu memperkuat pemahaman 

konsep agama melalui pengalaman interaktif. Misalnya, 

penggunaan kuis berbasis aplikasi, simulasi kisah nabi, atau 

permainan berbasis cerita dapat membuat peserta didik lebih 

antusias dalam mempelajari nilai-nilai Islam. Dengan pendekatan 

ini, pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual, menarik, dan 
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mampu mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4 

Quiz Pelajaran PAI dengan menggunakan Kahoot 

 

Media sosial menjadi salah satu sarana yang efektif dalam 

dakwah dan pembelajaran Islam di era digital. Platform seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook dapat digunakan 

untuk menyebarkan ajaran Islam secara luas melalui konten 

edukatif, ceramah daring, infografis, serta diskusi interaktif. 

Dengan pendekatan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

pengguna media sosial, dakwah dapat lebih mudah diterima oleh 

berbagai kalangan, terutama generasi muda. Selain itu, media 

sosial juga memungkinkan interaksi dua arah antara pendakwah 

dan audiens, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis 

dan partisipatif. Namun, penting untuk memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan bersumber dari referensi yang valid 

agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami 

ajaran Islam 

Etika dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

menjadi aspek krusial yang harus diperhatikan untuk memastikan 

pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab dan efektif. 

Teknologi memberikan dampak positif dalam dunia pendidikan, 

seperti meningkatkan akses informasi, mempercepat proses 

pembelajaran, serta memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel 
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antara pendidik dan peserta didik. Namun, di sisi lain, penggunaan 

teknologi yang tidak etis, seperti plagiarisme, kecurangan 

akademik, serta penyalahgunaan data pribadi, dapat menghambat 

tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, 

diperlukan regulasi dan kebijakan yang jelas serta peningkatan 

kesadaran etika digital bagi seluruh pemangku kepentingan dalam 

dunia pendidikan. Dengan penerapan etika yang baik, teknologi 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran tanpa mengorbankan nilai moral dan integritas 

akademik. 
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Perbankan Syariah (FAI UHAMKA, 2014), dan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI FAI UMJ, 2023). Gelar Magister 

Hukum Ekonomi Syariah ia raih dari UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2017, dan saat ini tengah menempuh 

pendidikan doktoral di bidang Pendidikan Agama Islam di 

Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang. 

Di dunia profesional, Ali Yusuf Syakir menjabat sebagai Kepala SD 

Muhammadiyah 5 Jakarta, sekaligus aktif sebagai Ketua 

Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SD Muhammadiyah se-

DKI Jakarta, serta sebagai dosen di beberapa perguruan tinggi 

seperti STES BN, UHAMKA, dan Universitas Terbuka. Ia juga 

dikenal sebagai anggota aktif Forum Guru Muhammadiyah baik 

tingkat pusat maupun DKI Jakarta, serta menjabat dalam berbagai 

posisi strategis di organisasi keagamaan dan kemasyarakatan, 

seperti Wakil Ketua Pemuda Muhammadiyah Jakarta Selatan dan 

Ketua Majelis Ekonomi, Bisnis, dan Pariwisata PCM Kebayoran 

Baru. 

Selain itu, ia juga merupakan seorang advokat syariah yang 

tergabung dalam Asosiasi Pengacara Syariah Indonesia (APSI), 

serta seorang konsultan hukum Islam. Kepeduliannya terhadap 

edukasi masyarakat juga diwujudkan melalui perannya sebagai 

instruktur pemandian jenazah dan CEO dari PT. Edu Trip Semesta 

serta Direktur Utama PT. Limau Mangala Shuddha. 

Ali Yusuf Syakir juga memiliki rekam jejak pengalaman 

internasional yang luas, mulai dari debat bahasa Arab di tingkat 

ASEAN, program studi banding dan kunjungan pendidikan ke 

Malaysia, Singapura, Turki, Korea Selatan, Thailand, hingga 

Jepang, di mana ia menjadi kepala tim resmi SD Muhammadiyah 

5 Jakarta dalam ajang The 28th Dragon Cup International Karate 

Friendship di Kagoshima, Jepang (2024). 

Dalam dunia kepenulisan, ia telah menerbitkan sejumlah karya 

ilmiah dan buku populer, di antaranya "Bercermin Pada Qur’an", 

"Madrasah Nabi SAW", dan "12 Harmonisasi". Karyanya yang 

mendalam dan aplikatif mencerminkan kepiawaiannya dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kebutuhan zaman. 

Ia dapat dihubungi melalui email pribadi: Abangjibril1@gmail.com. 
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